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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui : (1)  manajemen pengembangan budaya 
literasi di Paud Elmafaza Islamic Baby School Tahun 2017-2019 , (2) Memperoleh gambaran 
faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat budaya literasi di Paud Elmafaza 
Islamic Baby School  dan (3) Memperoleh solusi dari beberapa problem yang muncul dalam  
system manajemen budaya literasi di Paud Elmafaza Islamic Baby School  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif . Tempat penelitian di Paud Elmafaza 
Islamic Baby School Klaten Utara. Waktu penelitian dari bulan April – Desember Th-2019. 
Pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan metode.  Teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif terdiri dari : reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penlitian ini menyimpulkan bahwa managemen budaya literasi di Paud Elmafaza 
dibagi dalam empat tahapan yaitu dimulai dari tahapan perencanaan yang meliputi penetapan visi 
, tujuan dan Konsep Elmafaza  yang berkaitan dengan literasi.  Dilanjutakan dengan menurunkan 
visi dan misi lembaga ke dalam kurikulum sekolah.Tahap kedua adalah pengorganisasian yakni 
membagi para guru dan tim untuk diberi tanggungjawab untuk mensukseskan litrasi di 
sekolahnya.  Adapun tahap pelaksanaan itu meliputi a) sosialisasi kepada orangtua b. Reading 
Habits yakni membiasakan  10 menit membaca di sekolah, c). menguatkan peran dan fungsi 
perpustakaan sekolah dan pojok buku di tiap –tiap kelas  d). Program pojok buku di rumah , e ). 
Home visit , yakni silaturami para guru Elmafaza ke rumah untuk melihat pojok buku di rumah 
dan program yang sudah dilaksanakan,  f) Menyelenggarakan  Seminar  dan Talk Show berlaitan 
dengan Budaya Literasi , g).  Literasi untuk anak berkebutuhan khusus : menstimulus bacaan 
kepada anak anak yang berkebutuhan khusus,  h). Adanya program guru menulis yakni 
mendorong dan menfasilitasi guru menulis , i) mengikuti Kegiatan Gernas Baku dan . j. 
Menyelenggaran berbagai lomba literasi seperti : Menulis cerita dan mendongeng. Adapun tahap 
evaluasi meliputi adanya supervise yang dilakukan sekolah dan melihat hasil budaya literasi ini 
pada anak dan lingkungan sekolah. Adapun factor yang mendukung budaya literasi sebagai 
berikut :  1) Adanya visi yang besar, 2) Adanya kesadaran pentingnya budaya literasi 3). Adanya 
program kerja yang mendukung 4). Adanya SDM yang mumpuni 5). Partisipasi aktif dari 
orangtua .  Faktor-faktor yang menghambat sebagai berikut : 1). Kurangnya fokus anak 
ketika dibacakan buku 2). Kurangnya perhatian orangtua terhadap kegiatan budaya literasi ini, 
3). Keterbatasan koleksi buku 4) Program di sekolah tidak dilanjutkan di rumah  5). Pengaruh 
gadget dan televisi .   Dari faktor penghambat tersebut solusi yang ada sebagai berikut :  1). 
Membangun kesadaran terus menerus di kalangan para guru dan orangtua terhadap pentingnya 
kegiatan ini 2).  Membangun komitmen bersama untuk aktif dan mendukung semua kegiatan 
budaya literasi ini baik di sekolah maupun di rumah.  3). Menambah sarana dan prasarana , 
koleksi buku yang menarik  4). Adanya kegiatan yang inovatif  dan produktif yang terus di 
lakukan seperti  berbagai macam lomba seperti mendongeng, membaca cerita, menulis buku, 
festival buku  
 
 Kata kunci : Managemen , Literasi Paud  
 x 
 
DAFTAR  ISI 
HALAMAN JUDUL……………………………………………………..…………………….  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS   …..………………...…………………….  ii 
HALAMAN MOTTO ……...............................................……………...………..………….....  iii 
HALAMAN PERSEMBAHAN …………..…………..……………...………………………..  iv 
LEMBAR PENGESAHAN TESISI...........................................................................................  v 
 KATA PENGANTAR………………………………………………………………………..   vi 
Abstrak (Bahasa Indonesia )………………...........…….……………………………………... vii 
Abstrak (Bahasa Inggris )………...........…………….……………….…………………….....  viii 
Abstrak (Bahasa Arab)...................…………………….……………………………………..... ix 
DAFTAR ISI……………………………………………..……………………………………..  x 
BAB I . PENDAHULUAN 
 A. Latar Belakang Masalah……………………………………………………...……..  1 
 B. Rumusan Masalah…………………………………………………………………… 7 
C. Tujuan Penelitian……………………………………………………………………. 8 
D. Manfaat Penelitian…..………………………………………………………………  9 
BAB II. LANDASANTEORI 
 A. Kajian Teori...........…………………………………………………………………. 10 
  1. Konsep  Manajemen………………………………………………………… 10 
  2. Pengertian Literasi ...........………………………………………………..…  26 
  3. Pengertian Membaca………...………………………………………………. 29 
  4. PengertianMenulis…………………………………………………………… 31 
  5.HubunganMembacadanMenulis…….............……………………………….  33 
  6. PengertianBudaya Literasi……………......…………………………………  33 
  7. Gerakan LiterasiSekolah…………………………………………………….  35 
 xi 
 
  8. PAUD…………………………………………………………………….  41 
 B. Penelitian yang Relevan…………………………………………..……………..  44 
 
BAB III. METODE PENELITIAN 
 A. Pendekatan Penelitian…………………………………..……………………….. 52 
 B. Latar|dan Waktu Penelitian…………….…………………….……………………53 
C. Subyek dan Informan Penelitian…………..……………………………………... 54 
D. Metode Pengumpulan Data  
E. Pemeriksaan Keabsahan Data ……………………………………………………..61 
F. Teknik Analisis Data ……………………………………………………………  ..67 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Data.........……………………………………………………………… 73 
1.  Gambaran Umum Tempat Penelitian ………………………………………… 73  
2.  Manajemen Literasi di Paud Elmafaza ………………………………………  90 
       a. Perencanaan Manajemen Budaya Literasi di Paud Elmafaza ……………  90 
       b. Tahap Pengorganisasian Manajemen Budaya Literasi di Paud Elmafaza .  93 
       c. Tahap Pelaksanaan Manajemen Budaya Literasi di Paud Elmafaza ………94 
       d. Tahap Evaluasi  Manajemen Budaya Literasi di Paud Elmafaza …………103 
3. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Terciptanya Budaya Literasi …… 106.  
4. Solusi adanya Permasalahan yang Menghambat Terbangunnya Budaya Literasi di  
Paud  Elmafaza ………………………………………………………………....... 111 
B.  Analisis dan Pembahasan ………………………………………………………… 112 
      1. Perencanaan Manajemen Budaya Literasi di Paud Elmafaza …………………. 112 
      2  Tahap Pengorganisasian Manajemen Budaya Literasi di Paud Elmafaza …….. 115 
      3. Tahap Pelaksanaan Manjemen Budaya Literasi di Paud  Elmafaza ………….. .115 
      4. Tahap Evaluasi Manajemen Budaya Literasi di Paud Elmafaza ……………….124 
      5. Faktor – Faktor yang Mendukung dan  Menghambat Budaya Literasi di Paud 
Elmafaza …………………………………………………………………………. 127 
      6. Solusi Permasalahan yang Menghambat Terbangunnya Budaya Literasi di  Paud 
Elmafaza ………………………………………………………………………….. 133 
 xii 
 
 
BAB V PENUTUP 
           A Kesimpulan ………………………………………………………………. 136 
           B. Implementasi  ……………………………………………………………. 137 
           C. Saran …………………………………………………………................... 138 
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………………… 130 
LAMPIRAN    
 
 
 
   
   
 
  
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Iqra` demikianlah ayat yang pertama kali yang diturunkan Allah kepada 
Rasulullah Muhammad SAW.  Menurut Tafsir Al-Misbah Qurais Syihab (2011 : 
454) Iqra` berasal dari kata qara`a yang pada mulanya berarati menghimpun, 
sedangkan dalam kamus–kamus beragam artinya yaitu  menyampaikan, menelaah, 
membaca, mendalami, meneliti mengetahui ciri-ciri tertentu, yang semuanya 
bermuara pada arti menghimpun atau membaca. Ayat di atas tidak menunjukkan 
objek bacaan menurut tafsir ini apabila suatu kata kerja yang membutuhkan objek 
tetapi tidak disebutkan objeknya , objek yang dimaksud bersifat umum mencakup 
segala sesuatu  yang dapat dijangkau oleh kata tersebut.  Karena objeknya bersifat 
umum , maka kata iqra mencakup telaah alam raya, masyarakat, diri sendiri serta 
bacaan tertulis baik kitab suci maupun tidak.  
Sedangkan dalam tafsir Ibnu Kastir  (2004 : 454 ) ayat Iqra ini Allah 
menyuruh Nabi Muhammad untuk suka membaca dan memperhatikan ayat bukti 
kebesaran Allah di alam ini.  Membacanya diharapkan mengarah untuk selalu 
merndapat petunjuk dari Allah Swt 
Ayat iqra yang bermakna di atas sangatlah relevan dengan program 
pemerintah yang dilounching pada bulan Agustus 2015 Pemerintah melalui 
Mendikbud meluncurkan program Gerakan Literasi Sekolah .Gerakan literasi 
sekolah merupakan suatu gerakan bagaimana membuat masyarakat Indonesia 
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cinta membaca dan menulis. Budaya membaca dan menulis merupakan budaya 
cerdas. Dan Budaya baca tulis ini dimulai dari budaya baca. Maka pemerintah 
Indonesia mengeluarkan kegiatan yang dikenal dengan  Gerakan Indonesia 
Membaca (GIM). Gerakan membaca dirasa sangat penting mengingat rendahnya 
minat baca di kalangan masyarakat Indonesia. 
Literasi adalah keberaksaraan yaitu kemampuan membaca dan menulis . 
Budaya literasi dimaksudkan untuk melakukan kebiasaan berfikir yang diikuti 
proses membaca dan menulis yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam 
proses tersebut menciptakan karya. Literasi merupakan kemampuan individu 
untuk menggunakan segenap potensi dan ketrampilan dalam mengolah dan 
memahami informai saat melakukan kegiatan membaca dan menulis. Sedangkan 
menurut National Institute for literacy yaitu kemampuan individu untuk membaca, 
menulis berbicara menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian 
yang dibutuhkan dalam pekerjaan keluarga dan masyarakat.  
Tingkat literasi masyarakat suatu bangsa memiliki hubungan yang vertical 
terhadap kualitas bangsa. Tingginya minat membaca buku seseorang 
berpengaruh terhadap wawasan , mental, dan prilaku seseorang. (Putri dan Lifia 
Yola: 2017; 640) 
Gerakan literasi sekolah yang merupakan gerakan membangun budaya 
membaca ini sangatlah penting mengingat Indeks baca masyarakat Indonesia 
yang dikeluarkan oleh Unesco pada tahun 2012 adalah 0,001 ini berarti dari 1000 
orang baru satu orang yang berminat membaca (Putri dan Lifia Yola: 2017; 640). 
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 Masyarakat Indonesia rata-rata membaca buku 0-1 setiap tahun. Padahal 
untuk membangun peradaban ini hanya bisa dimulai dengan sadarnya masyarakat 
terhadap budaya baca. Karena membaca adalah kunci untuk mendapatkan 
ilmu.Untuk memperbanyak melakukan kebaikan juga harus dimulai dengan 
membaca. Dan ilmu adalah kunci beramal.  Hampir sebagian besar proses 
menguasai ilmu adalah proses membaca,  80-90 %  informasi yang  diterima  
manusia juga karena membaca.  Makin banyak membaca, makin banyak yang 
diketahui , makin banyak yang dipelajari makin banyak yang bisa dikunjungi  
demikian kata .  (Hernowo : 2004;142)   
Iqra` .demikianlah kata ayat pertama kali turun bukan tanpa rencana  kalau 
Allah menurunkan ayat tersebut turun pertama kali. Ada rahasia besar dalam 
perintah pertama Allah dalam bentuk  iqra ini. Menurut  taffsir Quraish Shihab 
(2011)  salah satu rahasianya  ada pada ayat  ketiga,  yaitu Iqra` Warabbukal 
Akram.  Menurut beliau kata Al Akram  yang berbentuk superlative  mengandung 
pengertian bahwa Allah akan menganugerahkan puncak dari segala hal yang 
terpuji  bagi semua hambaNya yang mau membaca. Terpuji dihadapan Allah, 
mulia dihadapan manusia karena  banyak ilmunya.  
Pentingnya membaca ini pula yang kemudian menginspirasi Rasulullah 
mengambil langkah cerdas  pasca perang Badar, 70 orang musyrikin Quraisy 
berhasil ditawan kaum muslimin. Angka yang cukup fantastic untuk dijadikan alat 
tekan bagi kabilah Quraisy di Mekah. Namun, Rasulullah mengambil kebijakan 
lain. Sebagai gantinya tawanan dibebaskan dengan syarat mengajari  membaca 10 
4 
 
 
 
orang muslim. Rasulullah menyakini, membaca adalah langkah penting  yang 
mengantarkan umat Islam ke gerbang kejayaan.( Raghib As Sirjani,  2007:  21) 
Membaca adalah kaki kita. Makin seseorang gemar membaca makin kita 
memperoleh kaki yang kokoh dan kuat., makin seseorang  gemar membaca makin 
hidup kita berkaki demikian kata Sindhunata, dalam Hernowo (2004: 135).  
Kalimat yang  penuh “ spirit”  betapa pentingnya membaca agar hidup ini  
menjadi lebih bermakna. Karena hanya dengan membaca seseorang bisa berubah, 
pikirannya berubah, prilakunya juga berubah. Berubah untuk mengenal segala 
potensi yang  maha dahsyat  yang dianugerahkan Allah  pada diri manusia.  
Suatu saat, keluarga Ibnu Taimiyah  melakukan acara rihlah  dan beliau 
diajak pergi bersama mereka. Waktu itu beliau masih kecil. Namun beliau 
menolak. Dan ingin tetap tinggal di rumah. Sepulang dari rikhlah mereka 
mengatakan  bahwa engkau rugi tidak ikut rikhlah. Beliau pun berkata,  “Apa 
yang engkau dapatkan dari rikhlah ?” Mereka menceritakan tentang pemandangan 
indah yang mereka saksikan. ”Kemudian apa yang kalian bawa pulang ? ”Ya… 
kenangan indah itu. Lantas beliau menjawab “ Adapun saya sejak kalian pergi 
saya telah membaca dan menghafal kitab ini. Yaitu “ Rhaudlatun Naadhir 
Junnatul Munadhir, karangan Ibnu Qudamah. Demikianlah  yang membedakan 
tradisi ilmiah yang sangat tinggi yang dimiliki ulama terdahulu. Banyak yang 
tidak melewatkan waktu sedikitpun untuk menuntut ilmu. ( Elly , 2007: 18) 
Masyarakat modern tidak akan berkembang tanpa ilmu pengetahuan. 
Menurut para pakar yang terpenting dalam masyarakat tidak hanya sekedar 
memiliki ilmu pengetahuan tapi yang terpenting adalah proses memiliki ilmu 
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pengetahuan baik cara memperoleh maupun memilikinya. Proses memiliki ilmu 
pengetahuan tidak bisa dilepas dari proses belajar. Sedangkan proses memperoleh 
ilmu pengetahuan tidak bisa dilepas dari proses membaca. Ilmu pengetahuan yang 
berkembang sangat cepat tidak bisa hanya diperoleh dari mendengar atau transfer 
dari seorang guru, tetapi harus melalui proses membaca. Menurut Tilaar (1999 : 
40) proses membaca adalah proses memberikan arti kepada dunia (give meaning 
to the word). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masyarakat yang gemar 
membaca (reading society ) akan melahirkan masyarakat pembelajar.  (learning 
society) inilah pentingnya budaya literasi di masyarakat ini ketika mengiginkan 
negeri ini menjadi negeri yang maju  
Pentingnya membaca ini harus dimulai sejak usia dini, karena usia dini 
menjadi dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Pendidikan yang 
diberikan diusia dini merupakan fondasi bagi proses pendidikan ditahun tahun 
berikutnya. . Untuk itu penanaman literasi harus sedini mungkin karena menjadi 
modal utama untuk penguasaan ilmu dan menguasai ilmu menjadikan bangsa ini 
lebih berkualitas. Pentingnya kesadaran berliterasi sangat mendukung bagi 
keberhasilan seseorang dalam menangani berbagai persoalan. Dengan memahani 
literasi seseorang akan mengetahui banyak informasi dan informasi ini akan 
digunakan untuk mengasah segala potensi yang dimilikinya dan dengan potensi 
inilah seseorang akan berkembang menjadi diri yang berkualitas,                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Permasalahan bangsa Indonesia  yakni rendahnya penguasaan literasi yang 
dibuktikan melalui survai Programme for International  student asssestment 
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(PISA) survai ini menunjukkan bahwa Indonesia berada di posisi  60 dari 61 
negara dalam penguasaan literasi. (Putri dan Lifia Yola,  2017 : 640) 
Menurut Wells ( Putrid dan Lifia Yola , 2017 :  640 ) terdapat 4 tingkatan 
literasi yaitu performative, functional, informational dan epistemic. Literasi 
tingkat pertama adalah sekedar mampu membaca dan menulis, tingkatan kedua 
mampu  menunjukkan kemampuan menggunakan bahasa untuk keperrluan hidup. 
Tingkatan ketiga kemampuan mengakses ilmu pengetahuan dan tingkatan 
keempat adalah mampu mentransformasi  ilmu pengetahuan yang kita miliki.  
Menurut Poul dalam Elly (2007: 47) , strategi pengembangan literasi bisa 
dikembangkan dalam 3 dimensi yaitu : 1) dimensi edukatif pedagogic , 2) dimensi 
sosiokultural dan 3) dimensi psikologik. Dimensi edukatif pedagogi adalah 
mengembangkan proses pembelajaran di sekolah, dan di rumah. Karena  proses 
pengajaran bisa terjadi dimana saja, sekolah maupun rumah  sebagai sarana 
belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan,  sosiokultural adalah 
mengembangkan literasi di masyarakat misalnya memdirikan taman bacaan 
masyarakat, membangun budaya baca di keluarga dan dsimensi psikologi. 
Ketiganya harus dilakukan bersama –sama  supaya literasi dapat berkembang 
dengan lebih baik. 
Demikianlah pentingnya membangun budaya literasi, dalam hal ini dimulai 
dari literasi membaca, terutama  membangun budaya membaca pada anak usia 
dini  maka dalam penelitian ini penulis mengambil tema Manajemen Membangun 
Budaya Literasi di Paud Elmafaza Islamic Baby School, Sekolah Ramah Anak dan 
Inklusi di Kabupaten Klaten. Dipilihnya tempat ini sebagai tempat penelitian 
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karena Paud Elmafaza Islamic Baby School menjadi salah satu sekolah yang 
mendapat penghargaan secara Nasional program Gernas Baku  (gerakan nasional 
membaca buku) tahun 2018. Disamping Paud Elmafaza adalah sekolah inklusi 
dan ramah anak, yakni sekolah yang menggabungkan antara anak yang 
berkebutuhan khusus dengan anak normal.  
Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana manajemen  budaya  literasi  
atau budaya membaca di sekolah ini. Apalagi sebagai sekolah inklusi banyak anak 
berkebutuhan khusus sebagai peserta didiknya , sehingga  penelitian ini menjadi 
lebih menarik karena akan juga diketahui implementasi budaya membaca bagi 
anak berkebutuhan khusus.  
 Paud Elmafaza Islamic Baby School dipandang sebagai sekolah yang telah 
mendukung Gernas Baku yakni Gerakan Nasional Membacakan Buku Sebagai 
bukti pelaksanaan dari Membangun Budaya Literasi ini, Paud tersebut sudah 
menghasilkan 4 buku yang ditulis oleh pengelola dan para guru yang ada di Paud 
Elmafaza Islamic Baby School, disamping banyaknya prestasi yang sudah di raih 
oleh Paud  ini. Demikianlah pentingnya judul ini angakat dalam tesis ini.  
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut 
1. Bagaimana Manajemen pengelolaan dan membangun budaya literasi di 
Paud Elmafaza Islamic Baby School ? 
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2. Faktor-Faktor apa saja yang mendukung serta menghambat terciptanya 
sistem budaya literasi di Paud Elmafaza Islamic Baby School ? 
3. Bagaimana solusi permasalahan dari faktor – faktor yang menghambat 
terciptanya budaya literasi di Paud Elmafaza Islamic Baby School   ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut  
1. Memperoleh gambaran yang jelas tentang proses manajemen 
pengembangan budaya literasi di Paud Elmafaza Islamic Baby 
School. 
2. Memperoleh gambaran faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat budaya literasi di Paud Elmafaza Islamic Baby 
School.  
3. Memperoleh solusi dari beberapa problem yang muncul dalam  
sistem manajemen budaya literasi di Paud Elmafaza Islamic Baby 
School . 
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D.     Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk : 
1. Secara Teoritis  
Dalam bidang ilmu pengetahuan ini berguna untuk menambah 
khasanah kepustakaan yang berkaitan dengan dunia literasi. 
Menambah reference yang berkaitan dengan manajemen dunia literasi  
2. Manfaat praktis  
Bagi para guru, siswa-siswi dan juga orangtua dapat mengetahui 
bagaimana menciptakan system budaya literasi baik sekolah maupun 
dirumah, apa saja bentuk kegiatannya, bagaimana cara atau langkah 
strategis untuk mengelola membangun budaya literasi di sebuah 
lembaga pendidikan, apa saja hambatannya, dan bagaimana solusi dari 
permasalahan yang ada. Hal ini penting diketahui untuk menjadi 
model manajemen dalam membangun budaya literasi di sebuah 
sekolah khususnya di Paud Elmafaza Islamic Baby School dan untuk 
lembaga pendidikan yang lain pada umumnya  
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori  
1. Konsep Manajemen 
Manajemen dalam dunia pendidikan sangatlah penting, untuk mendukung 
tata kelola organisasi , sehingga semua  aktivitas yang berhubungan dengan 
pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Adanya manajemen ini akan merapikan 
kerja-kerja dalam tata organisasi tersebut. Dalam Al Quran bekerja dengan rapi 
sangat diperintahkan bahkan sangat disukai oleh Allah sebagaimana tercantum 
dalam surat  As Shaff : 4  
                          
yang artinya: Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang yang 
berjuang di jalanNya dalam barisan yang kokoh  
 
Pengertian manajemen, menurut system informasi manajemen nasional 
(SIMNAS) Lemhanas adalah: “Usaha pendinamisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, proses pengambilan keputusan, penata laksana 
pengendalian,pemeliharan dan pengembangan suatu organisasi dengan cara yang 
berdayaguna dan berhasil guna untuk mewujudkan organisasi”  
Manajemen sebagai ilmu yang baru dikenal pada pertengahan abad ke-19, 
dewasa ini sangat populer, bahkan dianggap sebagi kunci keberhasilan pengelola 
perusahaan atau lembaga pendidikan yang diharapkan akan berhasil dan 
berkembang (Sulistyarini, 2006 : 2). 
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Manajemen ditinjau dari sudut etimologis berasal dari kata “manage”  
yang artinya mengemudikan , memerintah, memimpin atau dapat juga diartikan 
sebagai pengurusan. Jadi secara sederhana diartikan sebagai suatu pengurusan 
atau pengaturan atau membimbing atau memimpin terhadap orang lain dalam 
rangka untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  (Abdulsyani : 1987) 
Kata manajemen menurut Muchtar Efendy berasal dari bahasa Inggris yakni 
dari kata kerja to manage yang bersinonim dengan kata to hand yang berarti 
mengurus, to control memeriksa, dan to guide yang berarti memimpin, jadi apabila 
dilihat dari etimologi manajemen berarti pengurusan, pengendalian, memimpin 
atau membimbing (Mochtar Effendy, 2016 :6). Sedangkan pengertian manajemen 
menurut menurut Conie Chairunnisa ( 2016 : 112) adalah serangkain kegiatan 
merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi dan mengendalikan dan 
mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya 
manusia , sarana  prasarana untuk mencapai tujuan organisasi.  
Dari beberapa definisi tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 
manajemen merupakan suatu ilmu yang dimiliki manusia dalam upaya 
memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya yang lain dalam kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, yang dilakukan 
secara efektif dan efisien dengan melibatkan seluruh anggota untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya yang ada 
mempunyai empat fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasaian, penggerakan, dan 
pengawasan. Hal ini sesuai pendapat George R. Terry dalam Sutopo yang 
menyatakan bahwa fungsi manajemen mencakup kegiatan-kegiatan : 
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a. Perencanaan (planning); Budgetting, Programming, Decision Making, 
Forecastig. 
b. Pengorganisasian (organizing); Structuring, Assembling Resources, Staffing. 
c. Penggerakan (directing); Coordinating, Commanding, Motivating, Leading 
d. Pengawasan (controlling); Monitoring, Evaluating, Reporting yang 
dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya (Sutopo, 2011 : 
5). 
Adapun penjelasan mengenai unsur atau fungsi kegiatan dari manajemen 
adalah sebagai berikut: 
 
a.  Perencanaan (planning) 
 
Planning atau perencanaan adalah keseluruhan proses dan penentuan 
secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa akan datang 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan (AW. Widjaya, 207 : 
3) Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 
secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan 
datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan (Sondang P. 
Siaginan, 2012 ; 50). Di dalam perencanaan ini dirumuskan dan ditetapkan 
seluruh aktivitas lembaga yang menyangkut apa yang harus dikerjakan, 
mengapa dikerjakan, dimana dikerjakan, akan dikerjakan, siapa yang 
mengerjakan, dan bagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatan yang 
dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi penetapan tujuan, penegakan 
strategi, dan pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan.  
Kepala sekolah sebagai top management di sekolah mempunyai tugas untuk 
membuat perencanaan, baik dalam bidang program pembelajaran dan 
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kurikulum, guru dan kepegawaian, kesiswaan, keuangan maupun 
perlengkapan (Ngalim Purwanto, 2008 : 107). Dalam proses perencanaan 
terhadap program pendidikan, maka prinsip perencanaan harus 
mencerminkan terhadap nilai-nilai yang bersumberkan pada ketentuan yang 
berlaku pada lembaga tersebut.  
 
b. Pengorganisasian (organizing) 
 
Menurut Terry sebagaimana ditulis oleh Ulburt Silalahi,
21
 
pengorganisasian adalah pembagian pekerjaan yang direncanakan untuk 
diselesaikan oleh anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan-
hubungan pekerjaan diantara mereka dan pemberian lingkungan pekerjaan 
yang sepatutnya. Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen 
yang perlu mendapatkan perhatian dari kepala sekolah, fungsi ini perlu 
dilakukan untuk mewujudkan struktur organisasi sekolah, uraian tugas tiap 
bidang, wewenang dan tanggungjawab menjadi lebih jelas, dan penentuan 
sumber daya manusia dan materiil yang diperlukan. Menurut Robbins, 
bahwa kegiatan yang dilakukan dalam pengorganisasian dapat mencakup, 
menetapkan tugas yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, 
bagaimana tugas itu dikelompokkan, siapa pelapor ke siapa, dan dimana 
keputusan itu diambil (Stephen R. Robbins, 2013 : 5).  
Wujud dari pelaksanaan organizing ini adalah tampaknya kesatuan 
yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan, dan terciptanya mekanisme yang 
sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang 
ditetapkan (Jawahir  Tantowi, 2003 : 71). Proses organizing menekankan 
pentingnya tercipta kesatuan dalam tindakan, dalam hal ini Al-Quran 
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menjelaskan betapa pentinggnya tindakan kesatuan yang utuh, murni dan 
bulat dalam satu organisasi. Allah berfirman dalam surat Ali-Imron : ayat 
103: 
                         
                           
                               
 
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk (Kemenag Ri, 2010 : 406)
 
 
 
Selanjutnya Al-Quran memberikan petunjuk agar dalam suatu wadah, 
tempat, persaudaran, ikatan, organisasi, kelompok, janganlah timbul 
pertentanngan, perselisihan, percekcokan yang mengakibatkan hancurnya 
kesatuan, runtuhnya mekanisme kepemimpinan yang telah dibina. Firman 
Allah dalam surat Al Anfal ayat 46: 
                           
        
 
Artinya: Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan janganlah kamu 
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 
kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar (Kemenag RI, 2010 : 345) 
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c. Penggerakan/pelaksanaan (actuating) 
 
Actuating adalah aktvitas untuk memberikan dorongan, pengarahan, dan 
pengaruh terhadap semua anggota kelompok agar mau bekerja secara sadar 
dan suka rela dalam rangka mencapai suatu tujuan yang ditetapkan sesuai 
dengan perencanaan dan pola organisasi.  
Fungsi actuating merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi 
yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat dikelompokkan 
kedalam fungsi ini adalah directing, commanding, leading dan coordinating 
(Steephen R. Robbins, 2013 : 74). Karena tindakan actuating sebagaimana 
unsur diatas, maka proses ini juga memberikan penggerakan dan kesadaran 
terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu menuju 
tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi motivasi-motivasi 
baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga mereka bisa menyadari dan 
timbul kemauan untuk bekerja dengan tekun dan baik.  
Bimbingan menurut Hadari Nawawi adalah memelihara, menjaga dan 
memajukan organisasi melalui setiap personal, baik secara struktural 
maupun fungsional agar setiap kegiatanya tidak terlepas dari usaha 
mencapai tujuan (Hadari Nawawi, 2003 : 74). Masalah penggerakan ini pada 
dasarnya berkaitan erat dengan unsur manusia, sehingga keberhasilannya 
juga ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam berhubungan dengan 
para guru dan karyawannya. Oleh sebab itu diperlukan kemampuan kepala 
sekolah dalam berkomunikasi, daya kreasi serta inisiatif yang tinggi dan 
mampu mendorong semangat dari para guru dan karyawannya (Soewadji 
16 
 
 
 
Lazaruth, 2008 : 4). Untuk dapat menggerakkan guru agar mempunyai 
semangat dan gairah kerja yang tinggi, maka perlu memperhatikan beberapa 
prinsip berikut: 
 
1)  Memperlakukan para pegawai dengan sebaik-baiknya 
2)   Mendorong pertumbuhan dan pengembangan bakat dan 
kemampuan para pegawai tanpa menekan daya kreatifnya 
3)  Menanamkan semangat para pegawai agar mau terus berusaha 
meningkatkan bakat dan kemampuannya, 
4)   Menghargai setiap karya yang baik dan sempurna yang dihasilkan 
para pegawai 
5)   Mengusahakan adanya keadilan dan bersikap bijaksana kepada 
setiap pegawai tanpa pilih kasih 
6)  Memberikan kesempatan yang tepat bagi pengembangan 
pegawainya, baik kesempatan belajar, maupun biaya untuk 
kesempatan tersebut. Memberikan motivasi untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki para pegawai melalui ide, 
gagasan dan hasil karyanya. 
 
Faktor membimbing dan memberikan peringatan sebagai hal 
penunjang demi suksesnya rencana, sebab jika hal itu diabaikan akan 
memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap kelangsungan suatu 
roda organisasi. 
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d. Pengawasan/evaluasi (controlling) 
Pengawasan dan evaluasi dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan 
untuk mengetahui realisasi pelaku personel dalam organisasi pendidikan dan 
apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki, kemudian apakah perlu tindakan perbaikan. Pengawasan 
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang penyelenggaraan kerja sama 
antar guru, kepala sekolah, konselor, supervisor, dan petugas sekolah lainnya 
dalam institusi suatu pendidikan. Pada dasarnya ada tiga langkah yang perlu 
di tempuh dalam melaksananan pengawasan yaitu: 1) menetapkan alat ukur 
suatu standar; 2) mengadakan penilaian dan evaluasi; 3) mengadakan 
tindakan perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut. Oleh sebab itu, kegiatan 
pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah penyimpangan dalam 
pelaksanakan pekerjaan, menilai proses dan hasil kegiatan dan sekaligus 
melakukan tindakan perbaikan (Soewadji Lazaruth, 2008 : 106).  
Menurut Onong Uchjana Efendy (2013 : 131), evaluasi adalah tahap 
akhir setelah tahap-tahap penelitian, perencanaan dan penggiatan yang 
dilaksanakan oleh suatu organisasi. Dalam beberapa hal, evaluasi memilliki 
karakteristik pengukuran dan penilaian, apakah kuantitatif atau kualitatif. 
Evaluasi dalam hal ini diartikan sebagai suatu perencanaan yang telah 
dilakukan oleh organisasi yang biasa dilakukan pada pertengahan, akhir 
bulan atau tahun. Terdapat suatu perbedaan antara pengukuran dan penilaian 
dalam suatu objek dilakukan dalam suatu evaluasi. 
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Pengukuran adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, dan 
pengukuran itu bersikap kuantitatif. Sedangkan penilaian dalam mengambil 
suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, dan penilain 
bersifat kualitatif. Mengadakan penilain meliputi dua langkah tersebut, yaitu 
mengukur dan menilai (Suharsimi Arikunto, 2011 : 3). Adapun unsur-unsur 
pokok dalam suatu evaluasi yaitu: adanya obyek yang mau dievaluasi. 
Adanya tujuan pelaksanaan evaluasi, adanya alat pengukuran (standar 
pengukuran/perbandingan), adanya hasil evaluasi apakah bersifat kualitatif 
atau kuantitatif (M. Chabib Thoha, 2011 : 31). Kualitatif artinya adalah hasil 
tersebut tidak bisa diukur secara statistik, melainkan diukur melalui 
pengalaman dan perbandingan yang nyata. Sedangkan kuantitatif maksudnya 
adalah hasil dalam suatu pelaksanaan evaluasi dapat diukur berdasarkan 
angka-angka statistik. 
 
Adapun Manajemen pendidikan merupakan  kerjasama untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Sama seperti pengertian manajemen secara umum , Menurut 
Conie Chairunnisa ( 2016: 111) manajemen pendidikan juga meliputi empat hal 
pokok yaitu  
1)  perencanaan pendidikan 
2). pengorganisasian pendidikan  
3). Penggiatan pendidikan atau pelaksanaan dari penyelenggara pendidikan,  
4). Pengawasan pendidikan  
Untuk mencapai tujuan pendidikan maka semua program dan kegiatan harus 
direncanakan  dengan memperhitungkan sumberdaya, situasi dan kondisi yang ada 
agar tujuannya yang dicapai bisa efektif.  
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Langkah selanjutnya adalah mengkoordinasikan secara terpadu dan 
bekerjasama dengan harmonis agar tujuan pendidikan dapat tercapai.  Keterpaduan 
kerja organisasi memerlukan pengarahan, dorongan, koordinasi, dan 
kepemimpinan efektif.  Pelaksanaan semua kegiatan tersebut harus dikendalikan, 
dimonitor, dan dievaluasi kefektifan dan keefisienannya.  
Secara visual siklus proses kegiatan manajemen dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
Planning 
 
 
 
 
 
 
  
Organizing 
Controlling 
 
  
   
    
 
 
 
 
 
Actuating 
 
 
 
Gambar 2.1 Siklus Kegiatan Manajemen (Sutopo, 2009 : 64). 
Dalam gambar siklus tersebut , kepala sekolah, sang manajer  harus mampu 
melaksanakan proses manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen. 
Disamping itu dituntut memahami  dan  menerapkan seluruh subtansi kegiatan 
pendidikan. Wayan Koster mengemukakan bahwa dalam konteks MPMBS , 
kepala sekolah dituntut untuk memilliki kemampuan: 1) menjabarkan sumber daya 
sekolah untuk mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar; 2) kepala 
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administrasi; 3) sebagai manajer perencanaan dan pimpinan pengajaran; 4) 
mempunyai tugas untuk mengatur, mengorganisir dan memimpin keseluruhan 
pelaksanaan tugas-tugas pendidikan di sekolah. Dikemukakan pula bahwa sebagai 
kepala administrasi, kepala sekolah bertugas untuk membangun manajemen 
sekolah serta bertanggungjawab dalam pelaksanaan  keputusan  manajemen  dan  
kebijakan  sekolah (Akhmad Sudrajat, 2005 : 123).  
Pada bagian lain Idochi Anwar dan Yayat Hidayat Amir dengan mengutip 
dari Dirawat yang mengemukakan tentang pemikiran Bogdan bahwa dalam 
perspektif peningkatan sumber daya pendidikan terdapat empat kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin pendidikan, yaitu: 1) kemampuan 
mengorganisasikan dan membantu staf di dalam merumusan pendidikan 
pengajaran di sekolah dalam bentuk program yang lengkap; 2) kemampuan untuk 
membangkitkan dan memupuk kepercayaan pada diri sendiri, guru-guru dan 
anggota staf sekolah lainnya; 3) kamampuan untuk membina dan memupuk 
kerjasama dalam mengajukan dan melaksanakan program-program supervisi; 4) 
kemampuan untuk mendorong dan membimbing guru-guru serta segenap staf 
sekolah lainnya agar mereka dengan penuh kerelaan dan tanggungjawab 
berpartisipasi secara aktif pada setiap usaha-usaha sekolah utuk mencapai tujuan-
tujuan sekolah itu sebaik-baiknya. 
Ada beberapa kompetensi yang dituntut untuk dimiliki oleh setiap  kepala 
sekolah sebagai pimpinan pendidikan yang diharapkan dapat mencapai  
keberhasilan sekaligus sebagai jawaban dalam membangun standarisasi  
pendidikan nasional diera global. Garis besar catatan penting yang disampaikan  
oleh  Hoy  dalam  Syafruddin (2012 : 64 – 66) terkait  dengan  daftar  sejumlah  
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kompetensi yang diperlukan dalam penerapan manajemen mutu terpadu untuk 
pemimpin pendidikan termasuk kepala sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Visi, yaitu: 1) kemampuan mengajukan tujuan dan sasaran sesuai 
keinginan sekolah, 2) kemampuan untuk melaksanakan kebutuhan 
sementara dalam situasi tertentu, 3) kemampuan memprediksi kebutuhan 
sesuai tugas, 4) menghasilkan keaslian, mengungkapkan imajinasi untuk 
mengidentifikasi tugas, 5) kemampuan mendemonstrasikan suatu 
kesadaran tentang dimensi nilai dan kesiapan terhadap tantangan asumsi 
b. Keterampilan perencanaan, yaitu: 1) kemampuan merencanakan 
pencapaian target, 2) kemampuan menilai urutan alternatif strategis 
sebelum pelaksanaan suatu rencana, 3) kemampuan menyadari jadwal 
yang sesuai, 4) kemampuan menentukan prioritas, 5) kemampuan 
menganalisis elemen penting, dan 6) kemampuan mengembangkan secara 
detail dan urutan logis rencana untuk mencapai sasaran 
c.   Berpikir kritis, yaitu: 1) kemampuan berpikir analitis dan kritis, 2) 
kemampuan menerapkan konsep dan prinsip, 3) kemampuan 
membedakan berpikir rutin dan berpikir analitis 
d.  Ketrampilan kepemimpinan, yaitu: 1) kemampuan mengarahkan 
tindakan dari semua orang menuju sasaran yang disepakati, 2) 
menstrukutur interaksi untuk menjangkau tujuan, 3) memimpin 
penyebaran secara efektif semua sumber daya, 4) keinginan menerima 
tanggungjawab untuk tindakan secara bersama dan untuk mencapai 
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tujuan, 5) kemampuan bertindak secara meyakinkan dalam situasi yang 
sesuai. 
e. Keteguhan hati, yaitu: 1) kesiapan membuat suatu urutan strategi untuk 
mencapai solusi masalah, 2) kemampuan untuk mendemonstrasikan suatu 
komitmen terhadap tugas, 3) kemampuan untuk mengenali kapan iklim 
yang diperlukan memberikan respon yang fleksibel 
f.  Ketrampilan mempengaruhi, yaitu: 1) kemampuan untuk memberikan 
pengaruh atas yang lain dengan tindakan atau keteladanan, 2) kemampuan 
untuk memperoleh keterlibatan yang lain dalam proses manajemen, 3) 
membujuk staf untuk  menyeimbangkan kebutuhan individual dan 
kebutuhan organisasi, 4) membujuk personel untuk memperhatikan 
keluasan berbagai pilihan. 
g. Ketrampilan hubungan interpersonal, yaitu: 1) kemampuan membangun 
dan memelihara hubungan positif, 2) kemampuan merasakan kebutuhan, 
perhatian dan keadaan pribadi dari orang lain, 3) kemampuan mengenali 
dan menyelesaikan konflik, 4) kemampuan menggunakan ketrampilan 
dan mendengarkan secara efektif, 5) kemampuan memberitahukan, 
menginterpretasikan, merespon perilaku non-verbal, 6) kemampuan 
menggunakan secara efektif urutan komunikasi lisan dan tulisan, 7) 
kemampuan memberikan umpan balik yang sesuai dalam suasana yang 
sensitif. 
h. Percaya diri, yaitu: 1) kemampuan untuk merasa yakin akan potensi 
pribadi dan penilaian, 2) kemampuan mendemonstrasikan prilaku tegas 
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tanpa menggerakkan permusuhan, 3) kemampuan menyusun dan 
menerima umpan balik dari kinerja seseorang dan gaya manajemen, 4) 
kemampuan menyampaikan tantangan kepada ornag lain agar menata 
sikap percaya diri mereka, 5) kemampuan menyampaikan umpan balik 
untuk mengembangkan percaya diri. 
i. Pengembanan, yaitu: 1) kemampuan untuk secara aktif menemukan cara 
mengembangkan kemampuan pribadi, 2) kemampuan 
mendemonstrasikan suatu pengertian mengenai bentuk pembelajaran diri 
yang lain, 3) kemampuan secara aktif menatap peluang untuk menangani 
pertumbuhan dalam diri dan yang lain, 4) kemampuan  untuk  memasuki  
pengembangan  kebutuhan,  5) kemampuan melakukan rancangan, 
melaksanakan dan mengevaluasi program pengembangan, 6) kemampuan 
untuk mengimplementasikan iklim yang kondusif dan positif untuk 
pertumbuhan dan pengembangan organisasi. 
j.   Empati, yaitu: 1) kemampuan mengungkapkan kesadaran tentang 
kebutuhan kelompok dan kebutuhan seorang anggota, 2) kemampuan 
mendengarkan dan berkomunikasi dalam suasana yang konstruktif, 3) 
kemampuan menyatakan hal yang sensitif untuk mempengaruhi 
keputusan bagi yang lain. 
k. Toleransi terhadap stres, yaitu: 1) kemampuan menyatakan perilaku yang 
sesuai dalam keadaan stres, 2) kemampuan mendemonstrasikan 
ketabahan/ulet dalam situasi tertekan, 3) kemampuan menyisakan secara 
efektif suatu tingkat pekerjaan, 4) kemampuan memelihara keseimbangan 
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antara beberapa prioritas, 5) kemampuan memperhitungkan tingkatan dari 
stress orang lain. Ketrampilan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan sebagaimana diungkapkan  di  atas  merupakan  cakupan  
yang  luas  untuk  dipenuhi.  Oleh karena itu, diperlukan pendidikan, 
latihan, dan pengalaman untuk memantapkan ketrampilan memimpin dari 
setiap pimpinan pendidikan termasuk kepala sekolah. Di samping 
pengetahuan dan pengalaman, maka latihan-latihan kepemimpinan dan 
manajemen kelembagaan pendidikan termasuk sekolah juga sangat 
diperlukan. 
 
Untuk mengukur kinerja kepala sekolah bisa dilakukan dengan mengukur 
kemampuannya dalam menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. 
Kegiatannya adalah dengan mempengaruhi, mengajak dan mendorong guru, 
murid, dan staf sekolah untuk menjalankan tugas masing-masing dengan 
komitmen yang tinggi. Terciptanya iklim pembelajaran secara tertib, lancar, dan 
efektif, tidak terlepas dari kegiatan manajemen mutu yang dilakukan kepala 
sekolah dalam kapasitasnya sebagai pimpinan di sekolah.  
Dewasa ini, permasalahan dalan dunia pendidikan begitu kompleks sehingga 
mutlak keberadaan pemimpin yang berakhlakul karimah merupakan suatu 
kebutuhan dan keharusan. Apapun aktivitas yang dilakukan oleh pemimpin dan 
yang dipimpin titik berangkatnya adalah keberadaan akhlak. Sebagai pegangan, 
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pemimpin termasuk kepemimpinan 
pendidikan disampaikan oleh Muhamad Mu’iz Raharjo, (2011 : 50).  bahwa 
“pimpinan haruslah memastikan dirinya, mempunyai akhlak yang baik, yaitu 
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mencakup istiqomah, memelihara diri sendiri, bijaksana, tenang, sabar, hidup 
sederhana, tidak takabur, adil, jujur, dan tawakal kepada Allah SWT”. 
Menurut Mulyasa ada beberapa strategi yang dapat dilakukan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sebagai berikut: 
Pertama, memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama yang 
dimaksudkan bahwa dalam peningkatan kinerja tenaga kependidikan, kepala 
sekolah harus meningkatkan kerjasama dengan tenaga kependidikan dan pihak 
lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan. Sebagai manajer kepala 
sekolah harus mau mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka 
mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan. Kepala Sekolah harus mampu 
bekerja melalui orang lain (wakil-wakilnya). Kedua, memberi kesempatan kepada 
tenaga kependidikan untuk menigkatkan profesinya, sebagai manajer kepala 
sekolah harus meningkatkan profesi secara persuasif dan dari hati ke hati. Kepala 
sekolah harus bersikap demokratis dan memberi kesempatan kepada seluruh 
tenaga kependidikan dan meningkatkan potensinya. Ketiga, mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan bahwa kepala harus 
berusaha mendorong keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam setiap 
kegiatan disekolah (partisipatif). Dalam hal ini kepala sekolah bisa berpedoman 
pada asas tujuan, keunggulan, mufakat, persatuan, empiris, keakraban, dan asas 
integritas (E. Mulyasa, 2010 : 103). 
Tugas dan tanggungjawab kepala sekolah adalah merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi dan 
mengevaluasi seluruh kegiatan sekolah yang meliputi bidang proses belajar 
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mengajar, peningkatan dan pengembangan kinerja guru, administrasi kantor, 
administrasi siswa, administrasi pegawai, administrasi perlengkapan, administrasi 
keuangan, administrasi perpustakaan, dan administrasi hubungan masyarakat 
(Bahrudin, 2014 : 29).  
Oleh sebab itu dalam rangka mencapai tujuan organisasi, kepala sekolah 
pada dasarnya mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap seluruh 
sumberdaya yang ada dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolahnya.  
 
2. Pengertian Literasi 
Literasi adalah  kemampuan seseorang untuk menggunakan potensi dan 
ketrampilan dalam mengolah dan memahami informasi saat melakukan aktivitas 
membaca dan menulis.  
Mutikno (2003: 3-4), memandang bahwa literasi dapat diartikan sebagai 
sebuah kemampuan membaca dan menulis. Literasi disebut juga dengan melek 
huruf atau keaksaraan. Makna tersebut adalah makna yang sempit dari literasi. 
Saat ini telah dikenal makna luas tentang literasi yaitu, melek teknologi, melek 
informasi, berpikir kritis, peka terhadap lingkungan dan politik. Makna ini muncul 
seiring pembagian jenis-jenis literasi menjadi beberapa jenis seperti literasi 
komputer, literasi media, literasi teknologi, literasi ekonomi, literasi informasi 
hingga literasi moral. 
  Pendapat di atas merujuk pada hasil dari Konferensi Praha tahun 2003. 
Konferensi Praha tahun 2003 memperbarui pengertian literasi. Makna literasi yang 
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awalnya dibatasi pada kemampuan baca dan tulis, dimaknai juga mencakup 
bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga bermakna 
praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya 
(UNESCO, 2003). Pemaknaan yang baru terhadap literasi ini dikenal dengan 
literasi informasi. 
Literasi sebagai kegiatan yang tak hanya sekedar membaca dan menulis, 
namun juga mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan yang ada, baik dalam bentuk cetak, visual, digital maupun auditori. 
Kemampuan literasi diperoleh melalui berbagai aktivitas seperti membaca, 
melihat, menulis, menyimak, dan/atau berbicara. Seseorang dikatakan literat, jika 
seseorang itu dapat memahami sesuatu karena informasi yang tepat serta dapat 
melakukan sesuatu dari informasi yang diperolehnya tersebut. Terdapat dua unsur 
utama dalam kemampuan literasi, yaitu bagaimana seseorang memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dari sumber yang tepat dan bagaimana seseorang 
memanfaatkan informasi tersebut. 
Komponen literasi Clay dan Ferguson (dalam Wiedarti, 2016: 8-10) 
menjabarkan komponen literasi menjadi beberapa kategori, yaitu :  
1.   Literasi dini (early literacy), yaitu kemampuan yang dimiliki peserta 
didik untuk menyimak, memahami bahasa lisan, berkomunikasi 
melalui gambar dan lisan. Kemampuan ini dibentuk oleh pengalaman 
berinteraksi dengan lingkungan sosial di rumah. Pengalaman peserta 
didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa ibu menjadi fondasi 
perkembangan literasi dasar. 
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2.    Literasi dasar (basic literacy), yaitu kemampuan peserta didik untuk 
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung 
(counting). Kemampuan ini berkaitan dengan bagaimana seseorang 
dapat memperhitungkan, mempersepsikan, mengomunikasikan, serta 
untuk menggambarkan informasi berdasarkan pemahaman dan 
pengambilan kesimpulan pribadi. Kemampuan ini dilatih melalui 
pendidikan formal. 
3.  Literasi perpustakaan (library literacy), yaitu kemampuan untuk 
memahami bacaan, membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, 
memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, memahami 
penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga kemampuan dalam 
memahami informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, 
penelitian, pekerjaan, atau meng-atasi masalah. Kemampuan ini juga 
dilatih melalui pendidikan formal. 
4.    Literasi media (media literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui 
berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media 
elektronik (radio, televisi), media digital (internet), dan memahami 
tujuan penggunaannya. Kemampuan ini selain untuk dapat mengetahui 
berbagai bentuk media, juga untuk dapat memanfaatkan berbagai 
media yang ada untuk memperoleh informasi. Kemampuan ini dilatih 
tidak hanya di pendidikan formal, namun juga di keluarga dan 
masyarakat. 
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5.  Literasi teknologi (technology literacy), yaitu kemampuan untuk 
mengenal dan memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi 
seperti piranti keras (hardware), piranti lunak (software), serta etika 
dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. Tingkat berikutnya dari 
literasi teknologi ini adalah kemampuan dalam memahami teknologi 
untuk mencetak, presentasi dan mengakses internet. Literasi teknologi 
ini juga meliputi pemahaman dalam menggunakan komputer 
(computer literacy) yang di dalamnya meliputi menghidupkan dan 
mematikan komputer, menyimpan dan mengelola data, serta 
mengoperasikan program perangkat lunak. Derasnya arus informasi 
karena perkembangan teknologi saat ini, menuntut pemahaman yang 
baik dalam mengelola informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
6.     Literasi visual (visual literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut antara 
literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan 
kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi 
visual dan audiovisual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap 
materi visual yang tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, 
maupun digital (perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu 
dikelola dengan baik. 
 
3. Pengertian Membaca 
 
 Membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran seseorang yang 
dilakukan dengan penuh perhatian untuk memahami suatu keterangan yang 
disajikan kepada indra penglihatan dalam bentuk lambang huruf dan indra 
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lainnya. Gie dalam Elly ( 2016: 45) . Membaca merupakan proses komunikasi 
antara penulis dan pembaca.  
  Ketika sebuah proses membaca berlangsung, maka seluruh aspek 
kejiwaan dapat dikatakan berproses, Seseorang yang sedang membaca 
sesungguhnya tidak hanya membangun kemampuan berfikirnya. Pada saat 
yang sama sesungguhnya orang tersebut juga sedang mengasah perasaannya 
sehingga secara keseluruhan , seorang anak yang sedang membaca adalah anak 
yang sedang membangun kepribadian dan kemampuan.  
Tujuan umum orang membaca ialah untuk mendapatkan informasi baru. 
Namun menurut Poul , dalam kenyataannya terdapat 3 tujuan yang lebih khusus 
yaitu :  Membaca untuk kesenangan , membaca untuk meningkatkan 
pengetahuan dan membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan.  
1). Membaca untuk kesenangan (iseng-iseng saja) termasuk dalam kategori 
ini misalnya, membaca novel, surat kabar, majalah dan komik. Tujuan 
membaca jenis ini sebagai “Reading for Preasure “ bacaan yang dijadikan 
sebagai suatau kesenangan 
2). Membaca untuk meningkatkan pengetahuan seperti pada membaca 
buku-buku pelajaran. Tujuan membaca jenis ini sebagai “ Reading for 
Intelectual Profit “  
3) Membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan. Misalnya, para 
mechanic, membaca buku resep dll. Dalam hal ini, membaca mempunyai tujuan 
: Reading For Work”  
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Kegiatan membaca dapat dilakukan dari sejak kecil, mengenalkan gambar 
dan teks dalam buku serta membacakannya pada seorang anak dapat 
merangsang kemampuan berkomunikasi mereka. Menurut Nunan (2009: 249) 
membaca  memiliki  pendekatan  top-down  dan  bottom-up.  Dalam 
pendekatan bottom-up pembaca melihat bacaan sebagai proses  decoding atau 
symbol yang ditulis setara. Sedangkan dalam pendekatan top-down bahwa 
belajar membaca tentunya harus melibatkan proses yang sama misalnya, 
pembaca yang fasih dapat mengenali kata-kata berdasarkan sudut pandangnya. 
Davies (2005 : 23) menetapkan ada empat jenis membaca yaitu: 
 
a. Membaca reseptif, yang merupakan cepat, membaca otomatis yang kita 
lakukan ketika kita membaca narasi; 
b. Membaca reflektif, di mana kita berhenti sejenak dan merenungkan apa yang 
telah kita baca; 
c. Skimming, di mana kita membaca cepat untuk membangun secara umum apa 
yang terkandung dalam teks; 
d. Scanning, atau mencari informasi tertentu. 
 
4. Pengertian Menulis 
 
Menulis merupakan cara untuk mengikat makna. Artinya seseorang 
akan mengembangkan ilmu yang dimilikinya salah satu dengan menuliskannya. 
Menulis erat kaitannya dengan membaca, karena orang yang terbiasa menulis 
berarti dia terbiasa membaca sebagaimana yang dikutip dalam Ma’mur (2010: 
112) membatasi menulis sebagai proses menyusun dan menyunting teks dalam 
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berbagai bagian yang mengambil tiga bentuk: batasan struktur, batasan isi, dan 
batasan tujuan. Struktur dibatasi dengan aturan-aturan susunan kalimat yang 
baik, paragraph yang baik, bentuk teks yang baik pula. Batasan ini berasal dari 
gagasan yang harus disampaikan atau diungkapkan dan bagaimana gagasan-
gagasan tersebut saling berkaitan, dan tujuan ditentukan oleh tujuan penulisan 
serta model atau bentuk tulisan yang hendak ditawarkan pada khalayak 
pembacanya. 
Berdasarkan batasan-batasan mengenai menulis di atas, kiranya dapat 
dikatakan bahwa menulis adalah kegiatan merangkaikan kata dan kalimat 
sedemikian rupa untuk mengungkapkan serta menyampaikan informasi dan 
gagasan tertulis pada khalayak pembaca agar dipahami. Dengan demikian 
aktivitas menulis sejatinya menuntut keterampilan lain yang harus dimiliki 
penulis sebelum ia benar-benar mampu menuangkan gagasannya. 
Keterampilan yang harus dimiliki penulis ialah kosakata yang cukup, 
menguasai struktur kalimat dengan baik agar bisa menghubungkan kata-kata 
menjadi bangunan kalimat yang bermakna dan diterima. Serta logika yang baik 
agar kalimat-kalimat tersebut bisa disusun dalam paragraf yang koheren 
sehingga membentuk wacana yang utuh, runtun, dan wajar Ma’mur (2010: 
118). 
Ketika seseorang ingin menjadi penulis yang berkualitas maka syarat 
utama adalah dengan banyak membaca. Karena dengan membaca wawasan jadi 
bertambah luas, bisa menghubungkan masalah satu dengan masalah yang lain. 
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Tulisannya menjadi padat dan berisi. Ide banyak muncul karena banyak 
membaca, sehingga membaca dan menulis berhubungan secara signifikan.  
 
5.   Hubungan Membaca dan Menulis 
Seorang anak di saat masuk TK atau SD mungkin dapat membaca lebih 
baik dan mungkin dapat menulis cerita yang dibangun dengan ejaan yang 
benar atau hampir benar. Kita mungkin agak terkejut mengetahui bahwa anak-
anak tersebut cukup luar biasa, meskipun tahu dari mana mereka mendapatkan 
pengetahuan tersebut. Semua keterampilan ini disebut keterampilan literacy 
(Miller: 2000: 1). 
Antara menulis dan membaca terdapat hubungan yang erat. Pada 
prinsipnya kita menulis untuk dibaca. Minimal untuk dibaca oleh diri sendiri. 
Tugas penulis adalah mengatur/menggerakkan suatu proses yang 
mengakibatkan suatu perubahan tertentu dalam bayangan/kesan pembaca.  
Membaca dan menulis adalah satu kesatuan dan merupakan 
keterampilan yang erat berhubungan dengan proses-proses yang mendasari 
bahasa. Karena itu bisa mencerminkan perilaku seseorang, semakin terampil 
seseorang berbahasa, akan semakin terampil pula jalan pikirannya, dan hal itu 
bisa diraih melalui praktik dan latihan (Tarigan, 1994: 6).  
 
6.   Pengertian Budaya Literasi 
 Secara sederhana budaya literasi dapat diartikan sebagai budaya membaca 
dan menulis. Secara lebih luas, budaya literasi juga dapat dimaknai sebagai 
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budaya masyarakat dalam memperoleh informasi dari berbagai sumber dan 
memanfaatkan informasi tersebut. Budaya literasi ini dipengaruhi oleh kebiasaan 
membaca. Kebiasaan membaca menjadi faktor penting dalam penumbuhan 
budaya literasi.  
Kebiasaan membaca menjadi embrio dari kebiasaan menulis. Tanpa 
membaca, seseorang tidak akan bisa menulis. Hal ini sekaligus menunjukkan 
betapa pentingnya kebiasaan membaca dalam mewujudkan kebiasaan menulis. 
Kedua kebiasaan tersebutlah yang menjadi unsur penting dari budaya literasi.  
Kebijakan pemerintah dalam penumbuhan budaya literasi adalah 
mewujudkan masyarakat yang literat telah menjadi perhatian dari pemerintah. 
Kesadaran akan tuntutan zaman serta pentingnya kemampuan literasi bagi 
kemajuan bangsa di masa depan. Sebagai upaya mewujudkan masyarakat yang 
literat, beberapa kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah, antara lain:  
a. Keputusan Presiden RI Nomor 110 Tahun 1999 Tentang Dewan Buku 
Nasional. Dewan Buku Nasional merupakan badan nonstruktural yang 
dibentuk berdasarkan rekomendasi Kongres Perbukuan tahun 1995 dan 
Kongres IKAPI tahun 1998. Dewan buku Nasional memiliki fungsi untuk 
merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan industri buku dan 
distribusi buku, minat dan kegemaran baca tulis masyarakat, kemampuan 
sumber daya manusia, pengumpulan dan pengkajian data dan informasi 
perbukuan, kerja sama luar negeri, serta pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaan kebijakan. Dewan Buku Nasional akhirnya dibubarkan pada 
November 2011 oleh Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
35 
 
 
 
Reformasi Birokrasi dengan alasan bahwa dewan ini belum memberikan hasil 
yang nyata. 
b.   Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan Undang-undang ini mengatur pengelolaan perpustakaan, baik 
perpustakaan sekolah maupun perpustakaan daerah sebagai wahana 
pendidikan, penelitian dan pembentukan budaya bangsa, khususnya budaya 
membaca. Undang-undang ini mengatur tentang koleksi perpustakaan, 
pengelolaan hingga pengelola perpustakaan. Undang-undang ini diturunkan 
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 
Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan. 
c. Peaturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Permendikbud ini 
merupakan cikal bakal lahirnya program Gerakan Literasi Sekolah. 
Permendikbud ini lahir untuk merespon fenomena degradasi moral yang 
melanda bangsa Indonesia khususnya dalam dunia pendidikan. Salah satu 
fokus perhatian pemerintah dalam kebijakan ini adalah upaya menumbuhkan 
budaya literasi pada siswa. Kegiatan yang dirancang adalah pembiasaan 
membaca melalui kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran 
 
7. Gerakan Literasi Sekolah 
Gerakan Literasi Sekolah merupakan salah satu program Kemendikbud 
RI. Program ini dicetuskan oleh mantan Mendikbud RI Anies Baswedan. 
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Program ini lahir untuk memperkuat Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2015 
Tentang Penumbuhan Budi Pekerti yang salah satunya adalah upaya 
penumbuhan budaya literasi pada siswa dengan kegiatan membaca buku 
nonpelajaran selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.  
Wiedarti dkk, (2016: 7-8) memaknai Gerakan Literasi Sekolah sebagai 
upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai 
organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan 
publik. Gerakan Literasi Sekolah merupakan gerakan sosial dengan dukungan 
kolaborasi berbagai elemen. Upaya yang ditempuh berupa pembiasaan membaca 
peserta didik. Pengertian di atas mengandung beberapa makna, antara lain: 
a. Gerakan Literasi Sekolah bertujuan untuk mewujudkan sekolah sebagai 
organisasi pembelajaran yang warganya literat (berbudaya literasi). 
b. Gerakan Literasi Sekolah melibatkan berbagai elemen, mulai dari warga 
sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, pengawas sekolah, komite 
sekolah, peserta didik dan orangtua/wali murid), akademisi, penerbit, 
media massa, masyarakat dan pemerintah. 
 
Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah merupakan upaya 
Kemendikbud RI dalam rangka menjalankan Permendikbud RI Nomor 23 
Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti sekaligus perwujudan dari 
butir nomor 5, 6, 8 dan 9 Nawacita Presiden Joko Widodo. Butir Nawacita 
yang dimaksud adalah: 5). meningkatkan kualitas hidup manusia dan 
masyarakat Indonesia, 6). meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing 
di pasar internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit 
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bersama bangsa-bangsa Asia lainnya; 8). melakukan revolusi karakter 
bangsa; 9). memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial 
Indonesia. Keempat poin dari Nawacita di atas merupakan komponen dalam 
membentuk kepribadian bangsa Indonesia yang unggul di antara bangsa lain 
di dunia ini. Pada hakikatnya, program Gerakan Literasi Sekolah ini 
merupakan upaya mewujudkan bangsa Indonesia yang unggul. 
a. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah 
Tujuan Gerakan Literasi Sekolah dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum Gerakan Literasi Sekolah 
adalah untuk menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan 
Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Tujuan 
khusus Gerakan Literasi Sekolah antara lain: 
 
1) Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah. 
2) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat. 
3) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan 
ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan. Menjaga 
keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan 
mewadahi berbagai strategi membaca. 
b. Prinsip-Prinsip Literasi Sekolah 
 
Beers (2009) dalam Wiedarti dkk, (2016: 11-12) mengatakan bahwa 
terdapat beberapa prinsip-prinsip dasar dalam literasi sekolah. Prinsip-prinsip 
tersebut antara lain: 
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1)  Pengembangan literasi disesuaikan dengan perkembangan yang 
dapat diprediksi. Tahap perkembangan anak akan mempengaruhi 
kemampuan anak dalam membaca dan menulis. Guru perlu 
mengetahui tahap perkembangan anak, guna merancang strategi 
pembiasaan yang tepat. Strategi pembiasaan yang tepat akan 
menentukan keberhasilan proses pembiasaan yang dilakukan. 
2) Program literasi yang baik bersifat berimbang. Guru perlu menyadari 
bahwa setiap anak memiliki kebutuhan dan minat yang berbeda. 
Strategi membaca dan jenis teks yang dibaca harus dibuat variatif dan 
menyesuaikan jenjang pendidikan anak. Guru perlu memanfaatkan 
beragam jenis bacaan yang ada secara seimbang. 
3) Program literasi terintegrasi dengan kurikulum. Pembiasaan literasi 
bukan menjadi bagian terpisah dari kurikulum. Pembiasaan ini harus 
terintegrasi dengan kurikulum. Guru harus dapat memadukan setiap 
pelajaran yang ada dengan kegiatan pembiasaan literasi. Guru perlu 
diberikan pengembangan profesi agar dapat menjalankan kegiatan 
pembiasaan ini.  
4) Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun. Kegiatan 
pembiasaan literasi tidak hanya dilakukan sebelum pembelajaran 
dimulai. Pembiasaan ini dapat dilakukan kapanpun. Guru dan sekolah 
harus memfasilitasi anak dalam kegiatan tersebut. pembiasaan literasi 
dilakukan kapanpun agar dapat optimal dalam menanamkan budaya 
literasi pada anak. 
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5) Kemampuan literasi mengembangkan budaya lisan. Budaya literasi 
diharapkan dapat menumbuhkan budaya lisan pada anak. Anak 
diharapkan dapat memiliki kemampuan menyampaikan gagasan dan 
idenya yang diperoleh dari kegiatan literasi. Kegiatan pembiasaan 
literasi harus diwarnai dengan kegiatan diskusi sehingga anak dapat 
belajar berpendapat, mendengarkan dan menghormati pendapat orang 
lain. 
6) Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap 
keberagaman. Kesadaran dan penghormatan akan perbedaan 
merupakan salah satu nilai yang dikembangkan dalam kegiatan ini. 
Pembiasaan literasi ini diharapkan dapat membuka pemikiran anak 
akan keberagaman yang ada. Bahan bacaan perlu merefleksikan 
perbedaan dan keberagaman yang ada. Bahan bacaan harus 
memperlihatkan kekayaan dan keberagaman budaya Indonesia 
sehingga melatih anak untuk menghargai keberagaman. 
c.  Strategi Membangun Budaya Literasi Sekolah 
Sekolah harus menjadi garis depan penumbuhan budaya literasi. Beers 
(dalam Wiedarti dkk, 2016: 12-15) menyampaikan beberapa strategi untuk 
menciptakan budaya literasi yang baik di sekolah. Strategi tersebut antara 
lain: 
1) Menciptakan lingkungan fisik yang ramah literasi. Lingkungan fisik 
menjadi aspek penting untuk dibangun karena lingkungan fisik 
merupakan yang pertama dilihat oleh anak. Untuk dapat 
menumbuhkan budaya literasi, sekolah harus menciptakan 
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lingkungan fisik yang ramah dan kondusif. Lingkungan tersebut 
dapat dibangun dengan memajang karya siswa di berbagai area 
sekolah serta memberi kesempatan bagi siswa lain untuk dapat 
berkarya dan dipajang. Hal ini sebagai bentuk penghargaan pada 
siswa dan dapat menjadi insentif bagi siswa untuk semakin 
termotivasi untuk membaca. Upaya lain yang dapat dilakukan oleh 
sekolah adalah dengan menyediakan fasilitas penunjang seperti sudut 
baca, perpustakaan dan mading. 
2) Menciptakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model 
komunikasi dan interaksi yang literat. Lingkungan sosial dan afektif 
dibangun melalui model komunikasi dan interaksi seluruh komponen 
sekolah. Adanya pengakuan dan penghargaan atas capaian siswa 
merupakan salah satu upaya mewujudkan lingkungan sosial dan 
afektif. Capaian tersebut tidak dibatasi pada aspek akademik, namun 
juga nonakademik. Bentuk penghargaanpun dapat diarahkan kepada 
hal-hal yang dapat meningkatkan literasi siswa seperti pemberian 
buku. Literasi pun perlu menjadi warna dalam setiap perayaan dan 
kegiatan di sekolah. Kegiatan seperti festival pendidikan, bazar buku 
merupakan wujud dari upaya ini. 
3) Menciptakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat. 
Lingkungan fisik, social dan afektif sangat berkaitan erat dengan 
sekolah sebagai lingkungan  akademik.  Salah  satu  upaya  dalam 
membangun sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat 
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adalah pemberian alokasi waktu bagi pembiasaan literasi seperti 
alokasi waktu 15 menit sebelum pembelajaran untuk membaca 
nyaring maupun membaca dalam hati. Untuk mendukung kegiatan 
ini, guru perlu diberi pelatihan agar dapat mendampingi siswa dalam 
setiap kegiatan pembiasaan literasi serta dapat menjadi inspirasi bagi 
siswa 
8. PAUD  
 Setiap anak dilahirkan dalam dalam kondisi fitrah  demikian dalam agama 
mengajarkan. Orangtua dan lingkunganlah yang akan membuat anak-anak itu 
terjaga kefitrahaannya, akan berkembang segala potensinya. Untuk itu harus ada 
pendidikan yang tepat agar kefitrahannya dan potensinya berkembang dengan 
optimal.  
Anak diciptakan dalam kondisi penuh keunikan, masing-masing membawa 
kecerdasn dan potensinya, ketika sejak usia dini anak diberi stimulus , dan 
pengajaran yang tepat maka segala potensi dan kecerdasannya akan berkembang 
dengan lebih baik. 
Usia dini adalah usia emas, dimana dalam otak anak, antar sinope saling 
berhubungan dan apabila diberi rangsangan seperti mendongeng,  dibacakan 
buku, bermain,  maka sinope-sinope akan lebih banyak yang terhubung dan akan  
berpeluang lebih cerdas daripada anak dibiarkan di depan TV , game,  dan 
kalimat-negatif, kemarahan maka yang terjadi sinope2 akan terputus kembali. 
Menurut  Gordon Dryden  dan Jeanette Voss  dalam buku learning 
Revolution  dalam Martuti (2009) bahwa penelitian membuktikan 50 % 
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kemampuan belajar seseorang ditentukan pada empat tahun pertama dan 
membentuk 30 % yang lain sebelum  usia  delapan tahun dan sisanya setelah usia 
tersebut. Elly (2011 : 5)  
Penelitian  longitudinal yang dilakukan oleh  Larsen dan Robinson 1989, 
dalam Aswani Sujud (1997) menyatakan bahwa  anak berisiko rendah bagi yang 
mengikuti  pendidikan  prasekolah yang berkualitas, lebih beruntung daripada 
mereka yang tidak memasuki pendidikan prasekolah yang berkualitas. Penelitian 
senada yakni penelitian longitudinal dilakukan oleh  Barnet (1986) pada 
preschool dalam Aswarni sujud (1997) menyatakan bahwa  kualitas  kemampuan  
jangka panjang yang meliputi mean prestasi, melanjutkan studi,  kehidupan 
bermasyarakat  ternyata anak-anak yang mengikuti preschool lebih baik  
daripada anak-anak  yang tidak mengikuti. 
Demikianlah pentingnya pendidikan anak usia dini, tidak perlu diragukan 
lagi , pendidikan yang berkualitas di masa kecil merupakan kunci sukses agar 
anak tumbuh menjadi anak yang berkualitas . Hal ini sangat berkaitan dengan 
keseriusan orangtua, komitmen orangtua, untk memberikan pendidikan yang 
terbaik bagi anak-anaknya. 
             Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberiaan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
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         Pendidikan harus dimulai sejak usia dini supaya tidak terlambat. Sehingga 
penting bagi anak untuk mendapatkan pendidikan sejak usia dini atau PAUD .  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya  pembinaan yang ditujukan 
bagi anak  sejak lahir sampai usia 6 tahun, yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan usia lanjut. 
(Rista Apriana: 2009 : 2)  
             Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),kecerdasan (daya 
pikir,daya cipta,kecerdasan emosi,kecerdasan spiritual)  sosio emosional ( sikap 
dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan 
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
 Menurut Direktorat PADU ,( 2002:3 ) dalam Halim yang dimaksud 
dengan pengembangan anak usia dini yaitu upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah maupun masyarakat untuk membantu anak usia dini dalam 
mengembangkan potensinya secara holistik, baik aspek pendidikan, gizi maupun 
kesehatan.  
 Tujuan diselenggarakannya pendidikan usia dini adalah untuk membentuk  
anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan tingkat perkembangnnya sehingga mempunyai kesiapan yang 
optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta mempengaruhi kehidupan di 
masa dewasa .   
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 Rentang anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas No 20/220 ayat 1 
adalah 0-6 tahun, sementara untuk rumpun keilmuwan PAUD dan 
penyelenggaraan di beberapa negara , Paud Dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun 
Halim Malik ( 2011)  
             Menurut UU Sisdiknas tahun 2003 pasal 28, pendidikan anak usia dini 
dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan Formal seperti Taman Kanak-
Kanak, Raudhatul Atfal atau bentuk lain yang sederajat. Jalur pendidikan Non 
Formal seperti Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak atau bentuk lain yang 
sederajat atau jalur pendidikan Informal yang berbentuk pendidikan Keluarga .  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan penelitian ini, ada 
penelitian yang relevan dan dapat dijadikan sebagai bahan telaah oleh penulis 
diantaranya sebagai berikut :  
1.  Eva Ardiana Indrariani ( 2019) dengan judul : Budaya Literasi Bahasa 
Indonesia Anak Usia Dini Paud “Hebat Plus “ Di Era Disrupsi  
Procceding Unikal , hasil dari penelitian ini adalah setiap anak 
memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. Setiap anak 
perlu memahami dan mengenal budaya literasi sejak usia dini. 
Ketrampilan anak usia dini tidak jauh berbeda dengan anak pada 
umumnya . Budaya literasi yang dimaksud dalam tulisan ini menyimak 
dan berbicara dengan bahasa Indonesia di usia dini pada era disrupsi. 
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2.  Gustini S. Mulyana ( 2017) Prociding Komunikasi  dengan judul 
Membangun Budaya Literasi Pada Anak Usia Dini dan Anak Usia 
Pendidikan Dasar  Melalui Aktivitas Kreatif Perpustakaan Elmuloka 
Bandung . Hasil dari penelitian adalah perpustakaan Elmuloka 
menyelenggarakan program secara kreatif dalam membangun budaya 
Literasi pada anak-anak. Selain mengadakan aktivitas beragam yang 
juga melibatkan para guru dan orangtua siswa , Perpustakaan 
Elmulokapun menggalang kerjasama dengan pecinta buku dalam 
menjalankan programnya serta melibatkan storyteller volunteer yang 
berasal dari dalam dan luar negeri.   
3. Dinar Nur Inten ( 2017) dengan judul Peran Keluarga dalam 
Menanamkan Literasi Dini pada Anak . Jurnal Pendidikan Anak Usia 
Dini Unisba. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kesempatan, 
motivasi dan fasilitas yang diberikan orangtua dalam mengembangkan 
Literasi dini di rumah cukup tinggi, namun keteladanan seperti 
kegiatan orangtua membaca dan menulis, kegiatan bercerita bersama 
anak, bercerita sebelum tidur, kebiasaan orangtua untuk membacakan 
dan menyebutkan  huruf-huruf yang ditemui di sekitar anak masihlah 
kurang. Dan Orangtua belum mampu menjadikan kegiatan literasi 
menjadi kepribadian serta sebuah kebiasaan di rumah. Hal ini 
berdampak pada rendahnya minat literasi anak terutama dalam hal 
membentuk , membuat kata-kata sederhana dan merangkai huruf 
menjadi kata. Literasi dini akan tumbuh dalam diri anak dengan baik 
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jika orangtua mampu menjadi teladan dan contoh langsung dalam 
kesehariannya serta menjadikan kegiatan literasi sebagai bagian 
penting dari pribadinya.  
4. Eruin Endaryanta, (2017), dengan judul : Implementasi Program 
Gerakan Literasi Sekolah di SD Kristen Kalam Kudus dan SD 
Muhammadiyah Suronatan. Tesis Pascasarjana UNY Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa warga SD Kristen Kalam Kudus 
memandang budaya literasi sebagai budaya membaca dan menulis 
sedangkan warga SD Muhammadiyah Suronatan memandangnya 
sebagai budaya membaca. Strategi SD Kristen Kalam Kudus meliputi 
menyediakan perpustakaan yang bagus, memperbarui koleksi buku, 
mewajibkan siswa meminjam 1 buku setiap minggu, penyelenggaraan 
lomba kepenulisan, pembuatan mading dan orangtua ikut menyediakan 
buku bagi siswa. Program sekolah meliputi renungan, reading time, 
pojok baca, ekstrakurikuler mading, pengelolaan perpustakaan dan 
pengadaan buku, lomba kepenulisan; dan donasi buku. Sedangkan 
stretegi SD Muhammadiyah Suronatan antara lain memajukan jam 
masuk sekolah, menyediakan perpustakaan yang nyaman, menambah 
koleksi buku dan orangtua siswa ikut menyediakan buku bagi siswa. 
Program sekolah meliputi pengadaan perpustakaan dan koleksi buku, 
kunjungan perpustakaan, membaca 15 menit sebelum pelajaran, 
perpustakaan kelas dan pemberian hadiah buku bagi siswa berprestasi. 
Komitmen pelaksana dan alokasi anggaran menjadi faktor pendukung 
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di kedua sekolah sedangkan budaya literasi belum dimiliki oleh semua 
guru menjadi faktor penghambat di kedua sekolah. 
5.  Hafizh Syafaaturrahman, (2017), dengan judul Manajemen Gerakan 
Literasi Sekolah (Studi  di SMP Negeri 1 Cihampelas). Tesis 
Pascasarjana Universitas Indonesia.  Hasil dari penelitian ini adalah 1) 
Perencanaan gerakan literasi sekolah dilakukan dengan dua kegiatan 
utama yaitu menentukan sasaran dan merangcang rencana, 2) 
Pengorganisasian gerakan literasi sekolah dilakukan dengan tiga 
tahapan yaitu tahapan penentuan, tahapan pengelompokan dan tahapan 
penyusunan kegiatan, 3) Pelaksanaan gerakan literasi sekolah 
dilaksanakan dengan tiga tahapan sebagaimana pada buku pedoman 
gerakan literasi sekolah menengah pertama, dan 4) evalasi gerakan 
literasi sekolah dilakukan dengan dua kegiatan inti yaitu melakukan 
penilain dan perbaikan. Adapun implikasinya ialah 1) manajemen yang 
terpola dan tertata rapih menghasilkan GLS yang lebih mudah untuk 
dikelola, 2) perencanaan GLS yang baik akan menentukan rambu-
rambu dalam pelaksanaan dan mengetahui tahapan untuk mencapai 
tujuan, 3) pengorganisasian GLS dapat mengklasifikasikan prioritas 
program yang akan dilaksanakan untuk pencapaian tujuan yang efektif, 
4) pelaksanaan GLS yang baik akan dapat mencapai tujuan dengan 
lebih cepat, 5) evaluasi dapat dijadikan acuan untuk keberhasilan GLS.  
6.  Emma Yuliana Nurbaithy, (2015) dengan judul Penerapan Budaya 
Membaca dalam Membina Mutu Akademik di SMK Negeri 48 Jakarta. 
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Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 
membaca di SMK Negeri 48 Jakarta terbentuk melalui program 
membaca selama 15 menit yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 
didik di tiap-tiap kelas, penugasan yang diberikan pendidik di dalam 
pembelajaran telah menuntut peserta didik untuk lebih banyak serta 
adanya kebiasaan dalam penggunaan media teknologi informasi untuk 
membaca. SMK Negeri 48 Jakarta mampu membina mutu akademik di 
sekolah. Hal ini dibuktikan sekolah dalam kurun empat tahun terakhir 
telah mencapai hasil ujian akhir dengan sangat baik dan mencapai nilai 
lebih dari kriteria ketuntasan minimum. Selain itu sekolah telah 
memegang prinsip komitmen dan disiplin terutama di kalangan peserta 
didik, serta berupaya memaksimalkan pemanfaatan perpustakaan 
sekolah. Kemudian sekolah membentuk tim kerja sekolah yang 
berfokus pada masing-masing bidang program. Serta pada proses 
pembelajaran diupayakan untuk membentuk karakter positif peserta 
didik. Namun terdapat hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya, 
yakni banyaknya tugas-tugas dalam mata pelajaran, jam program 
literasi yang sering terlewatkan, pengerjaan tugas yang instan, dan 
penggunaan media teknologi informasi belum sepenuhnya 
dimanfaatkan untuk belajar. 
7.  Munimah, (2017), dengan judul Manajemen Program Literasi dalam 
Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik (Studi Multi Kasus Pada SD 
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dan MTs. di Kabupaten Pasuruan). Tesis. Program Studi Manajemen 
Pendidikan. Pascasarjana Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian 
diperoleh sebagai berikut: (1) perencanaan berawal dari ide atau 
gagasan yang mempunyai latar belakang berbeda. Gagasan atau 
pemikiran tersebut disampaikan dalam rapat dan kemudian diwujudkan 
dalam suatu program yaitu program literasi/ membaca. Tujuan 
pelaksanaan program literasi untuk menumbuhkan minat dan 
pembiasaan membaca pada peserta didik serta warga sekolah. Sasaran 
program ini adalah peserta didik, (2) pengorganisasian program literasi 
dilakukan dengan dibentuknya tim pelaksana baik yang di bentuk oleh 
kepala sekolah maupun dibawah pengawasan waka sekolah. kurikulum 
disusun kedalam struktur organisasi. Sarana atau buku bacaan 
disediakan oleh sekolah dan atau peserta didik membawa buku bacaan 
sendiri. mekanisme pelaksanaan dari program literasi menggunakan 
sustained silent reading dengan alokasi waktu dan hari pelaksanaan 
yang berbeda, tidak semua guru melakukan evaluasi dari pelaksanaan 
kagiatan literasi di kelas, (3) evaluasi pelaksanaan program literasi 
dilaksanakan setiap semester ataupun setiap tahun. Evaluasi program 
meliputi perkembangan minat baca peserta didik, sarana buku yang 
dimiliki sekolah, keaktifan peserta didik dan juga guru yang 
mendampingi, permasalahan atau  hambatan yang dihadapi, serta 
dampak program literasi terhadap minat baca peserta didik. Dampak 
dari pelaksanaan literasi terhadap minat dan kemampuan membaca 
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peserta didik cukup signifikan terutama pada tingkat kelancaran 
membaca di kelas rendah, (4) permasalahan yang di hadapi antara lain : 
(a) tidak semua minat baca peserta didik tinggi, (b) jumlah buku 
bacaan yang dimiliki sekolah terbatas, (c) Ruang kelas yang terbatas, 
serta (d) ketidak hadiran guru pedamping. Adapun solusi yang 
dilakukan yaitu: (a) pemilihan bacaan dengan lebih banyak 
gambar/ilustrasi, pendampingan serta pemberian motivasi untuk 
peserta didik yang masih kurang lancar membaca terutama pada 
tingkat dasar, (b) saling menukar buku bacaan antar teman dalam satu 
kelas maupun lintas kelas (untuk tingkat dasar) dan membawa buku 
bacaan sendiri (untuk tingkat menengah), (c) pelaksanaan kegiatan 
membaca tidak hanya di dalam, namun juga di depan maupun di luar 
(koridor) kelas, (d) penugasan guru piket untuk menggantikan guru 
pendamping kegiatan literasi, (5) rencana tindak lanjut. (a) 
mengadakan berbagai kegiatan untuk tetap memacu minat baca 
peserta, (b) mempublikasikan karya peserta didik serta guru di media 
publikasi sekolah, (c) membangun perpustakaan sekolah, dan (d) 
memaksimalkan perpustakaan sekolah dengan menambah koleksi buku 
bacaan. 
    Dari ketujuh peneliti tersebut di atas peneliti melakukan kajian yang 
berbeda yakni fokusnya di usia dini yakni di Paud Elmafaza dan melihat pada 
bagaimana manajemen budaya literasi itu diimplementasikan di lembaga 
tersebut. Apakah kepala sekolah dalam hal ini melakukan fungsi-fungsi 
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manajemen dan kegiatan apa saja yang dilakukan di Paud Elmafaza dalam 
rangka membangun Budaya Literasi di lembaga tersebut. Hal ini penting 
dilakukan karena paud ini telah mendapatkan apresiasi secara nasional 
kegiatan Gernas Baku dan ini bisa menjadi model bagi sekolah lain dalam 
rangka membangun budaya literasi di sekolah.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositive/ enterpretif , digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah. Demikian juga Creswell (2012) dalam Sugiono ( 2018) penelitian 
kualitatif merupakan proses eksplorasi dan memahami makna prilaku 
individu atau kelompok, menggambarkan masalah social atau masalah 
kemanusiaan. Demikian juga Menurut McMillan & Schumacher (2001) 
penelelitian kualitatif mempunyai dua tujuan yaitu menggambarkan atau 
mengungkap ( to describe and explore) dan menggambarkan dan menjelaskan 
(to describe and explain)  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
beragam metode yang mencakup pendekatan interpretif dan naturalistik 
terhadap subjek kajiannya. Hal ini berarti bahwa para penelitian kualitatif 
mempelajari benda-benda di dalam konteks alaminya untuk memahami atau 
menafsirkan sesuatu yang dilihat dari sisi makna yang dilekatkan manusia 
(peneliti) kepadanya.  
Penelitian kualitatif mencakup subjek yang dikaji dan kumpulan 
berbagai data empiris, studi kasus, pengalaman pribadi, intropeksi, perjalanan 
hidup, wawancara, teks-teks hasil pengamatan, historis, interaksional dan 
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visual yang menggambarkan keseharian serta problema dalam kehidupan 
(Nusa Putra, 2013: 62). 
Penelitian ini merupakan Penelitian deskriptif merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 
dengan apa adanya. Penelitian ini dapat diperoleh melalui wawancara, 
observasi, maupun data (Sukardi, 2013: 157). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik. Jelas bahwa 
usaha kuantifikasi apapun tidak diperlukan dalam penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif memandang sesuatu upaya membangun pandangan 
subjek penelitian yang rinci, dibentuk dengan kata-kata dan gambaran 
holistik. (Lexy J. Meleong, 2014: 6).  
Penelitian ini berjudul  Menejemen Budaya Literasi di  Paud  
Elmafaza Klaten tahun 2017-2019.  
 
B. Latar dan Waktu  Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat di mana proses studi yang digunakan 
untuk memperoleh pemecahan masalah ketika penelitian berlangsung 
(Sukardi, 2013: 53). 
Penelitian dilaksanakan di Paud  Elmafaza  Klaten Tahun 2019. 
Penelitian akan dilakukan pada bulan April  2019 sampai Desember 2019. 
Alasan peneliti memilih Paud Elmafaza Klaten  sebagai tempat penelitian 
karena pada lembaga tersebut sebagai salah satu lembaga yang menerapkan 
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budaya leterasi pada civitas akademika dalam rangka meningkatkan minat 
baca dan menulis, disamping itu Paud Elmafaza Klaten ini telah mendapat 
apresiasi secara nasional pada tahun 2018 dalam hal gerakan Gernas Baku 
(gerakan nasional membacakan buku )  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah orang-orang yang memberikan informasi atau 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti pada saat 
proses pengumpulan data (Ruslam Ahmadi, 2016: 84). Adapun yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah  
2. Informan Penelitian 
 Informan dalam penelitian lapangan merupakan anggota yang 
dihubungi peneliti dan yang menjelaskan atau menginformasikan tentang 
lapangan. Walaupun hampir setiap orang dapat menjadi seorang informan, 
tidak setiap orang menjadi informan yang baik. Dengan demikian tidak 
setiap informan dipilih menjadi informan dalam penelitian kualitatif, tetapi 
informan kunci atau informan yang baik (Ruslam Ahmadi, 2016: 92). 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Waka Kurikulum 
b. Pendidik/guru,  
c. Sebagian peserta didik/siswa 
d. Orangtua siswa 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian, maka peneliti 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan secara sistematis (Suharsimi Arikunto, 2002). Menurut Kartono 
(2010 : 142) pengertian observasi adalah studi yang disengaja dan 
sistematis tentang fenomena social dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan. Selanjutkan dikemukakan tujuan observasi 
adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya 
elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena social serba 
kompleks dalam pola-pola kultur tertentu (Imam Gunawan, 2016: 143).  
Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti 
mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya 
peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, yaitu mulai 
menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat 
menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus menerus terjadi. 
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Jika hal itu sudah diketemukan, maka peneliti dapat menemukan tema-
tema yang akan diteliti (Jonathan Sarwono, 2006: 224) 
Observasi dapat pula dibedakan berdasarkan peran peneliti, 
menjadi observasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi 
partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti yang berperan 
sebagai anggota yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat topic 
penelitian. Biasanya peneliti tinggal atau hidup bersama anggota 
masyarakat dan ikut terlibat dalam semua aktivitas dan perasaan mereka. 
Selanjutnya, peneliti memainkan dua peran, yaitu pertama berperan 
sebagai anggota peserta dalam kehidupan masyarakat, dan keduan sebagai 
peneliti yang mengumpulkan data tentang perilaku masyarakat dan 
perilaku individunya. 
Observasi non partisipan adalah observasi yang menjadikan 
peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kajian yang 
menjadi topik penelitian. Dalam observasi jenis ini peneliti melihat atau 
mendengarkan pada situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif di 
dalamnya. Peneliti berada jauh dari fenomena topik yang diteliti. Sebagai 
contoh peneliti memerhatikan aktivitas kelompok dari individu-individu 
mempergunakan kaca satu arah, atau mendengarkan percakapan mereka di 
balik tabir (Emzir, 2014: 40). 
Dengan melakukan observasi yang dilakukan dapat menemukan 
data yang berhubungan dengan pelaksanaan manajemen budaya literasi di 
lembaga tersebut.  
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2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu, ini merupakan proses Tanya jawab lisan, di mana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Imam Gunawan, 2016: 
160). Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi (2006 : 76) mengemukakan bahwa 
anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode 
interview dan juga kuesioner (angket) adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 
dirinya sendiri 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya 
c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti (Sugiyono, 2013: 194) 
Ada dua macam tipe wawancara yaitu terstruktur dan tidak 
terstruktur: Wawancara terstruktur digunakan karena informasi yang akan 
diperlukan penelitian sudah pasti. Proses wawancara terstruktur dilakukan 
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dengan menggunakan instrument pedoman wawancara tertulis yang berisi 
wawancara terstruktur, pertanyaan-pertanyaan, runtutan, serta perumusan 
kata-katanya sudah ditetapkan dan tidak berubah-ubah. Pertanyaan yang 
diajukan pewawancara dilakukan secara ketat sesuai daftar pertanyaan 
yang sudah disiapkan. Pewawancara masih mempunyai kebebasan tertentu 
dalam mengajukan pertanyaan, tetapi itu relative kecil. Kebebasan 
pewawancara telah dinyatakan lebih dulu secara jelas. Wawancara standar 
mempergunakan schedule wawancara yang telah dipersiapkan secara 
cermat untuk memperoleh informasi yang relevan dengan masalah 
penelitian (Imam Gunawan, 2016: 162). 
Wawancara tidak terstruktur bersifat lebih luwes dan terbuka. 
Wawancara tidak terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebes 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur karena dalam melakukan 
wawancara dilakukan secara alamiah untuk menggali ide dan gagasan 
informan secara terbuka dan tidak menggunakan pedoman wawancara. 
Pertanyaan yang diajukan bersifat fleksibel, tetapi tidak menyimpang dari 
tujuan wawancara yang telah ditetapkan. Meskipun pertanyaan yang 
diajukan oleh maksud dan tujuan penelitian, muatannya, runtunan dan 
rumusan kata-katanya terserah pada pewawancara. Singkatnya, wawancara 
tidak terstruktur merupakan situasi terbuka yang kontras dengan 
wawancara standar atau terstruktur yang tertutup (Imam Gunawan, 2016: 
163). 
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Wawancara yang dilakukan peneliti untuk mengetahui data yang 
berada di lembaga elmafaza dalam membentuk budaya literasi pada civitas 
akademika; 
3. Dokumentasi 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti 
mengajar. Pengertian dari kata dokumen ini menurut Gottschalk (2008: 38) 
seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama, berarti 
sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada 
kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-
petilasan arkeologis. Pengertian kedua diperuntukkan bagi surat-surat 
resmi dan surat-surat Negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, 
hibah, konsensi, dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk menyatakan bahwa 
dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya yang lebih luas berupa 
setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik 
itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis (Imam Gunawan, 
2016: 175).  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian 
seorang pahlawan revolusi, cerita, biografi, peraturan kebijakan dan 
sejenisnya. Dokumen yang berbentuk karya, misalnya karya seni dan 
gambar, lukisan, film, patung, sketsa, dan sejenisnya (Bani Ahmadi dan 
Afifuddin, 2012: 117). 
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Metode documenter adalah teknik pengumpulan data dan informasi 
melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode documenter ini 
merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non 
manusia. Sumber-sumber informasi non manusia ini sering diabaikan 
dalam penelitian kualitatif, padahal sumber ini kebanyakan sudah tersedia 
dan siap pakai. Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang 
yang lebih luas mengenai pokok penelitian. Salah satu bahan documenter 
adalah foto. Foto bermanfaat sebagai sumber informasi karena mampu 
membekukan dan menggambarkan peristiwa yang terjadi (Bani Ahmadi 
dan Afifuddin, 2012: 141). 
Dokumen dan record digunakan untuk keperluan penelitian, 
menurut Guba dan Lincoln dalam Lexi J. Moleong (2014 : 217) karena 
alasan-alasan yang dapat dipertanggung jawabkan seperti berikut ini. 
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang 
stabil, kaya, dan mendorong. 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena 
sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam 
konteks. 
d. Record relative murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen 
harus dicari dan ditemukan. 
e. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik 
kajian isi. 
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f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselediki. 
Hal yang dapat dilakukan selain wawancara dan observasi dapat 
diketahui dengan dokumentasi seperti hal nya video, gambar, data, 
rekaman, hasil karya siswa. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Empat kriteria yang berhubungan dengan keabsahan data yaitu 
sebagai berikut: 
1. Keabsahan konstruk (construct validity) 
Keabsahan konstruk (konsep) berkaitan dengan suatu kepastian 
bahwa yang berukur benar-benar meruapakan variable yang ingin diukur. 
Keabsahan ini juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang 
tepat. Salah satu caranya dengan proses triangulasi, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data untuk pengecekan (Bani Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 143). 
Denzim (1978) dalam Imam Gunawan (2016 : 219) membedakan 
triangulasi menjadi empat yaitu triangulasi sumber, metode, penyidik dan 
teori. 
a. Triangulasi sumber 
Triangulasi smber adalah menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data. Dalam triangulasi 
dengan sumber yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan-
alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. Sebuah strategi kunci 
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harus menggolongkan masing-masing kelompok, bahwa peneliti 
sedang mengevaluasi. Kemudian yakin pada sejumlah orang untuk 
dibandingkan dari masing-masing kelompok dalam evaluasi tersebut. 
Dengan demikian triangulasi sumber, berarti membandingkan 
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Seperti 
halnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan umum dan apa yang dikatakan 
pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 
Mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama (Sugiyono, 2013: 330). Dapat dicapai dengan jalan:  
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda, orang 
pemerintahan 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Lexy J.Moleong, 2014: 331). 
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b. Triangulasi metode 
 Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, 
seperti metode wawancara dan metode observasi. Dalam hal ini 
peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode 
observasi pada saat wawancara dilakukan (Afifuddin, Saebani, 2012: 
144). Menurut Patton (1987: 329), terdapat dua strategi yaitu: 
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data, dan 
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama (Lexy J.Meleong, 2014, 331). 
Dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannya dengan cara cek 
dan ricek. Dengan demikian triangulasi metode terdapat dua strategi 
yaitu: pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil peneitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Triangulasi metode mencakup penggunaan berbagai model kualitatif, 
jika kesimpulan dari setiap metode adalah sama, sehingga kebenaran 
ditetapkan (Imam Gunawan, 2016: 220). 
c. Triangulasi penyidik  
Dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Pemanfaatan pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi 
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kemelencengan dalam pengumpulan data (Lexy J.Meleong, 2014, 
331).  
Triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan peneliti atau 
pengamat yang lainnya membantu mengurangi penyimpanan dalam 
pengumpulan data. Triangulasi peneliti dilakukan dengan cara 
menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis 
data. Menurut Rahardjo (2010) teknik ini diakui memperkaya 
khazanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek 
penelitian. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak 
menggali data harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan 
bebas konflik kepentingan agar tidak merugikan peneliti dan 
melahirkan bias baru dari triangulasi (Imam Gunawan, 2016: 221). 
Adanya penyidik/pengamat di luar peneliti yang turut 
memeriksa hasil pengumpulan data. Maka pembimbing bertindak 
sebagai pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan 
terhadap hasil pengumpulan data(Bani Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 
144). 
d. Triangulasi teori 
Menurut Lincoln dan Guba (1981:307), berdasarkan anggapan 
bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 
atau lebih teori. Di pihak lain, Patton (1987: 327) berpendapat lai, 
yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya 
penjelasan banding(rival explanation) (Lexy J.Meleong, 2014, 331). 
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Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan 
bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Maka 
digunakan untuk menguji terkumpulnya data(Bani Ahmadi dan 
Afifuddin, 2012: 144).  
Bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Triangulasi teori adalah 
memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadukan dan dipadu. Untuk 
itu diperlukan rancangan penelitian, pengumpulan data, dan analisis 
data yang lengkap, dengan demikian akan dapat memberikan hasil 
yang komprehensif. 
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi (thesis statement). Selanjutnya, informasi tersebut 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari 
bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. 
Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman 
pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoritik 
secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui 
tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert 
judgement ketika membandingkan temuannya dengan perspektif 
tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang 
jauh berbeda(Imam Gunawan, 2016: 221). 
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2. Keabsahan internal (internal validity) 
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada 
seberapa jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya. Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses analisis dan 
interpretasi yang tepat. 
3. Kebasahan eksternal (eksternal validity) 
Keabsahan eksternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian 
dapat digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian 
kualitatif tidak ada kesimpulan yang pasti, dapat dikatakan bahwa 
penelitian kualitatif memiliki keabsahan eksternal terhadap kasus-kasus 
yang lain selama kasus tersebut memiliki konteks yang sama (Bani 
Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 144). 
4. Keajegan (reabilitas) 
Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila penelitian 
yang sama dilakukan kembali.  
Dalam penelitian kualitatif, keajegan mengacu pada kemungkinan 
peneliti kemudian memperoleh hasil yang sama apabila penelitian 
dilakukan kembali dalam subyek yang sama pula. Hal ini menunjukkan 
bahwa konsep keajegan penelitian kualitatif menekankan pada desain 
penelitian dan metode serta teknik pengumpulan data dan analisis data 
(Bani Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 145). 
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Dari beberapa macam keabsahan, maka penilitian ini hanya 
menggunakan keabsahan konstruk yang meliputi triangulasi sumber, 
triangulasi metode dan triangulasi penyidik. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. Analisis data 
kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan bagian-
bagiannya, hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya 
(Spradley, 1980), artinya semua analisis data mencakup penelusuran data, 
melalui catatan-catatan atau pengamatan lapangan untuk memperoleh pola-
pola budaya yang dikaji oleh peneliti (Mantja, 2007). 
 Sementara Bogdan & Biklen (2007) menyatakan bahwa analisis data 
adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, 
catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan 
menyajikan apa yang ditemukan(Gunawan, 2016: 210). 
Prosedur analisis penelitian kualitatif mengacu pada prosedur analisis 
nonmatematik yang hasil temuannya diperoleh dari data yang dihimpun oleh 
ragam alat (Strauss, 1990: 18). Menurut Patton (1980: 303), analisis kasus 
(kualitatif) meliputi mengorganisasi data dengan kasus-kasus spesifik yang 
memungkinkan studi mendalam tentang kasus-kasus ini. Kasus-kasus dapat 
berupa individual, program, institusi, atau kelompok. Pendekatan studi kasus 
pada penelitian analisis kualitatif adalah cara yang spesifik untuk 
menghimpun data, mengorganisasikan data, dan menganalisis data. 
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Tujuannya untuk menghimpun data yang mendalam, sistematis, 
komprehensif, tentang masing-masing kasus yang diminati. Kemudian 
permulaan penting untuk analisis kasus adalah membuat yakin bahwa 
informasi untuk masing-masing kasus selengkap mungkin (Ruslam Ahmadi, 
2016: 230). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti 
terjun lapangan, yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-pertanyaan 
dan catatan-catatan lapangan. Seperti Patton (1980:295) katakana bahwa 
analisis data kualitatif yang dihimpun dari wawancara mendalam dan catatan 
lapangan berasal dari pertanyaan-pertanyaan yang dihasilkan pada proses 
yang paling awal dalam penelitian; selama pembuatan konseptual; dan fase 
pertanyaan yang berfokus pada penelitian. Singkatnya, analisis data dilakukan 
dalam dua tahapan, yaitu selama proses pengumpulan data dan pada akhir 
pemngumpulan data (Ruslam Ahmadi, 2016: 231). 
Dengan demikian analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain (Sugiyono, 2013: 335). 
Menurut Miles & Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis 
data kualitatif yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
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display), dan data penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion 
drawing/Verification). Model Analisis data ditunjukkan seperti diagram 
dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive model). 
(Sugiyono, 2013:338) 
1. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis(Emzir, 2012: 129).  
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi  akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencariny 
Data Collection 
(Pengumpulan 
data) 
 
Data Display 
(Penyajian data) 
 
Data Reduction 
(Reduksi data) 
 
Conclusions: 
drawing/verifying 
(Simpulan) 
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bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 
tertentu (Sugiyono, 2013: 338). 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan dalam pengumpulan data. Temuan yang dipandang 
asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, maka hal itulah yang 
dijadikan perhatian karena penelitian kualitatif bertujuan mecari pola dan 
makna yang tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak. Data yang 
sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan data. 
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan member 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan(Imam Gunawan, 2016: 211). 
2. Penyajian data (data display) 
 Langkah kedua dari analisis data yaitu data display/model data. 
Mendefinikan model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun dan 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Model/displays dalam kehidupan sehari-hari berbeda-beda dengan 
pengukur bensin, surat kabar, sampai layar komputer(Emzir, 2012: 131). 
 Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie 
chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah 
difahami. Penyajian data bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 
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Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form of 
display data for qualitative research data in the past has been narrative 
tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2013: 
341). 
Penyajian data digunakan  untuk lebih meningkatkan pemahaman 
kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 
analisis sajian data. Data penelitian akan disajikan dalam bentuk uraian 
yang didukung dengan matrik jaringan kerja (Imam Gunawan, 2016: 211) 
3. Data penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion drawing / 
Verification) 
 Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam 
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 
penelitian. Berdasarkan analisis interactive model, kegiatan pengumpulan 
data, reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
merupakan proses siklus dan interaktif. Analisis data kualitatif merupakan 
upaya yang berlanjut, berulang dan terus menerus. Reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara 
berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling menyusul(Imam 
Gunawan, 2016: 212). 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
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pada tahap pengumpulan selanjutnya. Tetapi apabila pada kesimpulan 
awal ditemukan bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dalam kesimpulan menjawab rumusan masalah yang sudah 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin tidak karena telah disebutkan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kulaitatif bersifat 
sementara dan akan berkembang ketika berada di lapangan. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada.  Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 
atau interaktif, hipotesis atau teori S (Sugiyono, 2013: 345). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
1.   Gambaran Umum Tempat  Penelitian 
 a. Sejarah  Elmafaza Islamic Baby School  
 Usia dini merupakan usia emas, yang sangat berharga bagi kehidupan 
seseorang. Pada usia dini ini, synope -synope anak berkembang sangat 
dahsyat .Usia dini merupakan usia yang kelak akan menjadai dasar 
seseorang berkembang segala potesi dan karakternya. Demikianlah 
strategisnya usia dini maka berdasarkan UU Nomor 23 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Yayasan Elmafaza menyelenggarakan Elmafaza 
Islamic Baby School   
  Yayasan Elmafaza mendirikan  Elmafaza pada tanggal 20 April 
2011. Lembaga ini berdiri karena adanya keprihatianan banyaknya 
orangtua yang belum paham bagaimana mendidik dan mengelola 
pendidikan anak usia dini, padahal usia dini merupakan usia golden age, 
special moment yang teramat penting dalam daur kehidupan seseorang.  
Anak usia dini harus mendapatkan pendidikan yang baik,  sehingga 
segala potensi, karakter dan  juga hak-hak anak akan berkembang dengan 
penuh optimal.   
    Disamping itu di Elmafaza ini juga mendidik dan melayani anak-
anak yang berkebutuhan khusus ( selanjutnya di singkat dengan ABK). 
ABK ini setiap tahun bertambah banyak sehingga anak-anak ini harus 
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tetap mendapatkan hak-hak yakni pendidikan yang baik, sehingga potensi 
dan bakatnya tetap berkembang dengan baik. Demikianlah sejarah 
Elmafaza Islamic Baby \School didirikan, yang penulis ambil dari buku 
profil Elmafaza Islamic Baby School  
b. Tipografi Elmafaza Islamic Baby School   
Elmafaza Islamic Baby School merupakan lembaga pendidikan 
yang mulai berdiri pada tanggal 20 April 2011 yang beralamat di Jl. 
Sultan Trenggono, Gg 1, RT. 02/RW. 03, Kranggan, Desa Ketandan, 
Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten. Elmafaza Islamic Baby 
School ini lokasinya terletak di komplek Taman Pintar Widoro yang jauh 
dari keramaian kota,  kebisingan dan polusi udara. 
   Elmafaza Islamic Baby School merupakan lembaga pendidikan 
yang holistik karena memberikan pelayanan secara lengkap yakni dari 
usia 4 bulan sampai 6 tahun yaitu dari kelas Baby Care Plus (usia 4 
bulan- 2Th), Kelompok Bermain A (usia 2-3Th), Kelompok Bermain B 
(usia 3-4Th),  hingga Taman Kanak-kanak A (usia 4-5Th), dan Taman 
Kanak-kanak B (usia 5-6Th), dengan metode pembelajaran yang 
mengedepankan Learning by Playing sebagaimana hak anak adalah 
bermain, sehingga proses pembelajaran terasa sangat menyenangkan dan 
juga terstimulasi segala potensi yang diberikan Allah SWT kepada anak-
anak. Elmafaza Islamic Baby School juga menerima anak-anak 
berkebutuhan khusus seperti Autis, hiperaktif, keterlambatan belajar, dll. 
Karena bagi Elmafaza Islamic Baby School semua anak adalah makhluk 
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Allah dengan segala kelebihannya, keunikannya dan potensinya yang 
luar biasa. 
   Elmafaza Islamic Baby School memiliki program unggulan yang 
terjadwal dalam kalender pendidikan yang digunakan dalam acuan 
pembelajaran. Program-program unggulan tersebut antara lain : Quránic 
Integrated Program, Reading Habbits, Multiple Intelligences, Outing 
Class, Social Care, Special Outbound, Elmafaza Special Day, Educaton 
Trip, BTA Qurán, English Fun, Melukis, Craft, dan Islamic Singing Club. 
Program-program tersebut didukung dengan sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap dan mendukung kegiatan bermain dan belajar anak 
disekolah. Sarana dan prasarana tersebut antara lain: ruang kelas, 
perpustakaan, ruang therapy untuk inklusi, kantor, dapur, gudang, 
halaman bermain beserta alat-alat permainan yang variatif, dan kolam 
renang. 
   Yayasan Elmafaza memiliki izin operasional dari Dinas Pendidikan 
Klaten No 4211/ 4632//11 dan telah berbadan hokum HAM dengan No 
AHU -0012789 . AHA,01-04 2015.  Elmafaza berstatus terakriditasi A, 
untuk TK dan juga terakriditasi  A  Kelompok bermainnya  
c. Profil Kelembagaan Paud Elmafaza Islamic Baby School   
1).  Visi dan Misi Elmafaza Islamic Baby School Klaten 
Visi :  
Terdepan dan berkualitas dalam menyiapkan anak-anak menjadi pribadi 
yang berkarakter qur’ani, tangguh, cerdas dan cinta ilmu. 
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   Misi: 
a. Menyelenggarakan pendidikan dengan menginternalisasi nilai-nilai  
Qur’ani  
b. Menyelenggarakan pembelajaran dengan penuh cinta, gembira   
dengan rasa hormat dalam menumbuh kembangkan potensi anak. 
c. Menyelenggarakan program pendidikan dan pengajaran dengan 
sarana dan prasarana belajar yang menunjang. 
2).  Tujuan Pembelajaran Elmafaza Islamic Baby School Klaten 
a) Membantu menyiapkan anak agar memiliki mental disiplin dan 
teratur dalam hidup. 
b) Menanamkan perilaku mampu memanajemen waktu dengan baik. 
c) Membentuk karakter positif dalam menebar kebaikan dan 
kemanfaatan bagi orang lain. 
d) Membentuk generasi Islam yang mantap aqidahnya, benar dan 
semangat ibadahnya, serta mulia akhlaknya. 
e) Memberikan bentuk pendidikan yang tepat agar memiliki wawasan 
yang luas. 
f) Membantu mewujudkan pribadi yang sehat dan kuat badannya. 
g) Mencetak generasi Indonesia yang kreatif dan mandiri 
kehidupannya. 
h) Membantu mewujudkan pribadi yang cerdas dalam mengendalikan 
emosi. 
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3).  Elmafaza Konsep 
Elmafaza konsep merupakan filosofi tentang bagaimana proses 
pembelajaran yang harus dilakukan di Elmafaza. Ini menjadi ruh bagi 
semua guru yang mengajar dan mendidik di Elmafaza. Adapun Elmafaza 
Konsep ini dijelaskan sebagai berikut : 
 E :  Excellent in everything  
Setiap pembelajaran diusahakan selalu istimewa ingin memberikan 
yang terbaik anak didiknya. Menganggap mereka adalah anak didik 
sendiri. Istimewa dalam niatnya karena selalu ikhlas untuk Allah 
membangun peradaban Islam. Istimewa dalam pelaksanaannya selalu ada 
informasi yang baru, media yang menarik sehingga anak-anak 
bersemangat dalam belajar. Elmafaza  Ecxellent in everything 
     L : Love in learning and reading  
Pembelajaran di Elmafaza selalu dibangun untuk mencintai ilmu. 
Karena Visi Elmafaza menjadikan pribadi yang berkarakter Al Quran, 
tangguh, cerdas dan cinta ilmu. Untuk bisa mewudkan itu semua maka 
harus mencintai belajar dan membaca. Maka setiap hari harus ada 
program Reading Habits.10 menit membaca untuk kita semua Elmafaza 
Love in learning and reading  
M: More and more creative  
 Sangat kreatif itulah salah satu sifat yang dikuatkan dalam 
pembelajaran di Elmafaza. Karena kreatif itu menstimulus otak kanan 
kita untuk bekerja. Kreatif juga menjadi kunci banyak orang berhasil. 
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Karena orang yang kreatif itu selalu ada ide baru, selalu dinamis 
sehingga banyak karya. Di Elmafaza ada kegiatan Elmafaza Special Day 
salah satu hari yang banyak di nanti karena menarik kegiatannya. Begitu 
juga kesehariannya, Elmafaza More and More Creative 
A: Active , Healthy and Happy  
Aktif, sehat dan bahagia. Itu jiwanya anak Elmafaza. Karena sehat itu 
kunci bisa belajar dan happy itu kunci bisa beraktivitas dan berkarya. 
Maka setiap pagi, anak gerak badan yang tidak hanya membuat anak 
sehat namun juga cerdas. Demikian juga untuk sehat makanan harus halal 
dan thoyib. Makanan yang dibagi di Elmafaza dipastikan halal dan toyib 
sehingga membuat anak anak elmafaza sehat. ELMAFAZA Active Healty 
and Happy 
F: Fun, Joyfull and Learning by Playing   
Bermain sambil belajar, senang dalam belajar itulah yang dirasakan 
di Elmafaza.Karena mereka senang terkadang banyak anak masih suka di 
Elmafaza padahal waktunya sudah saatnya pulang ke rumah. 
Pembelajaran menjadi tidak terasa dan tidak terbebani sehingga 
penyerapan ilmu akan lebih cepat. Salah satunya adalah model SENTRA. 
Model Sentra ini anak belajar dengan nyaman dan mereka moving class 
sehingga tidak bosan di kelas itu terus.  Elmafaza Fun, Joy Full dan 
Learning By Playing 
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A : Affable to everybody  
Setiap orang adalah pribadi yang harus dihormati dan diterima 
karena semua anak adalah makhluk Allah yang dibekali dengan semua 
kelebihan dan keunikan. Untuk itu Elmafaza menerima anak-anak 
berkebutuhan khusus untuk dididk dan diasuh sebagaimana anak lain 
yang sehat dan normal. Begitu juga lingkungan Elmafaza juga menerima 
mereka , teman teman semua bahagia bersama.  Elmafaza Affable to 
Every Body 
    Z : Zone of knowledge  
Semua tempat adalah sumber belajar . Baik bagi guru dan anak-
anaknya. Ini yang membuat belajar jadi hidup dan menantang . Di kelas, 
di taman, di sawah, di masjid, dimanapun bisa digunakan sebagai sarana 
belajar. Elmafaza adalah tempat belajar . Elmafaza Zone Knowledge 
A: Affiliated to the holy Quran  
Semua pembelajaran di Elmafaza bersumber dari Al Quran, dan Al 
Quran menjadi ruh dan Al Quran juga diinternalisasikan pada semua 
proses pembelajaran sebagaimana Visi dan Misinya yakni 
menyelenggarakan pendidikan dengan menginternalisasikan nilai -nilai 
Qurani (Islamic Core) . Dengan berpegang teguh pada AlQuran 
diharapkan semua keluarga besar Elmafaza semakin bertaqwa karana 
orang orang yang bertaqwa pasti akan menang sebagaimana dasar 
geraknya Elmafaza yakni surat An Naba ayat 31, “Sesungguhnya orang –
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orang yang bertaqwa mendapat kemenangan” Elmafaza Afiliated the 
Holy Quran 
  4). Struktur dan Muatan Kurikulum Paud  Elmafaza 
Struktur Kurikulum PAUD Elmafaza berdasarkan Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini meliputi aspek perkembangan dan ranah 
perkembangan serta materi pembelajaran. 
Program 
Pengembangan 
Kompetensi yang dicapai Materi Pembelajaran 
Nilai Agama 
dan Moral 
1.1mempercayaiadanyaTuhan 
melalui ciptaannya 
 Ciptaan Tuhan : alam semesta 
(matahari,bulan,bintang,daratan,lau
tan, dsb), tumbuhan, hewan, 
manusia. 
 Sifat-sifat Tuhan sebagai pencipta, 
pemelihara, penguasa, pelindung, 
penolong, pemurah  
 Ungkapan rasa syukur kepada 
Tuhan (kaliamat takjub, 
pujian/nyayian, do’a, tarian, dsb) 
1.2 mengahragai diri sendiri, 
orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan. 
 
 
 Toleransi 
(agama,suku,golongan,fisik,kemam
puan,karakter, dsb) 
 Merawat diri (kebersihan 
diri,kesehatan diri, kesopanan diri) 
 Menyayangi orang lain (sayang 
pada orang tua, keluarga, guru, 
saudara, teman, tetagga. 
Program 
Pengembangan 
Kompetensi yang dicapai Materi Pembelajaran 
   Memelihara lingkugan (merawat 
taman,hewan,tempat tinggal dan 
lingkungan 
2.13  memiliki Perilaku yang 
mencerminkan sikap jujur. 
 Berbicara sesuai fakta 
 Tidak curang dalam perkataan dan 
perbuatan 
 Tidak berbohong  
 Mengharai kepemilikan orang lain 
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 Mengembalikan benda yang bukan 
haknya 
 Mengerti batasan yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan 
 Terusterang 
 Melakukan sesuatu sesuai aturan 
dan kesepakatan 
 Mengakui kelebihan diri dan orang 
lain 
1.1 mengenal kegiatan beribadah 
sehari-hari 
4.1 melakukan kegiatan beribadah 
sehari-hari dengan tuntunan 
orang dewasa 
 do’a-do’a (do’a sebelum dan 
sesudah belajar, do’a sebelum dan 
sesudah makan, do’a sebelum dan 
bangun tidur, dll) 
 hari-hari besar agama 
 cara ibadah 
 tempat ibadah 
 tokoh agama 
1.2 mengenal perilaku baik sebagai 
cerminan akhlak mulia  
4.2 menunjukan perilaku santun 
sebagai cerminan akhlak mulia 
 tahu berterima kasih 
 ramah 
 santun 
 lembut 
 tepat waktu 
 taat/patuh 
Fisik Motorik 2.1 memiliki perilaku yang 
mencerminkan hidup sehat 
 makanan bergizi seimbang 
 merawat diri dan lingkungan (diri 
sendiri, lingkungan rumah, sekolah, 
dan lingkungan sekitar ) 
1.3 mengenal anggota tubuh, 
fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar 
dan motorik halus 
4.3 menggunakan anggota tubuh 
untuk pengembangan motorik 
kasar dan halus 
 nama anggota tubuh 
 fungsi anggota tubuh 
 kebugaran tubuh (kekuatan , 
kestabilan, keseimbangan, 
kelenturan, kelincahan ) 
 gerakan koordinasi tubuh 
(melompat, memanjat, berjalan, 
berlari, dsb) 
 gerakan koordinasi mata dan 
tangan ( meremas, merobek, 
meronce, mengguting, 
menggambar, menulis, dsb) 
82 
 
 
 
1.4 mengetahui cara hidup sehat 
4.4 mampu menolong diri sendiri 
untuk hidup sehat 
 makanan dan minuman sehat (jenis, 
waktu, tempat, cara) 
 lingkungan sehat (cara 
menggunakan toilet, kamar mandi, 
dapur, dsb) 
 perawatan kebersihan (diri, 
pakaian, tempat tinggal) 
 pola hidup sehat (makan, tidur, olah 
raga,dsb. 
Program 
Pengembangan 
Kompetensi  yang dicapai Materi Pembelajaran 
   keamanan diri (cara menghindari 
diri dari benda-benda berbahaya 
misalnya: pisau, listrik, pestisida, 
kendaraan saat dijalan raya) 
 keselamatan diri (cara 
menghindarkan diri dari bahaya 
kekerasan dan waspada terhadap 
orang asing) 
 kebiasaan buruk yang harus 
dihindari ( permen, nonton tv/main 
game lebih dari 1 jam setiap hari, 
tidur terlalu laruat malam, jajan 
sembarangan, dll) 
Kognitif 2.2 memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap ingin tahu 
 cara eksplorasi 
 cara bertanya 
 cara mendapatkan jawaban 
2.3 memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap kreatif 
 sikap adaktif 
 cara kerja unik 
 cara mengeluarkan gagasan 
1.5 mengetahui cara memecahkan 
masalah sehari-hari dan 
berperilaku kreatif  
4.5 menyelesaikanmasalahsehari-
harisecarakreatif 
 cara mengenali masalah 
 cara mengetahui penyebab masalah 
 cara mengatasi masalah 
 menyelesaikan kegiatan dengan 
berbagai cara untuk mengatasi 
masalah 
1.6 mengenal benda-benda sekitar 
(nama, warna, bentuk, ukuran, 
pola,sifat,suara,tekstur, fungsi, 
 bentuk 2 dimensi (persegi, segi iga, 
bulat, segi panjang) 
 bentuk 3 dimensi (kubus, balok, 
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dan ciri-ciri lainnya) 
4.6  menyampaikantentangapa dan 
bagaimanabenda-benda di 
sekitaryagdienalnya (nama, 
warna, bentuk, ukuran, 
pola,sifat,suara,tekstur, fungsi, 
dan ciri-cirilainnya) 
 
limas, tabung) 
 ukuran ( panjang-pendek, besar-
kecil, berat-ringan, sebentar-lama), 
bilangan ( satuan, puluhan) 
 tekstur (kasar-halus, keras-lunak), 
suara (cepat-lambat, keras-halus, 
tinggi-rendah) 
 pengelompokaan (berdasarkan 
warna, bentuk, ukuran, fungsi, 
warna bentuk, warna ukuran, 
ukuran bentuk, warna ukuran 
bentuk) 
 membandingkan bend berdasarkan 
ukuran ( lebih dari-kurang dari-
paling/ter) 
 mengurutkan benda berdasarkan 
seriasi (kecil-sedang-besar) 
 mengurutkan benda berdasarkan 5 
seriasi (sangat kecil-lebih kecil-
kecil-lebih besar –besar-paling 
besar) 
 pola ABC-ABC, ABCD-ABCD 
Bedasarkan urutan warna, bentuk, 
ukuran, bunti, warna, fungsi, 
sumber, dll 
 mencocokkan lambang bilangan 
dengan jumlah bilangan 
 hubungan satu ke satu, satu 
kebanyak, kelompok ke kelompok 
 lambang bilangaan. 
Program 
Pengembangan 
Kompetensi yang dicapai Materi Pembelajaran 
 1.7 mengenal lingkungan sosial 
(keluarga, teman, tempat 
tinggal, tempat ibadah, budaya, 
transportasi 
4.7 menyajikan berbagai karya 
yang berhubungan dengan 
lingkungan sosial, keluarga, 
teman, tempat tinggal, tempat 
ibadah,teman, ibadah dalam 
 keluarga (hubungan, dalam 
keluarga, peran, kebiasaan, garis 
keturunan, dst) 
 teman (nama, ciri-ciri, keskaan, 
tempat tinggal, dst) 
 lingkungan geografis 
(pedesaan/pantai/pegunungan/kota) 
 kegiatan orang-orang (di pagi/sore 
hari, dst) 
 pekerjaan (petani, buruh, guru, dll) 
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bentuk gambar, bercerita, 
bernyanyi dan gerak tubuh 
 budaya (perayaan terkait adat, 
pakaian, tarian, makanan,dst) 
 tempat-tempat umum (sekolah, 
pasar, kantor pos, kantor polisi 
terminal, dst) 
 berbagai jenis transportasi 
(transportasi darat, air, udara, 
transportasi dahulu, dan sekarag) 
 lambang negara 
1.8 mengenal lingkungan alam 
(hewan, tanaman , cuaca, 
tanah, air, batu-batuan, dll) 
4.8 menyajikan berbagai karya 
yang berhubungan dengan 
lingkungan alam (hewan, 
tanaman, cuaca,tanah, air, batu-
batuan dll) dalam bentuk 
gambar bercerita, bernyanyi, 
gerak tubuh 
 hewan (jenis, nama, ciri-ciri, 
bentuk, tempat hidup, dsb) 
 kelompok hewan berdasarkan 
makanan (herbivora, omnivora, 
carnifora) 
 kelompok hewn berdasarkan 
manfaat (hewan 
ternak/peliharaan/buas) 
 tanman (jenis,ciri,bagian, dsb) 
 pertumbuhan (kecil-besar) 
 perkembangbiakan (biji, stek, 
cangkok, beranak, membelah diri, 
daun, dsb) 
 cara merawat tanaman  
 gejala alam 
(angin,hujan,cuaca,siang malam, 
mendung, siklus air, dst) 
 tanah, batu, gunung, laut, air, dsb 
 sebab akibat kejadian, dst 
1.9 mengenal teknologi sederhana 
(peralatan rumah tangga, 
peralatan bermain, peralatan 
petukangan, dll) 
1.9 menggunakan teknologi 
sederhana untuk 
menyelesaikan tugas dan 
kegiatannya (peralatan rumah 
tangga, peralatan bermain, 
peralatan petukangan, dll 
 nama benda 
 bagian-bagian benda 
 fungsi/manfaat benda 
 cara menggunakan secara tepat 
 cara merawat  
alata yang benda yang dimaksud 
dapat berupa peralatan sekolah, 
perabot rumah tangga, perkakas 
kerja, peralatan elektronik, barang-
barang bekas pakai. 
SosialEmosiona
l 
2.5 memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap percaya 
diri 
 cara untuk berani tampil di depan 
teman, guru, orang tua dan 
lingkungan sosial lainnya 
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 cara menyampaikan 
keinginan/mengutarakan pendapat 
 
Program 
Pengembangan 
Kompetensi yang dicapai Materi Pembelajaran 
 2.6 memiliki perilaku yang 
mencerminkan siakap taat 
terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan 
 sikap taat terhadap aturan 
disekolah, dirumah, dilingkungan 
sekitar, ditempat umum 
 kebiasaan baik sehari-hari 
disekolah, rumah, lingkungan 
sekitar, tempat umum (daily good 
habits) seperti meletkkan barang 
ditempatnya, membuang sampah, 
dsb 
 cra mengatur diri sendiri misalnya: 
membuat jadwal atau garis waktu 
 cara mengingatkan teman bila 
bertindak tidak sesuai aturan 
2.7 memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap sabar 
(mau nunggu giliran, mau 
mendengar, ketika orang lain 
berbicara) untuk melatih 
kedisipliman 
 cara menahan diri saat marah  
 cara antri 
 cara menyelesaikan gagasan hingga 
tuntas 
 cara berbicara 
2.8 memiliki perilaku yang 
mencerminkan kemanidirian 
 pemahaman tentang mandiri 
 menolong diri sendiri 
 cara merencanakan, memilih, 
memiliki inisiatif untuk belajar atau 
melakukan sesuatu tanpa harus 
dibantu atau dengan bantuan 
seperlunya 
2.9 memiliki perilaku yang 
mencerminkan seikap peduli 
dan mau membantu jika 
diminta bantuannya 
 cara menawarkan bantuan pada 
teman/guru 
 cara memperhatikan teman dalam 
berbgai situasi 
 cara menolong 
 berbagi makanan atau mainan 
2.10 memiliki peri laku yang 
mencerminkan sikap kerja 
 perilaku anak yang menerima 
perbedaan teman dengan dirinya 
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sama  cara menghargai karya teman 
 cara menghargai pendapat teman 
 cara berbagi tugas 
 cara menyelesaikan pekerjaan 
dalam kelompok 
2.11 memiliki perilaku yang dapat 
menyesuaikan diri 
 perpindahan kegiatan (transisi) 
 cara menghadapi situasi berbeda 
 cara menyesuaikan diri dngan 
cuaca dan kondisi alam 
2.12 memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap tanggung 
jawab 
 pemahamn tentang tanggung jawab 
 pentingnya bertanggung jawab 
 cara bertanggung jawab (mau 
mengakui kesalahan dengan 
meminta maaf) 
 cara merapikan/membereskan 
mainan pada tempat semula 
 mengerjakan sesuatu hingga tuntas 
 mengikuti aturan yang telah 
ditetapkan 
 menjalankan tugasnya 
Program 
Pengembangan 
Kompetensi yang dicapai Materi Pembelajaran 
 3.13 ngenal emosi diri dan orang 
lain 
4.13 menunjukan reaksi emosi diri 
secara wajar 
 cara menghadapi orng yng tidak 
dikenal 
 penyebab sedih, marah, gembira, 
kecewa/mengerti jika ia 
mengganggu temannya akan 
marah, jika ia membantu temannya 
akan senang 
 mengendalikan emosi diri 
 mengungkapkan emosi secara 
wajar mengenli perasaan orang lain 
1.14 m
mengenali kebutuhan, keinginan 
dan minat diri dan orang lain 
4.14 mengungkapkan kebutuhan 
keinginan dan minat diri dengan 
cara yang tepat 
 cara mengungkapkan apa yang 
dirasakannya (lapar ingin makan, 
kedinginan memerlukan baju 
hangat, perlu payung agar tidak 
kehujanan, kepanasan, sakit perut 
perlu obat) 
 teknik mengambil makanan sesuai 
kebutuhan 
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 mengenali kebutuhan orsng lain 
dan makhluk lain 
 menggunakan alat main sesuai 
dengan gagasan yang dimilikinya 
 membuat karya sesuai dengan 
gagasan 
Bahasa  2.14 memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap rendah 
hati dan santun terhadap orang 
tua,pendidik dan teman 
 pemahaman sikap rendah hati 
 menghargai teman dan orang yang 
lebih tua usianya 
 cara berbicara secara santun 
 cara bertindak santun 
 contoh perilaku rendah hati dan 
santun 
3.10 mahami bahasa reseptif 
(menyimak dan membaca) 
4.10 menunjukkan kemampuan 
berbahasa reseptif (menyimak 
dan membaca) 
 cara merespon dengan tepat saat 
mendengar cerita atau buku yang 
dibacakan guru 
 melakukan sesuai yang dimint 
dengan beberapa perintah 
 cara menjawab dengan tepat ketika 
ditanya 
 menceritakan kembali apa yang 
sudah didengarnya 
2.11 memahami bahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa 
secara verbal dan non verbal 
4.11 menunjukkan kemampuan 
berbahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa 
secara verbal dan non verbal) 
 mengungkapkan keinginannya 
 menceritakan kembali 
 bercerita tentang apa yang sudah 
dilakukan 
 mengungkapkan perasaan 
emosinya dengan melalui bahasa 
secara tepat 
 menggunakan buku untuk berbagai 
kegiatan 
Program 
Pengembangan 
Kompetensi yang dicapai Materi Pembelajaran 
 3.12 mengenal keaksaraan awal 
melalui bermain 
4.12 Penunjukkan kemampuan 
keaksaraan awal dalam 
berbagai bentuk karya 
 membaca gambar, membaca 
simbul, menjiplak huruf 
 mengenali huruf awal di namanya, 
menuliskan huruf-huruf namanya 
 menuliskan pikirannya walaupun 
hurufnya masih terbalik atau tidak 
lengkap 
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 hubungan bunyi dengan huruf 
 mengucapkan kata yang sering di 
ulang-ulang tulisannya pada buku 
cerita 
 mengeja huruf membaca sendiri 
Seni 1.4 memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap estetif 
 penampilan diri 
 cara menghargai hasil karya baik 
dalam bentuk gambar, lukisan, 
pahat, gerak, atau bentuk seni 
lainnya 
 cara merawat kerapihan –
kebersihan-dan keutuhan benda 
mainan atau milik pribadinya 
1.15 m
mengenal berbagai karya dan 
aktifitas seni 
4.15 menunjukkan karya dan 
aktifitas seni dengan 
menggunakan berbagai media 
 seni gambar dan lukis 
 seni suara 
 seni musik 
 karya tanagan 
 menampilkan hasil karya seni 
Muatan Lokal   bahasa jawa 
 Elmafaza special day 
 cooking class 
 outing class 
 field trep 
 parenthing (POMG) 
Pengembangan
diri 
  sholat dhuha 
 sholat dzuhur 
 melukis 
 menari 
 out bond 
 
 
Keterangan: 
Pengembangan sikap diterapkan secara rutin yang dituangkan dalam jadwal 
kegiatan rutin harian. Pengembangan sikap dilakukan melalui keteladanan dari 
pendidik secara konsisten. Untuk membentuk konsistensi pembentukan sikap 
makan kegiatan rutin dipandu dalam standard operasional prosedur (SOP)   
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5).  Pelayanan Elmafaza Islamic Baby School 
Adapun pelayanan Elmafaza IBS meliputi anak yang berusia  :  
a) Baby Care Plus (usia 6 bl –2 th) 
b) Play Group (PG ) 
c) Kelompok Bermain A (usia 2-3 th) 
d) Kelompok Bermain B (usia 3-4 th) 
e) Taman Kanak-Kanak (TK) 
f) Taman Kanak-Kanak A (usia 4-5 th) 
g) Taman Kanak-Kanak B (usia 5-6 th) 
h) Program Anak Berkebutuhan Khusus 
6).  Jadwal Kegiatan  
Adapun jadwal kegiatan  harian sebagai berikut : 
a) 07.30-08.00  Persiapan pembelajaran 
b) 08.00-08.15  Sapaan Pagi  
c) 08.15-08.30  Doa, Sholat Duha dan Hafalan surat , doa  
d) 08.30-08.45  Reading Habits 
e) 08.45-09.30  Jurnal Pagi ( kegiatan IMTAQ) 
f) 09.30-10.00  Istirahat  
g) 10.30-11.30  Pembelajaran Sentra 
h) 11.30-12.00  Istirahat makan siang 
i) 12.00-12.30  Sholat duhur, Review dan doa Pulang  
7).  Fasilitas  yang ada di Elmafaza 
a) Taman Pintar yang asri dan alami 
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b) Ruang kelas nyaman  
c) Reading corner yang lengkap 
d) Media bermain dan belajar (indoor & outdoor)  
e) Area outbond 
f) Lahan berkebun 
g) Kolam renang 
h) Pemeriksaan kesehatan 
i) Layanan psikologi 
j) Snack dan makan siang 
k) Fullday bagi yang menghendaki  
 
2.  Managemen Literasi  Paud Elmafaza 
a.  Perencanaan Manajemen Literasi di Paud Elmafaza 
1). Dimulai dari visi yang besar, tujuan yang tepat dan konsep 
Pendidikan Elmafaza  
          Visi merupakan cita –cita dan harapan yang dimiliki seseorang atau 
lembaga .  Dari hasil wawancara dan observasi  budaya Literasi di PAUD 
Elmafaza ini serta melihat geliat literasi yang ada di Elmafaza  bermula dari 
perumusan Visi, Misi dan Tujuan yang dicanangkan oleh yayasan beserta 
komite sekolah, dan kemudian diturunkan dalam kurikulum yang akan 
dipergunakan sebagai acuan program kegiatan Literasi di Elmafaza. 
Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 
“ Kebiasaan atau budaya literasi yang sudah berjalan bagus di PAUD 
Elmafaza ini tidak terlepas dari Visi yang dibangun oleh Yayasan selaku 
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pendiri sekolah ini. Visi sekolah ini  Terdepan dan berkualitas dalam 
menyiapkan anak-anak menjadi pribadi yang berkarakter qur’ani, tangguh, 
cerdas dan cinta ilmu. Dari sini nampak bahwa visi yang menjadi mimpi 
dari sekolah ini menjadikan para anak didiknya orang yang berilmu, dan 
menjadi orang yang berilmu itu harus dimulai dari suka membaca. ( Elly, 48 
th   30 April  2019.  14.00) 
 
  Hal tersebut dikuatkan oleh guru Elmafaza Bimantari P. Lestari, SPd 24 th 
guru di Elmafaza bahwa visi dan misi di Elmafaza sangat jelas dan ini menjadi 
panduan untuk melaksanakan program kegiatan di Elmafaza. Dari visi ini kita 
bergerak.  
Anak yang cerdas dan berilmu tidak mungkin akan tumbuh kalau tidak 
distimulus sejak usia dini.  Dan salah satu cara adalah dengan mengenalkan 
buku sedini mungkin baik di rumah maupun di sekolah. Dan sekolah menjadi 
lingkungan yang sangat mempengaruhi seorang anak berkembang, maka 
apabila budaya litersi ditumbuhkan sejak usia dini termasuk di sekolah ini 
maka akan terbangun anak-anak yang cinta baca. Dari sinilah tumbuh dan 
terbangun budaya literasi di sekolah.  
Selain itu dalam tujuan lembaga  Elmafaza yakni tercantum : Memberikan 
bentuk pendidikan yang tepat agar memiliki wawasan yang luas.  Tujuan 
tersebut akan tercapai apabila siswa terbangun budaya baca atau literasinnya. 
Orang akan mempunyai wawasan yang luas apabila mau membaca. Usia dini 
adalah usia yang tepat dalam membangun cinta baca. 
 Adapun konsep pendidikan di Elmafaza yakni uraian dari huruf-huruf  
yang membentuk kata “ELMAFAZA” tersebut . Pada huruf L: Love in 
learning and reading  Z : Zone of knowledge  , keduanya  mengarah pada hal 
yang sama yakni menjadi sekolah yang  mencintai belajar dan membaca dan 
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menjadi zone atau kawasan ilmu pengetahuan. Inilah yang menjadi selaras 
dengan visi Elmafaza  yakni mencetak manusia yang berilmu, cinta ilmu, 
gemar membaca dan akhirnya mencintai ilmu pengetahuan.  
Dengan demikian tahap perencanaan dalam manajemen budaya literasi 
dimulai dengan penetapan visi dan tujuan sekolah dan penguatan konsep 
Elmafaza.   
2). Penetapan Kurikulum dan Struktur Kurikulum. 
       Dari hasil perumusan visi, misi, dan tujuan yang sudah dicanangkan oleh 
yayasan dan kepala sekolah, langkah selanjutnya hasil perumusan tersebut 
dikembangkan menjadi kurikulum sekolah yang akan dipergunakan sebagai 
pedoman pelaksanaan kegiatan literasi maupun kegiatan pembelajaran dan 
dikoordinasikan kepada seluruh personil sekolah melalui rapat sekolah. Hal 
tersebut dilaksanakan agar seluruh pendidik dan personil sekolah memahami 
kerangka dan struktur kurikulum, agar dalam penyelenggaraan program 
kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh kepala sekolah : 
“Setelah merumuskan  visi, misi dan tujuan sekolah, hasil perumusan 
tersebut selanjutnya kami susun menjadi dokumen kurikulum sekolah. Di 
sekolah kami menggunakan kurikulum 2013.Sebelum kami terapkan kepada 
peserta didik, kurikulum tersebut kami koordinasikan terlebih dahulu 
kepada seluruh personil sekolah, agar program berjalan lebih efektif dan 
efisien.” (Bunda Harti 38 th , 30 April 2019, Pukul 13.30). 
 
 Hal yang tidak jauh berbeda juga disampaikam oleh guru yang mendukung 
program literasi,  Adin Kusuma W, 26 tahun  guru Elmafaza, Dia menyatakan 
visi diturunkan dalam struktur kurikulum, dan diturunkan kembali kedalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),  di sekolah Elmafaza ini mempunyai 
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program andalan pendukung gerakan literasi yakni program “Reading Habits” 
yakni program membangun minat baca dengan membacakan cerita selam 15 
menit , sebagaimana dituturkan oleh kepala sekolah Elmafaza sebagai berikut : 
“Program unggulan gerakan literasi di Elmafaza adalah Reading Habits, 
program ini berupa membacakan cerita kepada anak didik kita selam 15 menit 
setiap harinya. Program ini program unggulan dan wajib dilaksanakan oleh 
semua kompunen guru, meskipun ada kegiatan di luar KBM seperti outing 
class, Special day  program ini tetap harus ada, guru yang “repot” membawa 
buku-buku dalam  tasnya untuk dibawa ke tempat tujuan.” Program ini selain 
membuat anak suka membaca  juga memahamkan betapa pentingnya buku 
karena kemanapun membawa buku “  ( Bunda Harti 38 th,   4 Mei 2019, Pukul 
14.00)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
 
 Selain adanya Reading Habits tiap hari, kalau dililihat struktur kurikulum 
maka selalu ada materi yang menuntut adanya literasi, guru harus membaca 
sumber, anak pun dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan yang mendukung 
kegiatan literasi. Dengan demikian ada hubungan antara struktur kurikulum 
dengan kegiatan yakni menguatkan literasi. Selain itu metode yang digunakan 
untuk menyampaikan materi juga mendukung kegiatan literasi misalnya 
dengan mendongeng membawa buku untuk dibahas bersama dengan demikian 
antara visi misi , struktur kurikulum dan juga kegiatan merupakan kegiatan 
yang terintegrated.  
 
b. Tahap Pengorganisasian Manajemen di Paud Elmafaza   
 Tahap pengorganisasian adalah tahap pembagian pekerjaan yang 
direncanakan oleh kelompok pekerja.  Dalam tahap ini kepala sekolah 
mengorganisasikan para guru untuk dibentuk tim yang mendukung budaya 
literasi di sekolah. Agar apa yang sudah di programkan berjalan dengan baik . 
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Di Elmafaza disamping ada kepala sekolah yakni Bunda Harti ada juga bagaian 
waka atau wakil kepala sekolah yang ,mengurusi bidang kurikulum, bidang  
kesiswaan, bidang administrasi dan ada pokja/ Divisi literasi. Divisi literasi ini 
semacam panitia yang mensukseskan program literasi. Di Elmafaza di ketuai 
oleh Bunda Tari. Disamping itu ada Duta Literasi. Duta literasi ini adalah dari 
para wali murid yang sudah berhasil menerapkan program literasi di rumahnya. 
Orang tua ini diminta untuk membantu para walimurid yang lain agar juga 
termotivasi untuk selalu membangun budaya literasi di keluarganya masing-
masing. Sebagaimana diungkap oleh Bunda Harti , 38 Th , 4  Mei 2019 , 14.00 
“ Salah satu mengapa di Elmafaza maju literasinya karena ada tim yang 
menjadi tim kreatif dan tim sukses budaya literasi dan Gernas Baku. Selain itu 
ada duta Literasi dari wali siswa yang saat ini Duta Literasi ini di ketuai oleh 
Ibu Indarti “   
Demikianlah tahapan perorganisasi di manajemen literasi di Elmafaza.  
 
c. Tahap Pelaksanaan Manajemen Literasi di Paud Elmafaza 
1). Sosialisasi kepada orangtua  
       Setiap tahun ajaran baru, orangtua dikumpulkan  untuk mendapatkan 
informasi tentang program kegiatan pembelajaran 1 tahun yang akan 
datang. Orangtua mendapat sosialisasi dari sekolah tentang aturan, 
kegiatan termasuk program unggulan yakni kegiatan literasi di Elmafaza. 
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah Elmafaza Bunda 
Harti , Beliau sampaikan  
Setiap awal tahun ajaran baru kami mengumpulkan semua orangtua dan 
wali , untuk datang ke sekolah, Kami jelaskan semua program kegiatan 
sekolah selama 1 tahun ke depan. Hal ini penting agar orangtua mau 
mendukung program kegiatan sekolah, Orangtua dan sekolah harus satu 
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langkah dan 1 irama untuk mewujudkan visi dan misi sekolah , yang 
sudah dalam bentuk kegiatan dan program sekolah, termasuk 
pelaksanaan literasi sekolah sebagai program unggulan ( Bunda Harti 38 
th, kepala sekolah  4  Mei l 2019, pukul 13.30) 
 
Sosialisasi kegiatan sekolah merupakan acara rutin awal tahun yang 
dilaksanakan sekolah untuk menyamakan persepsi  awal tahun kepada 
semua  
2). Reading habits.  
Reading Habits kegiatan membacakan cerita selam 15 menit setiap 
hari. Pelaksanaannya pada jam 08.30 pagi setelah anak solat duha 
bersama dan hafalan doa dan surat –surat pendek. Setelah itu anak  
mengelompok sesuai kelasnya dan siap mendengarkan cerita dari guru 
kelasnya. Adapun yang dibacakan setiap harinya bervariasi terkadang, 
buku-buku cerita nabi dan para sahabatnya, siroh nabawiyah, pada hari 
lain cakrawala ilmu pengetahuan, seperti indahnya alam, dunia hewan 
dan tumbuhan, dan lain –lainnya. Guru dengan penuh ekspresif dan 
antusias membacakan cerita untuk anak didiknya, Anak didiknya pun 
dengan penuh suka mendengarkannya,  Sebagaimana dituturkan oleh 
guru Elmafaza sebagai berikut: 
“Meskipun ada kegiatan outdoor atau studi lapangan  belajar di luar 
namun reading habits ini tetap dilakukan agar  anak-anak tahu betapa 
pentingnya membaca buku, meskipun pergi masih tetap ada kegiatan ini, 
dan ini membuat anak semakin tertarik karena serunya mendengarkan 
cerita oleh Bundanya.” (Bunda Vivi 28 th , 7 Mei 2019, pkl 14.00) 
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3). Perpustakaan Sekolah dan Pojok buku di tiap kelas 
           Untuk mendukung program literasi di sekolah. Di sekolah 
menyiapkan perpustakaan sekolah. Perpustakaan ini menjadi sarana yang 
ampuh dalam menunjang terlaksananya program literasi tersebut. 
Perpustakaan di Elmafaza menyediakan berbagai buku bacaan bervariasi 
berupa buku ensiklopedia, buku cerita bergambar, buku shiroh 
nabawiyah, buku wawasan keislaman, buku pengembangan diri, buku 
pendidikan umum,buku dakwah, berbagai novel dan majalah yang dapat 
digunakan oleh pendidik Elmafaza sebagai penunjang kegiatan literasi, 
dan juga dapat di pinjam oleh peserta didik dan wali murid, baik untuk 
dibaca disekolah maupun dibawa pulang kerumah sebagai bahan bacaan. 
Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan salah satu wali murid 
Elmafaza:  
“Salah satu kegiatan unggulan di Elmafaza adalah “Reading Habbit” dan 
hal tersebut didukung dengan disediakannya buku bacaan yang bervariasi 
di perpustakaan Elmafaza yang dapat kami pinjam sebagai bahan 
bercerita kepada anak ketika dirumah” (Ibu Anisa 33 th , wali murid 
Elmafaza,  10 Mei 2019, Pukul 13.00 di Elmafaza ) 
 
4). Program Pojok Buku di Rumah 
      Program ini menjadi program wajib bagi orangtua yang 
menyekolahkan putra putrinya di Elmafaza.  Program ini sebagai tindak 
lanjut program unggulan di sekolah yakni reading habits. Sekolah 
berharap program reading habits ini tidak hanya menjadi tugas guru di 
sekolah, akan tetapi harus dilanjutkan para orangtua di rumah. Kebiasaan 
membangun minat baca di sekolah harus menjadi tanggungjawab para 
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orangtua di rumah.  Sebagaima dituturkan oleh guru Elmafaza sebagai 
berikut.   
“ Reading habits ini tidak hanya menjadi program unggulan di sekolah, 
tetapi sekolah juga menjelaskan ke para orangtua kebiasaan membangun 
minat baca ini harus dilanjutkan di rumah, mereka diwajibkan 
mempunyai pojok buku di setiap rumah, dan orangtua bercerita kepada 
putra putrinya kurang lebih selama 15 menit anak didongengin atau 
dibacakan buku untuknya.” ( Bunda Mayang, 27 th , 7 Mei 2019, 14.00) 
 
Meskipun program ini awalnya terasa memberatkan namun program ini 
menjadi program yang cukup efektif dalam rangka membangun budaya 
baca di keluarga. Orangtua akhirnya kreatif membuat pojok buku, 
disamping itu program ini menjadi sarana yang menyenangkan antara 
orangtua dan anak di rumah. Anak bahagia belajar bersama membuat 
pojok buku di rumah, bercerita bersama. Orangtua yang awalnya tidak 
pernah punya niatan untuk membeli buku akhirnya malu sendiri  kalau  
tidak mempunyai pojok buku. Dan dampak yang lain kegiatan ini mampu 
mendekatkan hubungan antara orangtua dan anak di rumah. 
5). Home Visit  
         Home visit merupakan program pendukung kegiatan pojok buku di 
rumah . Para guru melaksanakan home visit ke rumah-rumah. Bunda 
elmafaza secara terjadwal mengunjungi setiap rumah peserta didik. 
Selain untuk bersilaturahmi, kegiatan home visit ini dilaksanakan untuk 
memantau langsung dan memastikan kegiatan literasi sudah berjalan di 
rumah masing-masing peserta didik Elmafaza. Sebagaimana yang 
disampaikan Bunda  Elmafaza sebagai berikut: 
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“Untuk memastikan kegiatan literasi berjalan di rumah ananda,  kami 
memantau langsung dengan melakukan kunjungan ke setiap rumah 
ananda. Untuk menambah semangat orang tua dalam melaksanakan 
kegiatan literasi di rumah kami juga memberikan apresiasi bagi peeserta 
didik yang rutin melaksanakan kegiatan literasi di rumah”  (Bunda  Vivi 
28 th, 7 Mei 2019, 14.30) 
Kegiatan ini pada awalnya dirasakan berat baik oleh orangtua maupun 
para guru.  Orangtua merasa sibuk tidak ada waktu untuk membuat pojok 
buku disamping ada yang keberatan dari sisi dana, demikian juga para 
guru sudah merasakan lelah mengajar full, ditambah harus lembur  
kunjungan ke rumah-rumah, namun karena persepsi yang sama ini  untuk 
mencerdaskan putra-putrinya. Anak senang dikunjungi gurunya, apalagi 
biasanya gurunya juga membawa buah tangah (kapal permainan) ke anak 
didiknya, sehingga menambah semangat yang dikunjungi. Alhamdulillah 
dengan penuh perjuangan akhirnya semuanya berjalan dengan baik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
6).  Seminar  dan  Talkshow 
Dalam rangka menguatkan budaya literasi di Indonesia khususnya 
di lingkungan Klaten dan sekitarnya, Elmafaza menyelenggarakan 
kegiatan Seminar Literasi dan Parenting Literasi. Seminar literasi 
merupakan program rutin Elmafaza yang dilaksanakan setiap satu tahun 
sekali. Kegiatan seminar ini diselenggarakan dan dalam pelaksaanaanya 
diikuti oleh wali murid, guru-guru di wilayah Kabupaten Klaten dan  
masyarakat umum sebagai peserta seminar. Sedagkan Parenting literasi 
merupakan program kegiatan rutin Elmafaza yang dilaksanakan setiap 
enam bulan sekali dan diselenggarakan bagi wali murid Elmafaza. 
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Adapun materi dan pemateri seminar literasi yang pertama ini sebagai 
berikut :  
 seminar dengan tema : Membangun Budaya Literasi di Kalangan 
Guru dan Orangtua.  Dengan pemateri :  
1) Hj. Sri Mulyani ( Bupati Klaten) , Membangun Literasi Di 
Kota Klaten 
2) Umaraul Faruq LC,MA (PPTQ Ibnu Abbas Klaten), Literasi 
di jaman Rasullulah 
3) Hj. Elly Damaiwati, S.S MPd ( Elmafaza IBS Klaten, 
Penulis dan pegiat literasi)  Membangun Budaya Literasi di 
Sekolah dan di Rumah. 
Seminar ini hampir tiap tahun dilaksanakan sebagai program tahunan. 
Sebagaimana yang dituturkan oleh Kepala Sekolah Elmafaza sebagai 
berikut :  
Kami mengusahakan secara rutin menyelenggarakan seminar atau talk 
show secara rutin setiap tahun, acara ini meskipun membutuhkan dana 
yang besar namun karena penting dilakukan dalam rangka penguatan 
budaya literasi kami beruhasa melaksanakan itu ( Bunda Harti  38 th,   4 
Mei 2019, Pukul 14.00) 
 
7). Literasi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Elmafaza   merupakan     sekolah  ramah    anak  dan   inklusi,  
banyak anak-anak berkebutuhan  khusus   yang   menjadi  anak   didik  
Elmafaza,  ada  anak  autis,  down syndrome, lambat  bicara,  tidak bisa  
berkonsentrasi   dan   lain  sebagainya. Membacakan buku bagi  anak-
anak berkebutuhan khusus selain menstimulus,  bahasa,   moral,  kognitif,  
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dan motorik, membaca  juga mampu digunakan sebagai terapi bagi 
mereka. Yang terlambat bicara dengan ketekunan mereka membacakan 
buku lambat laun kosa katanya juga  bertambah,  demikian juga  yang  
autis  semakin bisa terkendali dengan baik.  
8). Program Guru Elmafaza Menulis 
        Selain penerapan budaya baca sebagai salah satu kegiatan literasi, 
Elmafaza juga mendorong para pendidiknya untuk membuat karya tulis 
dalam bentuk buku. Beberapa buku hasil karya pendidik Elmafaza aatara 
lain : Karena buku senikmat susu, Kisah tiga anak ayam, Kisah Semut 
dan Burung Merpati, Andini dan cita-citanya dan lain-lainya. 
9).  Mengikuti Gerakan Literasi Nasional “GERNAS BAKU” 
Selain membuat program untuk membangun budaya literasi secara 
mandiri Elmafaza juga mengikuti gerakan literasi yang dicanangkan 
pemerintah yaitu Gerakan Nasional Orang Tua Membacakan Buku atau 
disingkat gernas baku. Hal ini menyebabkan Elmafaza menjadi salah satu 
sekolah yang terpilih untuk mendapatkan apresiasi nasional Gernas Baku. 
Gernas Baku merupakan gerakan untuk mendukung peran keluarga 
dalam meningkatkan minat baca anak melalui pembiasaan di rumah, di 
satuan paud dan di masyarakat. Kegiatan gernas baku dilaksanakan 
dalam tiga tahapan yaitu praacara, puncak acara dan pasca acara. 
Kegiatan pada saat sebelum acara meliputi kegiatan sosialisasi gernas 
baku, Kegiatan donasi buku dan kegiatan parenting literasi. Puncak acara 
Gernas Baku dilaksanakan pada tanggal 5 mei 2018, dimana pada saat itu 
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seluruh orang tua membacakan buku secara serentak di satuan PAUD. 
Pelaksanaan gernas baku dilakukan dengan membacakan buku, 
berdiskusi dengan anak tentang isi bacaan, atau melakukan aktivitas yang 
terinspirasi dari buku yang sudah dibacakan seperti menggambar, finger 
painting, ataupun kegiatan lainnya. Setelah acara puncak Gernas Baku, 
pembiasaan membacakan buku kepada anak diharapkan terus dilanjutkan 
baik di rumah maupun di lingkungan sekolah. 
     Adapun urutan Gernas Baku sebagai berikut : Susunan acara  sebagai 
berikut : 
1) Pembukaan  
2) Salam pagi 
3) Membaca QS Al Alaq (Iqra) 
4) Senam Gernas Baku 
5) Penguatan Gernas Baku di sekolah dan di rumah 
6) Pemakaian PIN GERNAS 
7) Mari kreatif dan produktif 
8) Lomba 
9) Tasyakuran 
10)  Doa bersama 
11)  Penutup 
 
 
 
102 
 
 
 
10). Menyelenggarakan berbagai lomba Literasi 
Dalam rangka menguatkan akan program literasi di sekolah. 
Elmafaza menyelenggarakan berbagai lomba antara lain loma membuat 
pohon literasi, lomba membacakan cerita untuk anak, lomba menulis 
cerita Lomba ini ditujukan kepadaorangtua .   
 
11). Donasi Buku atau Waqaf Buku 
Pentingnya buku di kalangan wali siswa  mulai terus meningkat. 
karena ada penguatan dan sosialisasi terus menerus tentang  pentingnya 
buku. Ketika sekolah melouncing program donasi buku / waqaf buku. 
Program ini penting agar orangtua berpartisipasi aktif dengan 
mewaqafkan buku. Meskipun hanya 1 buku , bukunya ini menjadi amal 
jariyah para orangtua itu hingga mereka sudah lulus dari Elmafaza. Dan 
hampir semua orangtua berdonasi buku .  
“ Untuk  menambah  koleksi  di perpustakaan  kami,  disamping  untuk 
menguatkan  kegiatan  literasi di kalangan  para orangtua maka sekolah 
meminta orangtua  untuk  donasi buku atau waqaf buku, Alhamdulillah 
orangtua  ikut   berpartisipasi   dalam  hal  ini “  ( Bunda Harti, 38 Th, 4 
Mei 2019 , Pukul 14.00) 
 
Manfaat lain dari program ini tentunya menambah koleksi buku-buku 
yang  ada di perpustakaan,  dan  yang  lebih penting adalah bagaimana 
para orangtua bersikap aktif atau berpartisipasi aktif terhadap program 
ini, dan menguatkan persepsi terhadap pentingnya buku 
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12). Festival Buku Elmafaza “ Karena Buku Senikmat Susu “  
Kegiatan lain yang cukup meriah dan menarik sebagai bukti kuatnya 
budaya literasi di sekolah ini adalah adanya kegiatan Festival Buku 
Elmafaza. Festival ini merupakan kegiatan yang dikemas dari berbagai 
kegiatan seperti bedah buku atau talkshow Buku dengan judul Karena 
Buku Senikmat Susu, karya Elmafaza sendiri , dilanjutkan dengan 
berbagai lomba , seperti lomba foto orangtua membacakan cerita untuk 
anak, lomba  menulis ajakan membaca buku  dan juga ada pameran buku. 
Sebagaimana cerita Bunda Mayang sebagai berikut  
“ Ada kegiatan yang menjadi puncak serangkaian kegiatan membangun 
budaya literasi yakni adanya Festival Buku , Karena Buku Senikmat Susu . 
Buku ini merupakan karya salah satu pengurus yayasan Elmafaza yakni 
Bunda Elly.Dalam festival buku ini ada juga pameran buku, para orangtua 
dianjurkan untuk melihat dan membeli buku-buku yang direcomendasikan 
dari sekolah yang ada di Pameran ini. Festival ini juga Talkshow literasi 
dan juga berbagai lomba  seperti membuat pohon literasi, menulis dialog 
mengajak anak membaca buku dll. (Bunda Mayang 27 th 7 Mei 2019, 
Pukul 14.00 di Elmafaza) 
 
d  . Tahap Evaluasi Manajemen Literasi di Paud Elmafaza  
1).  Adanya supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah terhadap guru-guru  
Pelaksanaan budaya literasi sekolah di Elmafaza yang telah terkondisikan 
dengan baik masih perlu adanya pengawasan, termasuk pula pelaksanaan 
budaya literasi.Pengawasan akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam implementasi budaya literasi dilakukan secara periodik.Artinya 
bahwa pengawasan tersebut dilakukan dalam kurun waktu tertentu yaitu 
satu minggu sekali dengan melihat dokumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan oleh guru kelas dan kunjungan 
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langsung ke kelas.Hal tersebut dilakukan agar kegiatan literasi disekolah 
berjalan dengan maksimal dan terkondisi. Selaras dengan apa yang 
disampaikan kepala sekolah Elmafaza sebagai berikut: 
“Agar kegiatan literasi sekolah berjalan dengan lancar, saya mengawasi 
secara berkala kegiatan literasi sekolah yang diterapkan masing-masing guru 
pada saat kegiatan pembelajaran melalui pengawasan langsung ke setiap 
kelas dan melihat setiap RPP yang dibuat oleh masing-masing guru” (Bunda 
Harti 38 th ,  4 Mei 2019, Pukul 14.00 di Elmafaza) 
 
 
2). Dampak dari adanya program literasi di sekolah  
Beberapa hal yang patut diapresiasi dan harus terus dikembangkan berkaitan 
dengan hasil dari kegiatan literasi di Elmafaza adalah sebagai berikut : 
a) Adanya program literasi ini mampu menumbuhkan anak –anak untuk 
mencintai buku, anak semakin akrab dengan buku dan anak selalu haus 
dengan buku dan minta diceritakan bundanya tentang buku yang ada di 
sekolah. Hal ini sangatlah menggembirakan karena ini merupakan 
indikator adanya minat pada seseorang terhadap suatu hal. Sebagaimana 
diungkap oleh Burs dan Lowe dalam elly ( 2017) . tentang ciri-ciri 
orang anak minat dan tertarik dengan buku adalah sebagai berikut :  
1) Kebutuhan terhadap bacaan 
2) Tindakan untuk mencari bacaan 
3) Rasa senang terhadap bacaan  
4) Ketertarikan terhadap bacaan 
5) Keinginan untuk selalu membaca 
6) Menindaklanjuti dari apa yang dibaca  
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Adanya minat ini kalau terus menerus distimulus dan dilakukan akan 
membentuk karakter dan seterusnya terbentuklah budaya. Budaya 
literasi ini sangatlah penting apalagi kalau ditumbuhkan sejak usia     
dini.   
b) Anak – anak terstimulus kognitif, emosi,  moral dan bahasa. Dengan 
adanya kegiatan membacakan buku setiap hari maka anak akan 
meningkatkan  
c) Pengetahuan  atau wawasan anak seperti :  contoh anak menjadi tahu 
jenis –jenis hewan, nama –nama buah, jenis warna dan sebaginya.  
d) Anak mempunyai kepekaan  emosi seperti   Contoh di dalam buku itu 
ada cerita tentang kasih sayang , ada orang miskin yang harus dibagi, 
berteman harus dengan kasih sayang atau cerita moral yang lainnya 
yang ada dibuku .  Anak- anak yang sehat terbiasa menolong anak anak 
yang berkebutuhan khusus , seperti mengambilkan tisu,  menggandeng 
saat berjalan,   
e) Anak-anak bertambah perbendaharaan bahasa,  terstimulus kemampuan 
bahasanya, misalnya lebih banyak mengetahui nama benda benda di 
sekitarnya, nama hewan dan nama tumbuhan , yang orang lain bisa jadi 
belum tahu banyak karena tidak dikenalkan dengan buku –buku  
f)Anak-anak  bertambah tahu sopan santun, atau meningkat  moralitasnya, 
anak-anak akan lebih gampang dikasih tahu dan mampu mengikuti.  
Arahan guru karena  di ajarkan moralitas dalam buku buku cerita atau 
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dongeng. Secara tidak langsung anak mendengarkan cerita juga belajar 
sopan santun.   
 Demikianlah gambaran manfaat dan hasil dari budaya literasi yang 
diungkapkan juga oleh Bunda Elmafaza sebagai berikut : 
“ Setelah reading habits dan kebiasaan baca buku kami tumbuhkan setiap 
hari ternyata anak-anak kami menjadi sering bertanya ini berarti daya 
kritisnya muncul, mereka mempunyai perbendeharaan bahasa yang lebih baik 
dan banyak, anak-anak yang terkadang menangis rewel sering saya bacakan 
buku, kita lari ke perpustakaan atau saya ambilkan buku , saya lihatkan 
gambar-gambar yang ada di buku, dan Alhamdulillah mereka turun tangisnya 
dan emosinya lebih stabil ( Bunda Mayang, 27 th, 7 Mei 20019, pukul 14.00) 
 
3. Faktor-Faktor  Pendukung dan Penghambat Terciptanya Budaya Literasi 
 a. Faktor Pendukung Budaya Literasi di Paud Elmafaza 
 Berikut ini adalah beberapa faktor yang mendukung implementasi program 
gerakan literasi di PAUD Elmafaza, yaitu: 
1). Visi yang besar, tujuan dan Kosep Elmafaza yang Selaras 
   Faktor utama yang mendukung Budaya literasi di PAUD Elmafaza 
ini bermula dari perumusan Visi, Misi dan Tujuan yang dicanangkan oleh 
yayasan beserta komite sekolah, dan kemudian diturunkan dalam 
kurikulum yang akan dipergunakan sebagai acuan program kegiatan di 
Elmafaza. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 
“ Kebiasaan atau budaya literasi yang sudah berjalan bagus di sini 
atau Elmafaza ini tidak terlepas dari Visi yang dibangun oleh 
Yayasan selaku pendiri sekolah ini. Visi sekolah ini itu., dari sini 
Nampak bahwa visi yang menjadi mimpi  dari sekolah ini 
menjadikan para anak didiknya orang yang berilmu, dan menjadi 
orang yang berilmu itu harus dimulai dari suka membaca. 
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  2). Kesadaran Pentingnya Budaya Literasi 
 Seluruh personil sekolah  Elmafaza telah memiliki kesadaran akan 
pentingnya budaya literasi. Mereka menjalankan setiap kegiatan  yang 
menjadi bagian program Gerakan Literasi Sekolah  yang ada dengan 
profesional. Hal ini mungkin salah satunya karena sekolah memberi 
perhatian pada penumbuhan budaya literasi sudah sejak lama, selain itu 
program-progam gerakan literasi di Elmafaza dilaksanakan secara rutin 
sehingga seluruh personil sekolah telah terbiasa untuk menjalankannya.  
Kesadaran personil sekolah memang sangat penting dalam mendukung 
implementasi suatu kebijakan. Tanpa adanya kesadaran tersebut, 
kebijakan tersebut tak akan dapat berjalan. Hal tersebut selaras dengan 
yang dituturkan oleh Kepala Sekolah sebagai berikut:  
“Program kegiatan literasi di Elmafaza dilaksanakan secara rutin agar 
seluruh personil sekolah, khususnya peserta didik terbiasa dan budaya 
literasi tertanam kuat di setiap pribadi seluruh personil sekolah 
Elmafaza.” 
 
3). Program Kerja yang  Mendukung 
Selain visinya mendukung program literasi, visi diturunkan dalam 
struktur kurikulum, dan diturunkan kembali kedalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) . Maka di sekolah ini mempunyai 
program-program andalan pendukung gerakan literasi. sebagaimana 
dituturkan oleh kepala sekolah Elmafaza sebagai berikut : 
“Salah satu program unggulan gerakan literasi di Elmafaza adalah 
reading habits, program ini berupa membacakan cerita kepada anak 
didik kita selama 15 menit setiap harinya.“ ( Bunda Harti 38 th , 4 
Mei 2019, pukul 14.00 di Elmafaza) 
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4). Sumber Daya Manusia (SDM) yang Mumpuni 
 Berhasil atau tidaknya suatu program literasi di sekolah sangat 
bergantung dari bagaimana SDM atau dalam hal ini Pendidik yang 
menjalankanya. Di Elmafaza sendiri, selain Sumber Daya Manusianya 
telah memiliki kesadaran akan arti pentingnya pengembangan budaya 
literasi, juga didukung dengan latar belakang pendidikan para pendidik 
Elmafaza yang mumpuni. Hampir seluruh pendidik di Elmafaza ini 
memiliki latar belakang pendidikan S1 yang sangat terbuka dan berperan 
aktif dalam mengikuti setiap kegiatan literasi baik di sekolah aupun 
diluar lingkungan sekolah. 
5). Fasilitas yang memadai 
Elmafaza memiliki fasilitas penunjang implementasi program gerakan 
literasi di sekolah yang memadai.Salah satu fasilitas penunjang literasi 
tersebut adalah Perpustakaan Sekolah. Perpustakaan di Elmafaza 
menyediakan berbagai buku bacaan bervariasi berupa buku ensiklopedia, 
buku cerita bergambar, buku shiroh nabawiyah, buku wawasan 
keislaman, buku pengembangan diri, buku pendidikan umum,buku 
dakwah, berbagai novel dan majalah yang dapat digunakan oleh pendidik 
Elmafaza sebagai penunjang kegiatan literasi, dan juga dapat di pinjam 
oleh peserta didik dan wali murid, baik untuk dibaca di sekolah maupun 
dibawa pulang kerumah sebagai bahan bacaan. Hal tersebut selaras 
dengan yang disampaikan salah satu wali murid elmafaza:  
“Salah satu kegiatan unggulan di Elmafaza adalah “Reading Habbit” dan 
hal tersebut didukung dengan disediakannya buku bacaan yang bervariasi 
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di perpustakaan Elmafaza yang dapat kami pinjam sebagai bahan 
bercerita kepada anak ketika di rumah” (  Ibu  Anisa  , 33 Th, 10 Mei 
2019, pukul 13.00) 
 
6). Partisipasi Aktif Orangtua atau Wali Murid 
Keterlibatan orangtua siswa sangat membantu dalam implementasi 
program Gerakan Literasi Sekolah  di  Elmafaza. Kegiatan programm 
literasi haruslah selaras baik ketika disekolah maupun ketika dirumah. 
Karena hal tersebut, Elmafaza memiliki program Home Visit. Home visit 
merupakan program pendukung kegiatan literasi dirumah peserta didik 
elmafaza, dimana pendidik elmafaza secara terjadwal mengunjungi setiap 
rumah peserta didik. Selain untuk bersilaturahmi, kegiatan home visit ini 
dilaksanakan untuk memantau langsung dan memastikan kegiatan literasi 
sudah berjalan dirumah masing-masing peserta didik Elmafaza. 
Sebagaimana yang disampaikan Pendidik Elmafaza sebagai berikut: 
“Untuk memastikan kegiatan literasi berjalan dirumah ananda kami 
memantau langsung dengan melakukan kunjungan ke setiap rumah 
ananda. Untuk menambah semangat orang tua dalam melaksanakan 
kegiatan literasi dirumah kami juga memberikan apresiasi bagi peeserta 
didik yang rutin melaksanakan kegiatan literasi dirumah” ( Bunda Vivi 
28, 7 Mei 2019 di Elmafaza Pukul 14.30) 
 
 
b. Faktor Penghambat Budaya Literasi 
Beberapa faktor yang dapat menghambat implementasi  program Gerakan 
Literasi PAUD  Elmafaza, antara lain : 
1). Kurangnya kefokusan anak saat dibacakan buku 
Setiap anak memiliki rentang perhatian yang berbeda saat dibacakan 
sebuah buku.Pada saat kegiatan Reading Habbit, terkadang masih sering 
110 
 
 
 
terlihat anak yang awalnya antusias terhadap buku yang dibacakan 
menjadi terganggu konsentrasinya, sehingga pesan moral yang 
disampaikan tidak sepenuhnya bisa diserap oleh anak. 
 2). Kurangnya perhatian orang tua akan budaya literasi pada anak 
Karena kesibukan akan pekerjaanya, penerapan kegiatan literasi dirumah 
menjadi kurang efektif, anak hanya sesekali dibacakan buku dan lebih 
sering diberikan gadget. Sehingga ketertarikan anak dengan buku menjadi 
berkurang dan minat baca mereka menjadi rendah. 
3). Keterbatasan koleksi buku 
Meskipun perpustakaan di Elmafaza menyediakan berbagai koleksi buku 
yang berkualitas dan variatif, ada beberapa buku penunjang pembelajaran 
yang sesuai dengan tema-tema kegiatan belum dimiliki perpustakaan 
elmafaza.Perlunya anggaran biaya khusus yang digunakan untuk 
penambahan dan pembaharuan koleksi-koleksi buku di perpustakaan 
Elmafaza, sehingga kegiatan literasi di sekolah berjalan dengan maksimal. 
4). Program di sekolah terkadang tidak dilanjutkan di rumah  
         Keberhasilan sebuah program pendidikan tidak terlepas dari kerjasama 
yang baik antara sekolah dan rumah. Program yang baik yang di 
laksanakan di sekolah tidak akan berhasil bila orangtua tidak meneruskan 
program tersebut di rumah. Harus ada kerjasama yang baik antara sekolah 
dan rumah. Ketidakberlanjutan program sekolah untuk dilakukan di rumah 
dikarenakan banyak factor antara lain orangtua tidak sevisi dengan 
program sekolah atau dengan kata laian orangtua  belum memahami 
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pentingnya budaya baca ditumbuhkan di keluarga.  Mungkin orangtua 
tidak hadir ketika ada sosialisasi dari sekolah atau bisa jadi orangtua 
kurang perhatian terhadap kemajuan pendidikan putra-putranya 
dikarenakan terlalu sibuk dengan pekerjaannya. Faktor lain juga bisa 
dikarenakan mempunyai waktu dan tidak mempunyai buku atau sarana 
yang menunjung keberhasilan budaya baca di rumah 
5). Pengaruh Gadged dan Televisi  
Perkembangan teknologi selain membawa kebaikan ternyata banyak juga 
berakibat negatif. Salah satu yang menyebabkan rendahnya budaya literasi 
adalah orang lebih suka bermain gawai daripada membaca. 
Berkembangnya teknologi yang diikuti berkembang pula media social 
seperti facebook, instragram, WA dan sebagainya membuat orang asyik 
bermain dan sibuk dengan media social, sehingga mereka lebih asyik 
dengan gawainya lupa untuk membaca. Kegiatan ini dilihat langsung oleh 
para anak-anak usia dini di rumah, anak-anak tidak mempunyai contoh 
pembaca yang baik,  sehingga anak-anakpun mengikuti prilaku orangtua, 
semua sibuk dengan gawainya. Inilah salah satu factor rendahnya minat 
baca di Indonesia termasuk juga keluhan para guru di Elmafaza.  
 
4.  Solusi Permasalahan yang Menghambat Terbangunnya Budaya Literasi 
di Paud Elmafaza 
a. Membangun kesadaran yang terus menerus tentang pentingnya 
literasi . Sebagaimana kita ketahui pentingnya literasi bagi siapa 
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saja termasuk anak usia dini, maka perlu terus menerus dibangun 
kesadaran agar para orangtua memahami pentingnya literasi di 
keluarganya.  
b. Komitmen untuk mau membangun budaya literasi di sekolah 
maupun di keluarga, misalnya dengan jalan menyediakan waktu 10 
menit untuk membacakan cerita 
c. Menyediakan sarana untuk menguatkan membangun budaya 
literasi, misalnya tersedianya buku-buku yang menarik untuk 
dibaca. 
d. Terus menerus diselenggarakan kegiatan-kegiatan yang inovatif  
dan produktif  untuk membangun budaya literasi , misalnya lomba 
bercerita, lomba menulis cerita, lomba membaca buku dll  
e. Menjadikan Rumah sebagai Basis Pendidikan Keluarga . 
Bagaimanapun tanggungjawab pendidikan tidak bisa dibebankan 
hanya kepada guru di sekolah . Sekolah perlu membangun mitra 
dengan para orangtua dengan cara menciptakan rumah sebagai 
basis pendidikan keluarga.  
 
B.  Analisis dan Pembahasan 
1 Perencanaan Manajemen Budaya Literasi di PAUD Elmafaza  
a. Visi yang besar , Tujuan dan Konsep Elmafaza yang Selaras  
Visi adalah pandangan jauh atau mimpi suatu perusahaan ataupun 
lembaga. Visi juga dapat diartikan sebagai tujuan  perusahaan atau lembaga 
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dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Visi berkaitan dengan 
cita-cita. visi merupakan eksistensi suatu lembaga. Demikianlah pentingnya 
visi suatu lembaga. Lembaga mempunyai visi agar segala gerak dan 
kerjanya mengarah kepada harapan yang dituangkan dalam visi lembaga.  
Adanya visi akan menjadi arah suatu lembaga itu digerakkan.  Adapun visi 
Elmafaza adalah :   Terdepan dan berkualitas dalam menyiapkan anak-anak 
menjadi pribadi yang berkarakter qur’ani, tangguh, cerdas dan cinta ilmu . 
Dari visi tersebut  bisa dianalisis lembaga ini ingin  menjadi lembaga yang 
terdepan dan berkualitas dan anak-anak yang ada dilembaga ini adalah anak 
yang karakter Qurani, tangguh, cerdas dan cita ilmu. Seorang anak akan 
menjadi anak yang berkarakter cerdas dan cinta ilmu syaratnya adalah Suka  
Membaca. Mana mungkin mampu menjadi anak yang cerdas dan cinta ilmu 
kalau tidak suka membaca. Dan membaca ini harus dimulai sejak usia dini 
maka sekolah ini membangun budaya literasi dengan dimulai dari pemilihan 
visi yang tepat , yang hanya bisa diwujudkan dengan cinta ilmu dan cinta 
ilmu itu  dibangun dari budaya baca dan budaya literasi.  
Selain Visi , tujaun dan konsep Elmafaza ini sangat selaras bagaimana 
menuju sekolah yang mencintai Ilmu. Suka belajar sehingga menjadi 
sekolah atau Zone Knowledge , Elmafaza itu mengandung filososfi bawa 
“L” dari Elmafaza adalah Love of Learning and Reading  sedangkan “Z” 
adalah Zone Knowledge. Ini berarti selaras menuju sekolah LITERASI. 
Sekolah yang mencetak anak-anak yang cinta baca dan cinta Ilmu.    
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b) Penetapan Kurikulum dan Mengkoordinasikan dengan Personil 
Sekolah 
Kurikulum merupakan hal yang penting dalam sebuah sekolah. 
Kurikulum bagaikan menu , yang menjadi pedomana tentang program 
pendidikan yang akan dilaksanakan di sekolah . Kurikulum  adalah rencana 
pendidikan dan pengajaran atau program pendidikan ( Suryasubroto: 2010: 
32) . Menurut Asy –Syaibani (1979) dalam Bukhori  Umar ( 2010),  Salah 
satu prinsip utama dalam kurikulum pendidikan Islam adalah berorientasi 
pada Islam, prinsip tawazun (keseimbangan) dan prinsip integritas 
(muwahhadah) yakni antara mata pelajaran, pengalaman, aktivitas 
kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat dan tuntutan 
zaman. Berdasarkan prinsip–prinsip tersebut kalau dilihat kurikulum yang 
ada di Elmafaza sangat relevan. Tujuan kurikulum harus berorientasi Islam, 
visi dari Elmafaza adalah mencetak generasi Qurani diturunkan dalam 
kurikulumnya menjadi insan yang bertaqwa yang setiap harinya belajar 
beribadah bersama , solat duha, membaca Al Quran dan menstimulus semua 
aspek yang ada yakni, aspel motorik, kognitif, sosial, emosi,  dilanjutkan 
dengan prinsip integritas ini bahwa apa yang diajarkan harus sesuai dengan 
kebutuhan jaman. Era informasi dan era global ini menuntut masyarakat 
untuk cerdas, kritis dan berfikir secara cepat. Apabila anak-anak kita tidak 
dibangun kecerdasannya dengan cinta baca , maka pasti anak-anak kita akan 
ketinggalan. Budaya membaca dan budaya literasi yang ada dikurikulum itu 
merupakan upaya menjawab tantangan global.  
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2. Tahap Pengorganisasian  Manajemen Literasi di Paud Elmafaza 
 Kalau dilihat  di Elmafaza , pada tahap ini sudah terisi dengan para guru 
yang siap mensukseskan program literasi. Kepala sekolah mengoraginisasikan 
para timnya untuk diberi tugas mensukseskan program unggulan sekolah yakni 
Sekolah Literasi. Elmafaza. Bahkan tidak hanya para guru, para wali murid 
juga terlibat dalam program ini yakni menjadi DUTA LITERASI. Adanya duta 
literasi dari wali murid ini tentunya membuat kelancaran dan kesuksesan dari 
program ini terbukti dengan mendapatkan penghargaan atau apresiasi secara 
Nasional dari program Gernas Baku ini.  
 Inilah pentingnya tahapan pengorganisasian dalam proses manajemen  
sebagaiman dinyatakan oleh Conie Chairunnisa ( 2016: 113) bahwa 
pengorganisasian pendidikan merupakan fungsi organik yang kedua dalam 
managemen pendidikan. Penorganisasian pendidikan ditujukan untuk 
menghimpun semua potensi komponen pendidikan dalam satu organisasi yang 
sinergi untuk dapat menyelenggarakan pendidikan sebaik-baiknya.  
 
3. Tahap Pelaksanaan  Manajemen Literasi di Paud Elmafaza 
Dalam tahap pelaksanaan ini kegiatan yang ada meliputi a) sosialisasi 
kepada orangtua, sosialisasi ke orangtua berkaitan dengan program-program 
kegiatan , program literasi apa yang akan dilakukan di sekolah dan di rumah 
sehingga sinkoran antara sekolah dan rumah.  b. Reading Habits yakni 
membiasakan  10 menit membaca di sekolah, c). menguatkan peran dan fungsi 
perpustakaan sekolah dan pojok buku di tiap –tiap kelas d). Program pojok 
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buku di rumah e ). Home visit , yakni silaturami para guru Elmafaza ke rumah 
untuk melihat pojok buku di rumah dan program yang sudah dilaksanakan f) 
Menyelenggarakan  Seminar  dan Talk Show berkaitan dengan Budaya Literasi 
, g).  Literasi untuk anak berkebutuhan khusus : menstimulus bacaan kepada 
anak anak yang berkebutuhan khusus,  h). Adanya program guru menulis yakni 
mendorong dan menfasilitasi guru menulis  i) Mengikuti Kegiatan Gernas 
Baku , ini mendapat apresiasi Nasional. j.) Menyelenggaran berbagai lomba 
literasi seperti  menulis cerita dan mendongeng  
Menurut Heru Kurniawan dkk ( 2018 : 17 ), Tiga gaya membacakan buku 
yang akan membuat anak-anak kecanduan membaca atau dibacakan adalah 1) 
describer style atau gaya membacakan cerita dengan focus mendeskrripsikan 
apa yang terjadi dalam gambar dan mengajak anak untuk melakukan hal yang 
sama 2) comprehender style yakni gaya membacakan cerita dengan mendorong 
anak untuk melihat lebih dalam pada mana cerita, dan untuk membuat 
kesimpulan atau prediksi . Cara ini menfokuskan pada membaca untuk 
memberikan pemahaman pada anak, Cara ini dengan membuka buku dan 
mengajukan pertanyaan. 3) performance oriented style atau gaya membacakan 
cerita secara langsung, memperkenalkan inti dari cerita tersebut. Gaya ini akan 
membuat perbendaharaan kata bertambah anak menngucapkan kata perkata.  
Meskipun para guru belum mengetahui terori membaca tersebut namun 
ternyata ketiga gaya tersebut sudah dilakukan oleh para guru di Elmafaza. 
Setiap hari 15 menit setelah solat duha anak-anak mengikuti reading habbits 
yang dilakukan oleh guru. Dengan wajah penuh ekspresif  dan diselingi 
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pertanyaan para guru itu membacakan cerita untuk para siswanya. Anak-anak 
antusias mendengarkannya.  Dngan suara keras dan lantang para guru itu 
membacakan cerita inilah yang disebut dengan Read Aloud  atau membacakan 
buku dengan suara lantang . Read Aloud ini merupakan cara yang sangat 
efektif  dalam membangun imajinasi anak, anak –anak menghubungkan isi 
buku dengan pengalaman sehari-hari sehingga anak-anak akan mendapatkan 
pemahaman nilai, moral dan ilmu pengetahuan baru. Heru Kurniawan ( 2018 : 
79) . Dengan Read aloud ini para guru di Elmafaza seperti menghipnotis anak, 
anak-anak khusuk mendengarkan cerita dan inilah proses anak-anak mencintai 
buku, cit abaca dan dari sinilah budaya literasi akan terbangun.  
Ketika reading habbits baik di sekolah maupun di rumah, maka berilah 
anak-anak itu buku bergizi, demikian dikatan Fauzil Adhim, ( 2006 : 247). 
Buku yang bergizi berbeda dengan buku yang menarik. Sekedar menarik saja 
tidak cukup untuk nemberikan buku-buku kepada anak.  Namun orangtua dan 
guru juga perlu mempertimbangkan gizi buku. Inilah yang penting diperhatikan 
karena usia anak dini inilah usia yang sangat strategis untuk membangun 
kepribadian, termasuk di dalamnya fondasi berfikir, bersikap dan bertindak. 
Begitu juga perkembangan emosi mereka juga sedang dikuatkan sehingga 
perlu di pilih buku yang tulisan dan ilustrasinya benar-benar maupun 
merangsang pikiran, perasaan dan imajinasi anak. Buku yang bergizi menurut 
Beliau adalah 1). buku yang sesuai dengan usia anak, Jangan sampai seperti 
sinetron dewasa tetapi yang nonton anak-anak maka buku juga demikian. 2) 
Buku harus memberikan gagasan–gagasan  yang positif sejak dari awal hingga 
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akhir buku. Buku seperti ini akan merangsang anak untuk melakukan apa yang 
diperintahkan oleh buku tersebut. Buku seperti ini akan mempengaruhi 
kepribadian anak sehingga akan membekas sampai mereka dewasa. Mereka 
dipengaruhi oleh bacaan yang positif. Jangan memilih buku yang baik di akhir 
cerita saja, karena proses berfikir sepanjang cerita bersifat negative.   3). Buku 
disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan hidup. Gagasannya kuat, alur  
dan ilustrasinya bagus disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami anak.  
Buku menjadi sarana yang teramat penting dalam mewujudksan budaya 
literasi di sekolah maupun di rumah. Buku merupakan jendela dunia. Dengan 
buku ini akan di ekslpor ke dinia. Menurut Heru Kurniawan ( 2018: 73:          
untuk membangun literasi dilingkungan maka harus ada perpustakaan. , adapun 
langkah –langkahnya adalah 1) tempat yang akan dijadikan perpustakaan 2). 
Siapkan sarana dan prasarana , tempat buku, rak yang menarik , buku-buku 
yang menjadi kebutuhan minat anak dan orangtua, 3). Harus ada system, 
misalnya ada catatan administrasi,  koleksi bukunya apa saja,  yang pinjam 
siapa agar sejak awal terbiasa rapi. 4). Adakan kegiatan yang kreatif di 
perpustakaan.   
Dari gambaran di atas apa yang sudah dilakukan di Elmafaza sangatlah 
sesuai secara teori yang ada, bahwa untuk menumbuhkan minat baca dan 
budaya literasi maka sekolah harus mempunyai perpustakaan. Di Elmafaza , 
untuk kategori satuan Paud jumlah koleksi buku di perpustakaan Elmafaza 
sangatlah banyak.  . Terdiri dari buku cerita anak, ensikoprdia ilmu 
pengetahuan, Ensikopedi Muhammad, kisah para radsul, kisah Nabi. Tidak 
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hanya perpustakaan, di tiap kelas juga ada pojok buku. Pojok buku diciptakan 
di tiap kelas. Adanya pojok buku ini akan memanbah anak makin dekat dengan 
buku.  Anak tidak perlu jauh-jauh mencari buku namun setiap ruangan yang 
dilhat buku. INi penting agar anak memahami pentingnya buku di dalam 
kehidupan ini.  
Adanya program visitasi dan pojok buku di rumah ini juga menjadi 
kegiatan yang kreatif dan sangat penting dalam rangka membangun budya di  
sekolah dan di rumah.  Keberhasilan sebuah program pendidikan tidak bisa 
hanya dikerjakan di sekolah. Namun program pembelajaran harus diteruskan di 
rumah. Inilah yang disebut dengan tripusat pendidikan. Budaya literasi yang 
dibangun di sekolah akan berhasil bila diteruskan di rumah. Dan Elmafaza 
sudah membuktikannya yakni dengan adanya program visitasi yakni guru visit 
dating ke rumah para siswanya apakah di rumahnya mempunyai pojok buku 
atau tidak, dan apakah orangtua berkenan membacakan buku selam 15 menit 
atau tidak. Pada awalnya program ini dianggap berat tapi ternyata setelah 
dengfan stimulus yang kuat diberi hadiah bagi orangtua yang mau melakukan , 
diberi apresiasi di jelaskan dan di sosialisakan terus menerus kepada para 
orangtua, akhirnya orangtua benar-benar mendukung dan hampir 80 % semua 
walimurid mempunyai pojok buku di rumahnya.  
Menulis itu mengikat makna, menulis mampu memberdayakan diri 
seseorang. .Menulis mampu mengembangkan potensi diri  ( Hernowo: 
2004:251) . bahkan masih menurut beliau membaca dan  menulis itu mampu 
membuat orang bahagia. Dari pernyataan tersebut sangat tepatlah kalau sederet 
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kegiatan dalam membangun budaya literasi di Elmafaza diikuti dengan budaya 
menulis atau berkarya lewat menulis. Dengan adanya kegiatan ini potensi para 
guru terus terasah, mereka semakin berdaya dan muncullah rasa bahagia. Kalau 
guru-guru bahagia dengan menulis ini, berkembang potensinya maka para guru 
semakin bersemangat dalam berkarya dan ini tentunya akan mempengaruhi 
mereka mengajar . Dengan sepenuh hati menjalankan profesinya sebagai 
seorang guru. Guru meningkat produktivitasnya yang diuntungkan adalah 
lembaganya karena guru menjadi inti dalam kegiatan belajar mengajar.  
Di samping guru yang menulis di Elmafaza, untuk orangtua juga 
diselenggarakan kegiatan lomba menulis cerita. Hal ini menarik karena dengan 
adanya kegiatan ini para orangtua pun meningkat kemampuan menulisnya , ini 
akan menjadi contoh yang baik bagi keluarga atau para orangtua. Karena 
budaya membaca yang dilanjutkan dengan budaya menulis di sekolah tidak 
mungkin berhasil kalau para orangtua tidak ikut mensukseskan program 
budaya literasi ini di rumah atau di keluarganya.  
Kegiatan menulis ini bisa juga diajarkan oleh sejak usia playgroup atau 
kelompok bermain di Elmafaza itu pada usia 3 th. Menurut Fauzil ( 2016: 256) 
setelah mencintai membaca anak juga perlu dibangun cinta menulis 
sebagaimana guru-guru di Elmafaza yang juga belajar menulis buku. Dalam 
buku Toddler Write  anak bisa dikenalkan kecakapan awal menulis sembari 
mencurahkan kasih sayangnya nan akrab dengan bayi. Ibu terdorong dekat 
emosi yang hangat saat menerapkan media pembelajaran tersebut. Kecakapan 
menulis ini perlu juga dilatih dan di bangun semangatnya agar anak-anak 
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menikmati kegiatan membaca dan menulis Karena hanya anak-anak yang 
bersemangat membaca dan menulis yang kelak akan menjadi orang-orang yang 
berilmu yang antusias mengembang  diri dan meningkatkan ilmunya.   
Elmafaza merupakan sekolah inklusi, yakni sebuah sekolah yang 
menyelenggarakan program untuk anak-anak berkebutuhan khusus dengan 
anak-anak sehat. Sebagaimana dinyatakan oleh….bahwa sekolah Inklusi 
sebagai sebuah filosofi yang perlu dilaksanakan di pendidikan sekolah 
berimplikasi suasana sekolah terdapat siswa dengan kondisi beragam. Siswa 
yang beragam tersebut dalam proses belajar bersama sama secara kolaborasi. 
Demikian yang disarankan Thompson, 1993 (Hallahan & Kauffman: 2003, 57)   
Reading Habits yang dilakukan untuk anak-anak berkebutuhan khusus seperti 
anak autis, down sindrom, keterlambatan belajar diharapkan mampu menjadi 
terapi bagi anak-anak tersebut. Sebagaimana dinyatakan oleh (Heru 
Kurniawan:2018: 47) bahwa membaca sebagai terapi untuk mengatasi anak 
yang kecanduan gadget . Selain itu menurut Dr. Edward Coffey  yang bekerja 
di Labotarium Henry Ford Healty Sistem , dia menyatakan  bahwa sel-sel saraf 
di otak atau neoran saya tumbuh sangat cepat dan pesat ketika saya membaca 
buku. Sehingga koneksi sel saraf akan bekerja begitu cepat dan dahsyat. ( 
Hernowo : 2004: 248) . Dari sinilah membaca itu menyehatkan , membaca itu 
menjadi terapi.    
Menurut Fauzil Adhim (2006 : 73) lakukan diet membaca, seorang ibu 
yang  membacakan 11 buku setiap harinya kepada bayinya yang menderita 
Down Syndrome , hasilnya IQ putrinya melonjat tajam, ketika di tes pada usia 
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4 th IQ nya 111, Salah satu penjelasan mengapa mengajarkan membaca pada 
bayi  adalah membaca dapat melejitkan IQ . Membaca merupakan kegiatan 
yang kompleks bagi otak dibandingkan kegiatan lainnya melihat televisi 
misalnya.  
Inilah yang disebut dengan membaca sebagai terapi. Karena di Elmafaza 
amat banyak anak-anaknya yang berkebutuhan khusus, maka di Elmafaza 
menjadikan membaca cerita ini sebagai terapi. Setiap hari anak-anak yang 
berlebutuhan khusus yang ada di Elmafaza  seperti autis, down sindrom, 
keterlabatan belajar  setiap hari   dibacakan cerita meskipun terkadang mereka 
seperti tidak bereaksi , cuek , sebagaiana ciri anak autis asyik dengan dunianya 
tetapi lambat laun dirasakan manfaatnya juga. Anak boleh tertarik dengan buku 
.  Dahsyatnya membaca ini juga dirasakan oleh Fajar seorang anak down 
sindrom yang pernah ke Elmafaza pada usia 5 tahun dia sudah mampu 
menghafal Al Quran karena orangtuanya setiap hari membacakan Al Quran 
untuknya sehingga Al Quran dan proses membaca ini menjadi terapi dia lebih 
sehat bahkan sekarang setelah selesai menghafal Al Quran dia menghafal 
hadtis. Inilah salah satu rahasia dahsyatnya proses membaca. Karena 
mengahfal Al Quran ini juga dimulai dari proses  membacakan Al Quran  
untuknya setiap hari.  
Menurut Paul C. Burn, Betty D  dan Roe menulis buku dalam Teaching 
Reading in Today `s Elementary School.  dalam Fauzil (2017: 74) bahwa ada 8 
aspek yang bekerja yaitu sensori, persepsi, sekuensial (tata urutan kerja ) , 
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pengalaman, berfikir, belajar, asosiasi, dan afeksi. Semua bekerja secara 
berbarengan saat kita membaca.  
Begitulah pentingnya membaca karena ke 8 aspek itu akan bekerja . Kalau 
anak-anak setiap hari dibacakan cerita anak-anak tersebut akan terstimulus ke 8 
aspek tersebut. Anak-anak terbiasa berfikir dari bacaan tersebut, apa 
maksudnya , mereka membangun imajinasi , merasakan apa yang ada di 
bacaan tersebut , maka membaca menjadi guru perubahan pada seseorang. Bisa 
moralnya yang berubah, emosinya menjadi halus , menjadi bersemangat dan 
tentunya koleksi kosa kata barunya juga bertambah. 
Kegiatan membaca buku memang melibatkan banyak hal aspek : to think ( 
berfikir), to feel (merasakan), to act ( bertindak melaksanakan hal hal yang 
dianjurkan dalam buku) demikian menurut Hernoeo (2004: 52) . Dengan 
demikian buku memang bisa mempengaruhi sseorang untuk melakukan 
sesuatu, maka harus cerdas member bacaan pada anak 
Gernas Baku atau  Gerakan Nasional Membacakan buku yang merupakan 
program pemeritah ntuk memberi apresiasi kepada sekolah-sekolah yang telah 
berhasil mengikuti sedereret progam dari Gernas Baku ini. Seperti setiap hari 
diminta membacakan buku, ada berbagai lomba seperti bercerita,     
mendongeng atau  menulis cerita harian dll terhadap kegiatan yang dia 
lakukan.   Adanya Gernas Baku ini yang membuat  masyarakat semakin sadar 
pentingnya buku.  
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4 . Tahap Evaluasi Manajemen Literasi di Paud Elmafaza  
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan . Seperti diungkap 
Supriyadi ( 1998) dalam Mulyasa ( 2009: 24) “Erat  hubungannya antara mutu 
kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah, seperti disiplin 
sekolah , iklim budaya sekolah dan menurunnya prilaku nakal peserta didik , 
dan kepala sekolah bertanggungjawab atas manajemen pendidikan secara 
micro yang berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. Inilah  
pentingnya peran dan fungsi kepala dalam rangka mensukseskan program 
pembelajaran yang ada di sekolahnya.  
Elmafaza dalam program kegiatan dan pembelajarannya termasuk sangat 
padat , hampir setiap bulan ada kegiatan  outing class termasuk program 
Gernas Baku atau membangun budaya literasi di sekolah Elmafaza. Kaitannya 
dengan ini ternyata kepala sekolah melakukan supervisi dan evaluasi secara 
rutin tiap sabtu dan jumat dengan para gurunya .  
Dari sini nampak fungsi supervisi dan evaluasi dari kepala sekolah 
berjalan dengan baik. Dan program program pembelajaran berjalan dengan 
baik, maka akreditasi di sekolah ini juga mendapatkan nilai A untuk TK dan A 
juga untuk kategori A dan terbukti juga sekolah ini mendapatka apresiasi 
secara Nasional  Gernas Baku  tahun 2017/ 2018  setelah mengikuti seleksi 
secara nasional dan bertahap.   
Adapun hasil yang dirasakan oleh para guru dan walimurid setelah 
gencar melakukan program literasi ini sebagai berikut :  
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Anak-anak mencintai buku, sebagaima tergambar dalam indikator minat baca, 
anak-anak selalu butuh dengan buku atau kebutuhan terhadap bacaan,  ada 
perasaan senang  terhadap bacaan ,  ketertarikan terhadap bacaan,  keinginan 
untuk selalu membaca,  menindaklanjuti dari apa yang dibaca. Ciri-ciri tersebut 
merupakan ciri atau indicator seseorang tertarik dengan bacaan . Cinta baca 
inilah yang selanjutnya akan terbangun budaya  atau dalam hal ini budaya 
literasi .  
 Menurut Heri Kurniawan ( 2018: 31 -66), manfaat membaca untuk anak 
digambarkan sebagai berikut : 1). Agar anak memiliki apresiasi membaca , 2). 
Membaca buku dapat meredakan kemarahan, 3). Membaca buku sebagai terapi 
anak kecanduan gadget, 4). Memperkaya kosa kata agar anak terampil 
berbicara, 5) membaca dapat meningkatkan daya berfikir anak, 6). Optimalisasi  
kemampuan membaca dan menulis anak. 7) Critical Thinking anak dari 
membaca.  
 Apa yang  dinyatakan  oleh Heri Kurniawan  di atas ternyata sesuai dengan 
temuan dalam penelitian ini . Anak-anak Elmafaza dari hasil wawancara 
dengan Guru Elmafaza tergambar bahwa   setelah rutin adanya reading habits 
dan berjalannya waktu budaya literasi mulai terbangun, anak- anak sering 
bertanya ketika para ustadzah atau sedang  bercerita dan  menjelaskan sesuatu, 
ini berarti salah satu indicator bawah manfaat dari budaya literasi sudah 
terasakan.  
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Itulah gambaran tentang manfaat buku, ternyata apa yang disampaikan 
Bunda Mayang , sehingga terbukti manfaat dari cinta buku dan cinta literasi 
ini.  
 Menurut Fauzil Adhim ( 2006 : 69) . Pada awalnya adalah membaca. 
Demikian menurut beliau. Anak-anak yang sedari kecil terbiasa untuk 
membaca  bukan sekedar membunyikan huruf, dan kata akan memiki 
ketrampilan, kemampuan dan ketajaman mencerna bacaan. Apa yang 
menggerakkan mereka untuk membaca akan sangat menentukan bagaimana 
mereka menyerap, menyaring mengolah informasi, yang mereka lahap dari 
berbagai bacaan. Semakin mereka membaca buku-buku yang bergizi , teratur 
dan baik kemampuan berfikir mereka akan lebih matang dan tertata . Mereka 
memiliki kerangka berfikir yang kukuh dan rapi.  
 Dari pernyataan di atas, betul bahwa perlu diciptakan anak-anak yang 
tidak sekedar membaca tapi cinta baca. Maka budaya literasi yang dibangun di 
sekolah dan di rumah ini harus menjadikan anak-anak ini anak–anak yang cinta 
baca, membaca harus memberikan energi kepada mereka , mereka merasakan 
manfaatnya maka ada semangat dalam kegitan literasi ini. Inilah pentingnya 
menciptakan lingkungan yang sekreatif mungkin agar anak tidak berhenti 
ketika sudah mampu membaca namun bagaimana  menciptakan anak-anak 
yang gila membaca dari program literasi ini baik di sekolah maupun di rumah.  
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5. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat  Program Literasi  
a. Faktor-faktor yang Mendukung Program Literasi di Paud Elmafaza 
Adapun faktor-faktor pendukung budaya literasi sebagai berikut :  
1).  Adanya visi yang besar 
2).  Adanya kesadaran pentingnya budaya literasi  
3). Adanya program kerja yang mendukung   
4). Adanya SDM yang mumpuni  
5). Partisipasi aktif dari orangtua  
SDM merupakan aset yang teramat penting dalam sebuah lembaga, 
Karena SDM ini perlu dirawat dikembangkan agar semakin berkualitas. 
Pengembangan SDM menurut Malayu Hasibuan (2009) dalam Connie 
Chairunisa ( 2016: 191) adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis , teoritis, konseptual dan moral karyawan sesuai 
dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan mellaui pendidikan dan pelatihan. 
SDM yang ada perlu terus dikembankan agar pemahman konsep, dan 
skill semakin baik. Mereka juga akan lebih bersemanagt dalam bekerja. 
SDM atau guru-guru yang ada di Elmafaza secara umur termasuk 
golongan muda, yakni 25- 38 Th. Meskipun ada 2 orang yang sudah di 
atas 50 tahun namun masih sangat bersemangat dalam bekerja. Selain 
mereka secara mayoritas lulusan Sarjana Paud pendidikan mereka sesuai 
dengan kebutuhan di pekerjaannya. Mereka juga m,engikuti berbagai 
pelatihan dan Seminar yang diselenggarakan oleh Dinas Maupun Swasta.  
Menurut Conie Chairunnisa (2016: 201) Jenis pendidikan dan pelatihan 
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untuk guru adalah sebagai berikut : In Houuse Training (IHT), Program 
Magang, Kemitraan Sekolah, Belajar jarak jauh, Pelatihan berjenjang dan 
pelatihan khusus , Kursus singkat di LPK misalnya, Pembinaan internal 
di sekolah.  Di Elmafaza setiap Sabtu jam 08.00 secara rutin 
diselenggarakan kajian dan pembinaan secara rutin oleh yayasan, 
terkadang diisi oleh yayasan sendiri terkadang oleh pihak luar. Selain 
kajian mereka juga meningkatkan bacaan dan Hafalan Al Quran agar 
semakin baik kemampuan baca Al Quran. Karena menurut yayasan 
bekerja di Elmafaza tidak hanya berorientasi dunia namun harus lebih 
berorientasi pada akhirat. Maka wawasan agama dan kemampuan 
membaca Al Quran ditingkatkan secara rutin .  
Berdasarkan UU nomer 14 tahun 2015 tentang Guru dan Dosen 
pasal 1 menyatakan bahawa guru merupakan pendidik profesional 
dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih , menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal dan pendidikan menengah.  
Sementara menurut pasal 10 undang-uandang no 14 tahun 2015 
kompentesi seorang guru  adalah meliputi kompetensi pedagogik, 
kompentensi profesional dan  kompetensi   pribadi, dan kompotensi 
sosial . (Connie Chairunnisa :2016: 269). Berdasarkan kompetensi 
tersebut  adalah kompentensi social yakni guru memiliki kemampuan 
untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak didiknya, kawan-
kawannya, Pimpinannnya , orangtua siswa dan masyarakat yang lebih 
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luas. Berkaitan dengan hal inilah Elmafaza mempunyai program antara 
lain Visit kepada orangtua agar mengetahui kondisi yang terjadi di 
rumah. Meskipun ini sangat berat namun ternyata banyak sekali 
manfaatnya karena terjalin hubungan yang hormonis antar sekolah dan 
orangtua , orangtua mendukung program literasi dari sekolah partisipasi 
kehadiran juga positif dan inilah salah satu indikator sehatnya tripusat 
pendidikan. Bahwa pendidikan tidak bisa lepas dari 3 lingkungan yakni 
sekolah , rumah dan masyarakat.  
Dengan adanya hubungan visit guru datang ke rumah, terjalin 
komunikasi yang positif yang awalnya berat dengan program ini 
dijelaskan manfaatnya oleh guru dan kemudian dipraktekkan di rumah 
oleh orangtua. Dan akhirnya kebanyakan orangtua mendukung program 
ini. Orangtua harus menjadi sahabatnya guru . Karena orangtua dan guru 
kalau bisa bersahabat ini akan dengan mudah menemukan bakat dan 
potensi anak. Dan dengan membaca ini , guru maupun orang tua bisa 
memulai apa yang disukai anak ketika membaca , misal tentang tanaman, 
hewan mobil-mobilan , memasak, bertanam., yang ini akan memudahkan 
anak mencintai kegiatan literasi ini.      
b. Faktor-faktor yang Menghambat Budaya Literasi 
Adapun faktor-faktor yang menghambat budaya literasi  sebagai 
berikut , sebagaimana telah di kupas di depan :  
1).  Kurangnya fokus anak ketika dibacakan buku 
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2). Kurangnya perhatian orangtua terhadap kegiatan budaya 
literasi ini 
3). Keterbatasan koleksi buku 
4) Program di sekolah tidak dilanjutkan di rumah  
5). Pengaruh gadget dan televisi  
Anak usia dini adalah usia emas. synope-synope baru bersambung 
dengan sangat kuat. Salah satu data yang menyatakan bahwa pengaruh 
gadget pada anak usia dini (Elfiadi : 2018 : 3) menyatakan bahwa 
pengaruh dan dampak gadget pada anak usia dini adalah menganggu  
kemampuan berfikir dan kreativitasnya, dapat berakibat pula kerusakan 
moral serta nilai-nilai agama , gadget menyebabkan interaksi social  anak 
dengan lingkungan  sekitar berkurang, membuat anak cenderung malas 
bergerak, dan jarang beraktivitas motorik. Gadget juga memberikan 
dampak pada kemampuan berbicara. Gagdet juga akan membawa akibat 
buruk bagi anak di usia yang akan datang.  
Demikianlah betapa berbahayanya dampak dari gadget ini. 
Hambatan terbesar dari keberhasilan membangun budaya literasi ini 
adalah ketika orangtua sudah memberikan gadget kepada anak-anaknya 
di usia dini. Ketika orangtua tidak atau kurang membersamai anak-
anaknya belajar , mendongeng bersama di rumah dan tidak meneruskan 
apa –apa yang sudah di terapkan di sekolah. Untuk itu Elmafaza berkali-
kali memberikan perhatian yang kepada orangtua dalam hal ini antara 
lain melalui program parenting, hampir tiap bulan acara ini di 
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selenggarakan. Ada juga visitasi, program membaca bersama orangtua di 
rumah. Semua ini dalam rangka agar anak terbangun budaya literasi dan 
jauh dari gadget. Karena dampak bahaya gadget yang luar biasa 
berbahaya ini.  
Adanya Sarana yang memadai menjadi salah satu penyebab 
keberhasilan suatu program. Termasuk dalam hal ini adalah tersedianya 
buku buku bacaan menjadi salah satu factor keberhasilan suatu program. 
Bagaimanapun orangtua perlu menyediakan sedikit dari uangnya untuk 
dialokasikan berbelanja buku. Ada baiknya setiap bulan orangtua 
menyisihkan sedikit uangnya meskipun hanya Rp 50,000  diambil atau 
disisihkan di awal bulan untuk membeli buku. Biasanya kalau menunggu 
adanya uang sisa  maka tidak pernah  akan ada uang sisa. Maka ada 
baiknya diambil dulu di depan untuk dialokasikan membeli buku. Hal ini 
terkait dengan komitmen orangtua dan juga sekolah menganggap penting 
adanya buku di sekolah atau di rumah. Kalau literasi sudah  dianggap 
penting biasanya orangtua  ataupun sekolah sudah otomastis menganggap 
buku sebuah kebutuhan sehingga berani mengalokasikan dananya untuk 
membeli buku. Cara lain adalah dengan meminjam buku , orangtua harus 
menyediakan waktu untuk anaknya mengajak ke rumah baca yang ada di 
desa atau perpustakaan kota atau sekolah yang ada di sekitar rumah. 
Sehingga akan terbangun mindset bahwa buku itu harus ada. Entah 
bagaimana caranya. Buku adalah hal penting yang harus ada. Orangtua 
perlu membangun cara pandang bahwa rumah adalah tempat belajar yang 
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nyaman , di rumah ditemukan buku  di mana mana. Di pojok rumah ada 
perpustakaan kecil yang menyediakan buku-buku sebagai tempat untuk 
belajar.  
Dikatakan oleh Irawati Istadi ( 2017: 144) bahwa rumah harus 
menjadi tempat belajar. Rumahku tempat belajarku. Rumah adalah 
lingkungan yang terdekat dengan anak baik secara fisik maupun psikis. 
Bisa jadi anak bersekolah dalam waktu yang lama namun, setelah 
sekolah usai mereka akan kembali ke rumah. Maka yang perlu dilakukan 
orang tua di rumah adalah  1) apa yang dilihat anak di rumah,  kalau di 
rumah banyak buku anak akan berdekatan dan akrab dengan buku.  
Begitu sebaliknya kalau yang tersedia adalah televisi dan gadget apa 
anak juga akan akrab dengan televisi dan gadget. Maka penting 
menyediakan buku di rumah. Selain itu no 2 ) adalah  apa yang didengar 
anak di rumah. Kalau yang di dengan lebih sering suara televisi yang 
yang tidak mendidik , teriakan orangtua kasar , bentak bentak maka anak 
akan belajar dari lingkungannya yang terdekat yakni hal-hal yang tidak 
mendidik. Begitu pula sebaliknya. Dan yang no 3 ) adalah apa yang di 
rasakan anak di rumah. Jika anak mendapat perhatian penuh dari 
keluarga orang tua menyediakan waktu yang cukup untuk belajar 
bersama, membacakan cerita untuknya, mengajaknya jalan jalan ke 
pameran buku atau perpustakaan maka anak juga akan tahu bahwa 
lingkungannya adalah lingkungan yang nyaman ,  anak merasakan 
suasana belajar yang menyenangkan. Disinilah pentingnya rumah 
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menjadi sarana belajar.   Rumahku adalah kelasku. Rumah perlu di 
rekayasa agarmenjadi tempat belajar yang menyenangkan bagi anak. 
Apa-apa yang sudah diajarkan di sekolah harus ditindaklanjuti di rumah. 
Orangtua tidak boleh pasrah dengan sekolah,  Kewajiban belajar bagi 
anak-anaknya adalah tanggungjawab bersama antara sekolah dan rumah.  
Harus ada sinergi yang positif antara sekolah dan rumah untuk 
keberhasilan proses pembelajaran  baik di rumah maupun di sekolah 
sehingga terbentuk insan pembelajar. Manusia –manusia yang haus akan 
ilmu, manusia–manusia pembelajar dan ini dimulai dari rumah yang 
dilanjutkan oleh para guru di sekolah.  
6. Solusi Permasalahan yang Menghambat Terbangunnya Budaya Literasi di 
Paud Elmafaza 
  Dari faktor penghambat tersebut solusi yang ada sebagai berikut :   
a. Membangun kesadaran terus menerus di kalangan para guru dan 
orangtua terhadap pentingnya kegiatan ini  
b. Membangun komitmen bersama untuk aktif dan mendukung semua 
kegiatan budaya literasi ini baik di sekolah maupun di rumah, 
misalnya menjauhkan anak dari gadget , sediakan waktu untuk 
membaca buku    
c. Menambah sarana dan prasarana ,dan koleksi buku yang menarik  
d. Adanya kegiatan yang inovatif  dan produktif yang terus dilakukan 
seperti  berbagai macam lomba seperti parenting,  mendongeng, 
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membaca cerita, menulis buku, festival buku baik di sekolah 
maupun di rumah  dll . 
e. Menjadikan Rumah sebagai Basis Pendidikan Keluarga . 
Bagaimanapun tanggungjawab pendidikan tidak bias dibebankan 
hanya kepada guru di sekolah . Sekolah perlu membangun mitra 
dengan para orangtua dengan cara menciptakan rumah sebagai 
basis pendidikan keluarga. 
Adanya banyak manfaat literasi bagi kehidupan, maka perlu dibangun 
komitmen bersama antara sekolah, orangtua, masyarakat dan pemerintah 
bagaimana program ini mendapat perhatian yang baik bagi semua pihak. Orangtua 
harus siap menyediakan waktu dan uangnya untuk menambah koleksi buku. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Elly (2007 : 141) bahwa keberhasilan membaca di 
rumah antara lain bagaimana rumah harus dijadikan tempat yang menyenangkan 
untuk membaca. Orangtua harus mempunyai perpustakaan di rumah atau pojok 
buku , dengan mengalokasikan sedikit dari uangnya untuk membiasakn membeli 
buku. Sehingga anak-anak akan tahu betapa pentingnya buku dalam kehidupan 
mereka. . Komitmen bersama antar sekolah dan rumah ini terus dibangun. Ketika 
sekolah mempunyai agenda yang menarik untuk membangun budaya literasi 
seperti membuat pohon literasi bersama anak, maka orangtua juga antusias 
melakukannya bersama anak. Demikian yang sudah dilakukan di Elmafaza, 
selalau berusaha ada komitmen bersama antara sekolah dan orangtua dalam 
rangka membangun budaya literasi di sekolah dan di rumah.  
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 Hal lain yang tidak kalah pentingnya agar budaya literasi ini terbangun 
baik disekolah yang juga akan diteruskan di rumah adalah menjadikan rumah 
sebagai basis pendidikan keluarga. Bagaimanapun tanggungjawab pendidikan 
tidak bisa hanya dilakukan oleh guru di sekolah, Tanggungjawab pendidikan 
bahkan harus dilakukan oleh keluarga , karena keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang utama dan pertama bagi anak. Oleh karena itu apabila banyak 
orangtua yang belum menyadari dalam hal ini, seolah olah oarngtua sudah merasa 
membayar SPP di sekolah dan menyerahkan pendidikan anak-anaknya di sekolah 
adalah cara pandang yang salah. Inilah pentingnya para guru atau pihak sekolah 
memberikan pengertian oleh para orang tua melewati POMG yaitu forum 
Orangtua atau kegiatan parenting di sekolah harus selalu dilaksanakan. Sekolah 
juga berusaha memahamkan orangtua, bahwa sebetulnnya pendidikan yang utama 
dan utama adalah keluarga. Keluarga atau rumah  harus menjadi basis pendidikan 
bagi keluarga. Rumahku tempat belajarku. Apalagi untuk anak usia dini waktu 
anak lebih banyak di rumah dari pada di sekolah. Maka kewajiban orangtua 
adalah bagaimana menjadikan rumah adalah kelas atau sekolah yang menarik 
untuk belajar. Sebagaimana dikatakan oleh Irawati Istadi (2017: 31) Rumah harus 
menjadi basis pendidikan keluarga. Orangtua harus menjadi penentu arah masa 
depat pendidikan bagi anak-anaknya, maka rumah harus menjadi basis pendidikan 
yang terpenting bagi anak. Sekolah perlu mengedukasi orangtua menyiapkan 
rumahnya menjadi basis pendidikan bagi keluarganya. Orangtua perlu 
menyiapakan “kurikulum” yang tepat bagi anak-anaknya dan salah satunya adalah 
orangtua harus menciptakan rumahnya sebagai sumber belajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Perencanaan Program Literasi di Elmafaza IBF dibuat dalam bentuk Program 
Kegiatan literasi yang ada dalam Kurikulum dituangkan dalam rencana 
pembelajaran harian dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan pendidikan. 
Atau tujuan lembaga Elmafaza IBS. 
2. Pelaksanaan Program Literasi di Elmafaza dilakukan melalui upaya adanya 
program literasi di sekolah seperti sosialiasasai ke wali murid, Reading Habits. 
program festival buku , adanya seminar dan talkshow tentang literasi dan ada juga 
program literasi yang dikerjakan orangtua di rumah seperti pojok buku di rumah, 
berbagai lomba literasi untuk orangtua dll. 
3.  Organisasi pengelolaan program literasi di Elmafaza IBS berpedoman pada 
struktur organisasi, yakni kepala sekolah dan beberapa guru yang mendapat 
amanah untuk pengembangan program literasi di Elmafaza IBS yang berada di 
bawah Yayasan Elmafaza IBS 
4. Evaluasi program literasi di Elmafaza IBS dilakukan melalui supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap para guru tentang proses pembelajaran 
yang berhubungan dengan program literasi. Termasuk adanya perubahan yang 
dirasakan oleh anak setelah adanya program literasi ini.  
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5. Faktor pendukung pelaksanaan program literasi di Elmafaza IBS antara lain : 
adanya visi yang besar, adanya kesadaran pentingnya budaya literasi, adanya SdM 
yang mumpuni , adanya program kerja yang mendukung  serta partisipasi aktif 
dari orangtua   
6. Faktor penghambat dari program literasi ini antara lain : kurangnya fokus 
pada anak ketika dibacakan buku , keterbatasan koleksi buku, program di rumah 
tidak dilanjutkan di rumah dan pengaruh gadget dan televise.  
7. Adapun solusi adanya factor penghambat adalah :  1). Membangun 
kesadaran terus menerus di kalangan para guru dan orangtua terhadap pentingnya 
kegiatan ini 2).  Membangun komitmen bersama untuk aktif dan mendukung 
semua kegiatan budaya literasi ini baik di sekolah maupun di rumah.  3). 
Menambah sarana dan prasarana , koleksi buku yang menarik  4).Adanya kegiatan 
yang inovatif  dan produktif yang terus di lakukan seperti  berbagai macam lomba 
seperti mendongeng, membaca cerita, menulis buku, festikal buku baik di sekolah 
maupun di rumah  5). Menjadikan rumah sebagai basis pendidikan di keluarga   
 
 B. Implikasi  
1.Kepala Sekolah harus dapat mengemban tugasnya sebagai seorang manager  
( pemimipin ), yakni manager, motivator, supervisor dalam rangka meningkan 
budaya literasi di  Elmafaza Islamis Baby School  
2. Pentingnya Budaya Literasi ini di tumbuhkan di lembaga lain , terutama 
sejak usia dini mengingat banyak sekali manfaat yang di dapatkan  
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3. Apa yang sudah dilakukan oleh Elmafaza Islamic Baby School ini dapat 
juga dilakukan oleh lembaga lain dengan melihat hal-hal yang positif dan yang 
bisa dikerjakan di masing-masing  lembaga   
 
C. Saran  
1). Bagi sekolah  
Apa yang sudah dilakukan dalam rangka membangun budaya literasi ini , tidak 
hanya satu tahun dua tahun karena telah mendapat penghargaan secara nasional, 
namun lehih dari itu, Kegiatan ini harus terus dikelola dengan lebih baik sehingga 
manfaat yang diperoleh juga semakin banyak dan luas   baik untuk sekolah, anak 
didik maupun masyarakat dan megara dalam rangka berpastisipasi secara aktif 
mencerdaskan negeri ini melaui Membangun Budaya Literasi di  Usia dini  
2)  Bagi yayasan 
Yayasan sebagai pemilik lembaga yang mempunyai kedudukan strategis,  perlu 
lebih menguatkan dan memberikan  dukungan yang besar kepada lembaga dalam 
rangka membangun budaya literasi di sekolah, antara lain dengan menambah 
fasilitas dan buku-buku yang lebih banyak yang mendukung program literasi ini, 
juga memberikan apresiasi yang lebih kepada para guru yang telah mensukseskan 
program ini.  
3). Bagi Pendidik  
Bagi pendidik hendaknya selalu membangun semangat dan komitmen dalam 
rangka mensukseskan program membangun budaya literasi ini, dan juga mampu 
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menjadi role model , menjadi contoh bagi anak didiknya dalam rangka 
membangun budaya literasi ini.  
d) Bagi Orangtua  
Orangtua perlu komitmen dan juga senantiasa berusaha untuk membangun budaya 
literasi di rumah, apa –apa yang sudah menjadi program di sekolah hendaknya 
diteruskan di rumah. Orangtua perlu menyediakan waktu bagi putra putrianya 
untuk membacakan cerita dan juga menyediakan buku-buku dalam rangka 
menguatkan budaya literasi di rumah.  
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PANDUAN WAWANCARA 
NO Aspek – Aspek  Formulasi Pertanyaan  
1. Profil Sekolah  1.  Bagaimana sejarah berdirinya sekolah 
2.  Apa Visi- Misi Sekolah  dan tujuan sekolah  
3.   Apa program Unggulan Sekolah  
4.  Alamat lengkap sekolah  
5.  Fasilitas yang ada di sekolah  
6. Guru yang ada di sekolah  ( nama, umur,  pendidikan terakhir, 
pengalaman ) 
7.  Jumlah santri ( umur siswa , jenis kelamin, orangtua, alamat) 
2.  Budaya Literasi  1. Mengapa budaya literasi ini ditumbuhkan ? 
2. Bagaimana cara menumbuhkan ? 
3. Apa saja program yang diadakan untuk mendukung budaya  
literasi? 
4. Bagaimana taggapan orangtua dalam hal ini? 
5. Bagaimana tanggapan Yayasan ? 
6. Bagaimana tanggapan Guru? 
7. Bagaimana tanggapan orangtua ? 
3.  Manfaat dan Hasil  1. Apa manfaat berjalannya program ini ? 
2. Bagaimana perkembangan siswa dengan berjalannya program 
ini? 
3. Bagaimana tanggapan orangtua ? 
3. Faktor pendukung 
Budaya Literasi & 
Faktor penghambat  
1 . Bagaimana pelaksanaan  Budaya Literasi 
2. Adakah factor pendukung berhasilnya program ini , apasaja 
jelaskan? 
3. Adakah factor penghambat keberhasilan program budaya 
literasi ? 
4.  Solusi untuk 
mengatasi hambatan  
1. Bagaimana solusi apabila ada hambatan dalam menumbuhkan 
budaya literasi ? 
2. Jelaskan  
 
Panduan Wawancara 
Subjek : Kepala Sekolah Elmafaza 
 NO Aspek – Aspek  Formulasi Pertanyaan  
1. Profil Sekolah  1.  Bagaimana sejarah berdirinya sekolah 
2.  Apa Vis- Misi Sekolah  
3.  Apa tujuan Sekolah 
4.  Apa program Unggulan Sekolah  
5.  Alamat lengkap sekolah  
6.  Fasilitas yang ada di sekolah  
7. Guru yang ada di sekolah  ( nama, umur,  pendidikan 
terakhir, pengalaman ) 
8.  Jumlah santri ( umur siswa , jenis kelamin, orangtua, 
alamat) 
2.  Budaya Literasi  1. Mengapa budaya literasi ini ditumbuhkan ? 
2. Bagaimana cara menumbuhkan ? 
3. Apa saja program yang diadakan untuk mendukung 
budaya  literasi? 
4. Bagaimana taggapan orangtua dalam hal ini? 
5. Bagaimana tanggapan Yayasan ? 
6. Bagaimana tanggapan Guru? 
7. Bagaimana tanggapan orangtua ? 
3.  Manfaat dan Hasil  1. Apa manfaat berjalannya program ini ? 
2. Bagaimana perkembangan siswa dengan berjalannya 
program ini? 
3. Bagaimana tanggapan orangtua ? 
3. Faktor pendukung 
Budaya Literasi & 
Faktor penghambat  
1 . Bagaimana pelaksanaan  Budaya Literasi ? 
2. Adakah faktor pendukung berhasilnya program ini , 
apasaja jelaskan? 
3. Adakah faktor penghambat keberhasilan program 
budaya literasi ? 
4.  Solusi untuk 1. Bagaimana solusi apabila ada hambatan dalam 
mengatasi 
hambatan  
menumbuhkan budaya literasi ? 
2. Jelaskan  
 Panduan wawancara 
Orangtua Elmafaza 
NO Aspek – Aspek  Formulasi Pertanyaan  
1. Profil Sekolah  1. Apa alasan sekolah di Elmafaza 
2. Apak kelebihan sekolah disini?  
3. Adakah program unggulan di sekolah ini? 
2.  Budaya Literasi  1. Apa yang dimaksud dengan budaya Literasi 
 2. Mengapa budaya literasi ini ditumbuhkan ? 
3. Bagaimana cara menumbuhkan ? 
3. Apa saja program yang diadakan untuk mendukung 
budaya  literasi? 
4. Adakah program sekolah yang diminta untuk dikerjakan 
di sekolah? 
5. Bagaimana taggapan orangtua dalam hal ini? 
 
3.  Manfaat dan Hasil  1. Apa manfaat berjalannya program ini ? 
2. Bagaimana perkembangan siswa dengan berjalannya 
program ini? 
3. Faktor pendukung 
Budaya Literasi & 
Faktor penghambat  
1 . Bagaimana pelaksanaan  Budaya Literasi 
2. Adakah factor pendukung berhasilnya program ini , 
apasaja jelaskan? 
3. Adakah factor penghambat keberhasilan program 
budaya literasi ? 
4.  Solusi untuk 
mengatasi 
hambatan  
1. Bagaimana solusi apabila ada hambatan dalam 
menumbuhkan budaya literasi ? 
2. Jelaskan  
 
 
  
 
Panduan Wawancara 
Subjek : Kepala Sekolah ELMAFAZA 
NO Aspek – Aspek  Formulasi Pertanyaan  
1. Profil Sekolah  1.  Bagaimana sejarah berdirinya sekolah 
2.  Apa Vis- Misi Sekolah  
3.  Apa tujuan Sekolah 
4.  Apa program Unggulan Sekolah  
5.  Alamat lengkap sekolah  
6.  Fasilitas yang ada di sekolah  
7. Guru yang ada di sekolah  ( nama, umur,  pendidikan 
terakhir, pengalaman ) 
8.  Jumlah santri ( umur siswa , jenis kelamin, orangtua, 
alamat) 
2.  Budaya Literasi  1. Mengapa budaya literasi ini ditumbuhkan ? 
2. Bagaimana cara menumbuhkan ? 
3. Apa saja program yang diadakan untuk mendukung 
budaya  literasi? 
4. Bagaimana taggapan orangtua dalam hal ini? 
5. Bagaimana tanggapan Yayasan ? 
6. Bagaimana tanggapan Guru? 
7. Bagaimana tanggapan orangtua ? 
3.  Manfaat dan Hasil  1. Apa manfaat berjalannya program ini ? 
2. Bagaimana perkembangan siswa dengan berjalannya 
program ini? 
3. Bagaimana tanggapan orangtua ? 
3. Faktor pendukung 
Budaya Literasi & 
Faktor penghambat  
1 . Bagaimana pelaksanaan  Budaya Literasi 
2. Adakah factor pendukung berhasilnya program ini , 
apasaja jelaskan? 
3. Adakah factor penghambat keberhasilan program 
budaya literasi ? 
4.  Solusi untuk 
mengatasi 
hambatan  
1. Bagaimana solusi apabila ada hambatan dalam 
menumbuhkan budaya literasi ? 
2. Jelaskan  
 
 Panduan Wawancara 
Guru – Bunda  ELMAFAZA IBS 
 
NO Aspek – Aspek  Formulasi Pertanyaan  
1. Profil Sekolah  1. Mengapa mengajar di sini?  
2.  Budaya Literasi  1. Apa yang di maksud dengan budaya literasi ? 
2.  Mengapa budaya literasi ini ditumbuhkan ? 
3. Bagaimana cara menumbuhkan ? 
4. Apa saja program yang diadakan untuk mendukung budaya  
literasi? 
5. Bagaimana tanggapan Guru? 
3.  Manfaat dan Hasil  1. Apa manfaat berjalannya program ini ? 
2. Bagaimana perkembangan siswa dengan berjalannya program 
ini? 
3. Bagaimana tanggapan orangtua ? 
3. Faktor pendukung 
Budaya Literasi & 
Faktor penghambat  
1 . Bagaimana pelaksanaan  Budaya Literasi 
2. Adakah factor pendukung berhasilnya program ini , apasaja 
jelaskan? 
3. Adakah factor penghambat keberhasilan program budaya 
literasi ? 
4.  Solusi untuk 
mengatasi hambatan  
1. Bagaimana solusi apabila ada hambatan dalam menumbuhkan 
budaya literasi ? 
2. Jelaskan  
 
 
  
 
 
 
Kepala Sekolah : Bunda Harti 38 th  
Tanggal              :  30-April 2019   Pukul 13.30 WIB   
Tempat      : Elmafaza IBS 
NO Pertanyaan Jawaban 
1. Apa Visi  Elmafaza  Terdepan dan berkualitas dalam menyiapkan anak-
anak menjadi pribadi yang berkarakter qur’ani, 
tangguh, cerdas dan cinta ilmu. 
 
2.  Apa Misi Elmafaza  1)Menyelenggarakan pendidikan dengan 
menginternalisasi nilai-nilai qur’ani  
2) Menyelenggarakan pembelajaran dengan penuh 
cinta, gembira dengan rasa hormat dalam menumbuh 
kembangkan potensi anak. 
3).  Menyelenggarakan program pendidikan dan 
pengajaran dengan sarana dan prasarana belajar yang 
menunjang 
3.  Apa tujuan 
Elmafaza  
1) Membentuk generasi islam yang mantap aqidahnya, 
benar dan semangat ibadahnya, serta mulia 
akhlaknya. 
2) Memberikan bentuk pendidikan yang tepat agar 
memiliki wawasan yang luas. 
3) Membantu mewujudkan pribadi yang sehat dan kuat 
badannya. 
4) Mencetak generasi Indonesia yang kreatif dan 
mandiri kehidupannya. 
5) Membantu mewujudkan pribadi yang cerdas dalam 
mengendalikan emosi. 
6) Membantu menyiapkan anak agar memiliki mental 
disiplin dan teratur dalam hidup. 
7) Menanamkan perilaku mampu memanajemen waktu 
dengan baik. 
8) Membentuk karakter positif dalam menebar 
kebaikan dan kemanfaatan bagi orang lain. 
 
4.  Apa saja pelayanan 
pendidikan di 
Elmafaza?  
1) Baby Care Plus (usia 6 bl –2 th) 
2) Play Group (PG ) 
3) KB A (usia 2-3 th) 
4) KB B (usia 3-4 th) 
5) Taman Kanak-kanak (TK) 
6) TK A (usia 4-5 th) 
7) TK B (usia 5-6 th) 
8) Program Anak Berkebutuhan Khusus 
5.  Bagaimana Jadwal 
Kegiatan  
1. 07.30-08.00 Persiapan pembelajaran 
2. 08.00-08.15 Sapaan Pagi  
3. 08.15-08.30 Doa, Sholat Duha dan Hafalan 
surat , doa  
4. 08.30-08.45 Reading Habits 
5. 08.45-09.30 Jurnal Pagi ( kegiatan IMTAQ) 
6. 09.30-10.00 Istirahat /snack break  
7. 10.00-11.30 Pembelajaran Sentra 
8. 11.30-12.00 Istirahat makan siang 
9. 12.00-12.30 Sholat duhur, Review dan doa 
Pulang  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Hasil wawancara  
Kepala Sekolah : Bunda Harti 38 th  
Tanggal              :  4 Mei  2019   Pukul 14.00 WIB   
Tempat     : Elmafaza IBS 
 
 
NO Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa yang dimaksud 
dengan budaya Literasi  
? 
Budaya literasi adalah budaya yang menumbuhkan 
anak tentang keterbacaan, Budaya literasi dalam hal ini 
menumbuhkan minat baca pada Anak sejak usia dini  
 
2.  Mengapa budaya 
literasi ditumbuhkan ? 
Budaya literasi penting ditumbuhkan karena budaya 
ini membiasakan anak untuk suka membaca, tidak 
hanya bisa membaca , namun suka membaca . Karena 
membaca itu kunci ilmu. Untuk mengetahui dunia 
seisinya ini bisa dengan membaca 
 
3.  Bagaimana cara 
menumbuhkan Budaya 
Literasi ? apa saja 
program nya ?  
Program literasi di Elmafaza antara lain dimulai dari 
Sosialisasi ke walisiswa/ orangtua tentang program 
unggulan, yakni gerakan literasi, ada Reading Habits, 
ada pojok buku di tiap kelas, pojok buku dirumah, 
home Visit, Seminar literasi, program guru menulis, 
GERNAS BAKU, berbagai lomba litearsi, wakaf 
buku, dan Festival buku.  
 
4.  Apa program unggulan 
gerakan atau program 
literasi  di Elmafaza? 
Program unggulan gerakan literasi di Elmafaza adalah 
Reading Habits, program ini berupa membacakan 
cerita kepada anak didik kita selam 15 menit setiap 
harinya. Program ini program unggulan dan wajib 
dilaksanakan oleh semua kompunen guru, meskipun 
ada kegiatan di luar KBM seperti outing class, Special 
day  program ini tetap harus ada, guru yang “repot” 
membawa buku-buku dalam  tasnya untuk dibawa ke 
tempat tujuan.” Program ini selain membuat anak suka 
membaca  juga memahamkan betapa pentingnya buku 
karena kemanapun membawa buku “   
 
5.  Apa wakaf buku itu ?  “
 Untuk menambah koleksi di perpustakaan kami, 
disamping untuk menguatkan kegiatan literasi di 
kalangan para orangtua maka sekolah meminta 
orangtua untuk donasi buku atau waqaf buku, 
alhamdulillah orangtua  ikut berpartisipasi dalam hal 
ini 
  
6.  Bagaimana Seminar 
Literasi itu Bunda ?  
Seminar Literasi itu seminar yang temanya tentang 
Literasi , misalnya “ Membgun minat Baca di Usia 
Dini”  
Kami mengusahakan secara rutin menyelenggarakan 
seminar atau talk show secara rutin setiap tahun, acara 
ini meskipun membutuhkan dana yang besar namun 
karena penting dilakukan dalam rangka penguatan 
budaya literasi kami beruhasa melaksanakan itu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil wawancara  
Kepala Sekolah : Bunda Mayang  27 th  
Tanggal              :  7 Mei  2019   Pukul 14.00 WIB   
Tempat   :  Elmafaza IBS 
 
N0 Pertanyaan Jawaban 
1. Mengapa memilih 
Elmafaza 
Karena  saya suka dengan anak-anak dan sesuai 
dengan studi saya di S1 Paud UMS 
 
2.  Apa program unggulan 
di Elmafaza ? 
Di sini sekolah inklusi, selain kita menangani anak-
anak berkebutuhan khusus di sini juga sekolah 
Literasi, ini yang membuat saya tertantang mengajar 
disini.  
 
3.  Apa program literasi di 
Elmafaza ?  
Program literasi di Elmafaza antara lain  ada Reading 
Habits, Festival buku , ada pojok buku di tiap kelas, 
pojok buku dirumah, home Visit, Seminar literasi, 
program guru menulis, GERNAS BAKU, berbagai 
lomba literasi ada juga mengajarkan membaca kepada 
Anak ABK.  
 
4.  Apa program unggulan 
gerakan atau program 
literasi  di Elmafaza? 
Program unggulan Reading Habits, meskipun program 
lainnya juga sama pentingnya.  Reading habits ini 
tidak hanya menjadi program unggulan di sekolah, 
tetapi sekolah juga menjelaskan ke para orangtua 
kebiasaan membangun minat baca ini harus 
dilanjutkan di rumah, mereka diwajibkan mempunyai 
pojok buku di setiap rumah, dan orangtua bercerita 
kepada putra putrinya kurang lebih selama 15 menit 
anak didongengin atau dibacakan buku untuknya 
 
5.  Bisa cerita apa Festival 
Buku itu Bunda  
“ Setelah reading habits dan kebiasaan baca buku 
kami tumbuhkan setiap hari ternyata anak-anak kami 
menjadi sering bertanya ini berarti daya kritisnya 
muncul, mereka mempunyai perbendeharaan bahasa 
yang lebih baik dan banyak, anak-anak yang terkadang 
menangis rewel sering saya bacakan buku, kita lari ke 
perpustakaan atau saya ambilkan buku , saya lihatkan 
gambar-gambar yang ada di buku, dan Alhamdulillah 
mereka turun tangisnya dan emosinya lebih stabil  
 
6.  Apa hambatan dalam 
menumbuhkan budaya 
Literasi Bunda   
Hambatan banyak orangtua yang belum paham, dan 
belum menganggap penting tentang budaya baca ini, 
banyak juga yang terbatas buku jadi mereka merasa 
kesusahan , dan juga maraknya game dan HP di 
kalangan anak-anak . Ini kalau anak dibiarkan dengan 
HP terus menerus akan sangat berbahaya . Minat baca 
bisa rusak karena kehadiran HP ini.  
Hasil wawancara  
Orangtua siswa  : Anisa  33  th  
Tanggal              : 10 Mei  2019   Pukul 13.00 WIB   
Tempat   :  Elmafaza IBS 
 
N0 Pertanyaan Jawaban 
1. Mengapa memilih  
sekolah di Elmafaza 
Dekat dengan rumah , sudah terkridatis A, Elmafaza 
ini dan ada literasi sekolah juga  
2.  Apa program unggulan 
di Elmafaza ? 
Di sini sekolah inklusi, selain kita menangani anak-
anak berkebutuhan khusus di sini juga sekolah 
Literasi, ini yang membuat saya tertantang mengajar 
disini.  
 
3.  Apa program literasi di 
Elmafaza ?  
Program literasi di Elmafaza antara lain  ada Reading 
Habits, GERNAS BAKU , Festival buku , ada pojok 
buku di tiap kelas, pojok buku di rumah, home Visit, 
Seminar literasi, program guru menulis dll 
 
4.  Apa program unggulan 
literasi  
Salah satu kegiatan unggulan di Elmafaza adalah 
“Reading Habit” dan hal tersebut didukung dengan 
disediakannya buku bacaan yang bervariasi di 
perpustakaan Elmafaza yang dapat kami pinjam 
sebagai bahan bercerita kepada anak ketika dirumah 
 
5. Home Visit itu apa Ibu  Home Visit itu guru-guru dating ke rumah siswa, 
untuk melihat apakah di rumah sudah mempunyai 
pojok buku atau belum.  
Ini membuat orangtua terpacu untuk mempunyai 
pojok buku, ini program yang bagus  
 6.  Bagaimana kondisi 
anak ibu apa ada 
perbedaan  
Iya, Alhamdulillah, anak saya jadi suka dengan buku,  
suka diceritakan, akhirnya sering bertanya  
7.  Apa hambatan dalam 
menumbuhkan budaya 
Literasi Bunda   
Butuh kedisipinan orang tua dan pengorbanan 
orangtua , demi kemajuan anak-anaknya 
 
 
 
